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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) materi pendidikan keluarga 

perspektif Imam Haddad, (2) materi pendidikan keluarga perspektif Syaikh Mulla 

Ramadhan Al-Buthi, (3) persamaan dan perbedaan antara materi pendidikan anak 

perspektif Imam Haddad dan Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi, (4) materi 

pendidikan keluarga yang tepat berdasarkan pemikiran Imam Haddad dan Syaikh 

Mulla Ramadhan Al-Buthi. 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023. Penelitian ini tergolong jenis 

penelitian Library Research (penelitian kepustakaan) dengan menggunakan 

pendekatan metode penelitian kualitatif. Sumber data primer dari penelitian ini 

adalah kitab Annaṣoiḥ Addiniyyah Karya Imam Haddad, dan sumber data 

sekundernya adalah kitab Haża Walidi Karya Syaikh Said Ramadhan Al-Buthi, 

serta kitab-kitab, artikel-artikel, maupun jurnal lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) materi pendidikan anak perspektif Imam 

Haddad ada tiga yaitu materi keimanan, materi keislaman, dan materi ihsan, (2) 

materi pendidikan anak perspektif Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi terbagi 

berdasarkan periode usia anak, yaitu materi yang disampaikan sejak anak usia dini, 

materi yang disampaikan saat anak mulai memasuki sekolah dasar, dan materi yang 

disampaikan saat anak beranjak remaja, dalam setiap periode usia anak tersebut 

Syaikh Mulla merincikan materi apa saja yang hendaknya disampaikan orang tua 

kepada anak, (3) materi pendidikan anak perspektif Imam Haddad dan Syaikh 
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Mulla Ramadhan Al-Buthi memiliki beberapa persamaan yaitu memiliki tujuan 

yang sama untuk menyampaikan anak kepada Allah, kemudian materi yang 

disarankan tidak terlepas dari materi wajib dalam Islam, dan kedua tokoh sama-

sama tidak mengenyampingkan materi-materi umum yang lain, disamping itu juga 

terdapat perbedaan antara kedua tokoh tersebut mengenai materi pendidikan anak, 

yang mana Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi lebih terperinci dalam menjelaskan 

materi pendidikan anak dibanding Imam Haddad, (4) Materi pendidikan anak yang 

tepat pada masa sekarang terbagi menjadi tiga, yaitu materi keimanan, materi 

keislaman, dan materi ihsan, yang dalam penyampaian ketiga materi tersebut juga 

terbagi menjadi tiga fase, yaitu fase awal, fase pertengahan, dan fase ketiga. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine (1) the material of family education from the 

perspective of Imam Haddad, (2) the material of family education from the 

perspective of Shaykh Mulla Ramadhan Al-Buthi, (3) the similarities and 

differences between the material of child education from the perspective of Imam 

Haddad and Shaykh Mulla Ramadhan Al-Buthi, (4) the appropriate family 

education material based on the thoughts of Imam Haddad and Shaykh Mulla 

Ramadhan Al-Buthi. 

This research was conducted in 2023. This research is classified as a type of 

Library Research (library research) using a qualitative research method approach. 

The primary data source of this research is the book Annaṣoiḥ Addiniyyah by Imam 

Haddad, and the secondary data source is the book Haża Walidi by Shaykh Said 

Ramadhan Al-Buthi, as well as other books, articles, and journals related to this 

research. 

The results showed: (1) the material of child education from Imam Haddad's 

perspective is three, namely the material of faith, Islamic material, and ihsan 

material, (2) the material of child education from the perspective of Shaykh Mulla 

Ramadhan Al-Buthi is divided based on the age period of the child, namely the 

material delivered from early childhood, the material delivered when the child starts 

entering elementary school, In each period of the child's age, Shaykh Mulla details 

what material parents should convey to children, (3) the material of child education 

in the perspective of Imam Haddad and Shaykh Mulla Ramadhan Al-Buthi has 
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several similarities, namely having the same goal to convey children to Allah, Then 

the suggested material is inseparable from the mandatory material in Islam, and the 

two figures both do not rule out other general materials, besides that there are also 

differences between the two figures regarding child education materials, where 

Shaykh Mulla Ramadhan Al-Buthi is more detailed in explaining child education 

materials than Imam Haddad, (4) The appropriate child education material is 

divided into three, namely Islamic material, Islamic material, and ihsan material, 

which in the delivery of the three materials is also divided into three phases, namely 

the initial phase, the middle phase, and the third phase. 
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 الملخّص

مواد التربية الأسرية للشيخ الملا رمضان و ( 2( مواد التربية الأسرية للإمام الحداد، )1تهدف هذه الدراسة لفهم )
طفال للإمام الحداد والشيخ الملا رمضان البوطي، لأبين مواد التربية ل والتخالفأوجه التشابه و ( 3البوطي، )

 ي.وطداد والشيخ الملا رمضان البالحمواد التربية الأسرية الصحيحة بناء على أفكار الإمام و ( 4)

. تصنف هذه الدراسة بالبحوث المكتبة باستخدام منهج البحث النوعي. 2023أجريت هذه الدراسة في عام 
الدراسة هو كتاب "النصائح الدينية" للإمام الحداد، ومصدر البيانات الثانوي مصدر البيانات الأساسي لهذه 

هو كتاب "هذا والدي" للشيخ سعيد رمضان البوطي، وكذلك الكتب والمقالات والمجلات الأخرى المتعلقة بهذه 
 الدراسة.

، وهي المواد الدينية، ( أن مواد التربية للأطفال للإمام الحداد ثلاث مواد1المكتشفات من هذا البحث هي: )
( أن مواد التربية للأطفال للشيخ الملا رمضان البوطي مقسوم على 2والمواد الإسلامية، والمواد الإحسانية، )

ل، وهي المواد التي تتم تسليمها من الطفولة المبكرة، والمواد التي تتم تسليمها عندما يبدأ اطفالفترة العمرية للأ
وفصّل الشيخ الملا . بتدائية، والمواد التي تتم تسليمها عند الطفل في مرحلة المراهقةالطفل في دخول المدرسة الا

التربية ( أن المواد 3ل المواد التي ينبغي تسليمها، من الوالد إلى الولد )اطفرمضان البوطي في كل فترة من عمر الأ
الهدف لوصول  نفسه، وهي وجود للأطفال للإمام الحداد والشيخ الملا رمضان البوطي لها عدة أوجه التشاب

بها عن المادة الواجبة في الإسلام، وكلا هما لا يستبعدان المواد  ةالأطفال إلى الله، ثم لا يمكن فصل المادة المستحب
للأطفال، وهي أن الشيخ الملا رمضان التربية واد العامة الأخرى. ولكن هناك اختلافات بينهما فيما يتعلق بم

( تنقسم المادة الصحيحة لتربية الأطفال إلى ثلاث، وهي 4) ،للأطفالالتربية البزطي أكثر تفصيلا في شرح مواد 
المواد الإيمانية، والمواد الإسلامية، والمواد الإحسانية. وعرض تقديم المواد تنقسم إلى ثلاث مراحل، وهي المرحلة 

  رحلة الثانية، والمرحلة الثالثة.الأولى، والم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha dalam mewariskan nilai, yang akan menjadi 

penolong dan pembimbing dalam kehidupan sekaligus bertujuan memperbaiki 

suatu peradaban manusia (Ridlwan, 2011), Dengan begitu maka pendidikan adalah 

suatu hal mendasar yang dapat berpengaruh besar dalam kehidupan manusia 

bahkan menentukan baik atau buruknya suatu peradaban. Oleh karena itu 

Pendidikan yang baik akan menghasilkan peradaban yang baik dan pendidikan 

yang buruk akan menghasilkan peradaban yang buruk. 

Pendidikan yang baik pasti membutuhkan proses pendidikan yang baik 

juga. Proses pendidikan adalah serangkaian usaha dalam membimbing dan 

mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan potensi dan kemampuan 

dasarnya agar kedepannya kemampuan dan potensi itu berkembang menjadi hal 

yang positif sehingga peserta didik dapat menjadi pribadi maupun anggota sosial 

yang bermanfaat (Supriyono et al., 2015). Proses pendidikan sendiri tidak memiliki 

batas waktu tertentu, artinya adalah selamanya pendidikan harus terus dilakukan, 

sebagaimana Syaikh Yusuf Al-Qaradawi menjelaskan, terdapat dalam sebuah 

perkataan yang masyhur (terkenal) di kitab-kitab turats (warisan) islam: 

اللَّهْدِ طْل ب  الْعِلْمَ مِنَ الْمَهْدِ إلى أ    
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Artinya: “Carilah ilmu mulai dari buaian, hingga liang lahat (kuburan)” (www.al 

qaradawi.net). 

Oleh karena itu selama seseorang menginkan kebaikan dalam 

kehidupannya atau dalam kehidupan orang lain maka di situ butuh adanya proses 

pendidikan.  

Proses pendidikan juga dapat dilakukan dengan banyak hal, diantaranya 

melalui lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat 

sekitar. Dalam sudut pandang Islam pendidikan di lingkungan keluarga adalah 

proses pendidikan yang pertama dan utama bagi seseorang.  Sebagaimana guru 

yang berperan sebagai pendidik di sekolah, maka di dalam keluarga orang tua 

adalah orang yang berperan sebagai pendidik (Amin, 2018). Sebagaimana juga 

disebutkan di dalam Al-Quran yang mengisahkan mengenai Luqman yang 

mendidik anaknya sehingga menjadi anak yang berkepribadian baik, ini 

menunjukkan betapa Islam memperhatikan perkara pendidikan anak di lingkungan 

keluarga (Eka, 2017). 

Sebagai Pendidik di dalam keluarga maka orang tua adalah sosok yang 

memiliki peranan penting dalam pembentukan kepribadian anak. Baik dan 

buruknya kepribadian anak di masa depan lebih dominan ditentukan oleh 

pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya, karena di dalam keluarga itulah anak 

pertama kali mendapatkan pendidikan sebelum pendidikan-pendidikan yang lain 

(Qosim & Safitry, 2021). Hal ini juga diperkuat dengan yang disampaikan oleh 

Nabi Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam dalam sebuah hadits:  

http://www.al/
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عَنْ أَبِ ه رَيْ رَةَ حَدّثَ نَا آدَم  حَدّثَ نَا ابْن  اَبِ ذِئْبٍ عَنِ الز هْريِِّ عَنِ أَبِ سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ 
ي  وْلَد  عَلىَ الْفِطْرَةِ، فَأبََ وَاه   مَو ل ودٍ  قاَلَ: قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى الّلّ  عَلَيْهِ وَسَلَّم: ك لُّ  رَضِيَ الّلّ  عَنْه  

سَانهِِ، كَمَ ي  هَوِّدَانهِِ أوَْ ي  نَصِّرَ  جَِّ تَ  ثَلِ الْبَهِيْمَةِ انهِِ أوَْ يم  هَا هَلْ تَ رَى ج  الْبَهِيْمَةَ ت  ن ْ    جَدْعَاءَ؟ فِي ْ
Artinya: “Dari Abu Hurairah berkata: Bahwasannya Nabi Ṣalallahu ʻAlaihi 

Wasallam pernah bersabda: Setiap anak yang lahir dilahirkan dalam keadaan fitrah. 

Maka kedua orangtuanya yang akan menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani, atau 

Majusi. Seperti hewan melahirkan anaknya yang sempurna, apakah kalian melihat 

darinya buntung (pada telinga)?” (HR. Bukhari) (Bukhari, 2003). 

Nabi Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam dalam hadits tersebut secara 

lugas menyatakan bahwa orang tua sangat berperan dalam menentukan masa depan 

anak, yang juga berarti orang tua dapat menentukan baik dan buruknya sikap dan 

masa depan seorang anak. 

Namun pada kenyataannya masih banyak orang tua yang lalai akan 

memberikan pendidikan kepada anaknya, seperti gagalnya orang tua dalam 

menjadi panutan, dan kurangnya perhatian (Auliya, 2019). Di sisi lain banyak pula 

orang tua yang mulai sadar akan pentingnya memberikan pendidikan kepada anak 

akan tetapi, di tengah-tengah pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

modern ini orang tua juga dihadapkan permasalahan dalam memilih konsep yang 

tepat dan baik dalam mendidik anak, tak jarang banyak orang tua yang mulai peduli 

dengan pendidikan anak akan tetapi justru salah dalam memilih konsep pendidikan 

anak yang baik, dan pada akhirnya menimbulkan permasalahan yang sama 

besarnya dengan orang tua yang lalai akan mendidik anak. 
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Sebagai contoh, di era modern ini banyak orang tua yang terlalu 

membebaskan anaknya dengan alasan tidak boleh ada intervensi atau mengatur 

anak secara berlebihan karena anak memiliki jalan hidupnya sendiri sehingga 

biarkan mereka sukses dengan caranya masing-masing. Akibatnya anak mulai 

bebas menggunakan teknologi (HP, Laptop, dsb), sebagaimana data yang  

dinyatakan oleh Kepolisian Republik Indonesia, bahwa ada 937 kasus kejahatan 

yang dilakukan melalui sistem jaringan komputer antara kurun waktu April sampai 

Juli 2020 (Maulidi & Shalilah, 2021). Di sisi lain, akibat adanya pergaulan bebas, 

anak dapat keluar rumah tanpa pengawasan dan juga dengan modal kepercayaan 

yang diberikan oleh orang tua. Kemudian dari hal-hal seperti itu timbul berbagai 

macam pelanggaran sosial seperti kenakalan remaja dan pelanggaran-pelanggaran 

yang lain. Sebagaimana penulis kutip dari berita online kompasiana mengenai 

kenakalan remaja yaitu: 

“Saat ini banyak terjadi kasus atau fenomena kenakalan remaja. Mulai dari kasus 

narkoba, balap liar, tawuran, pergaulan bebas, tindak kriminal dan lain sebagainya. 

Padatahun 2021 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) membeberkan data, 

23% penghuni Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA),17,8% terjerat tindak 

pidana narkotika diikuti dengan kasus asusila sebanyak 23,2%. KPAI juga 

membeberkan hasil survei terhdap kasus penyalahgunaan narkoba oleh remaja. 

Komisioner KPAI Divisi Monitoring dan Evaluasi, Jasa Putra menjabarkan 82,4% 

anak yang terjerat kasus narkotika berstatus pemakai. Sedangkan 47,1 % berperan 

sebagai pengedar, dan 31,4 % sebagai kurir. 

Penyalahgunaan narkotika pada remaja merupakan salah satu kasus kenakalan 

remaja yang banyak terjadi saat ini. Bahkan banyak remaja yang melakukan 

kejahatan seperti pencurian untuk mendapatkan uang agar bisa mendapatkan obat 

terlarang tersebut karena sudah kecanduan. Mengonsumsi obat terlarang itu bisa 

menyebabkan kerusakan sistem saraf pada penggunanya. 
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Penyebab terjadinya kenakalan remaja sangat banyak, diantaranya yaitu (1) 

kurangnya nilai agama yang ditanamkan oleh orangtua kepada anak, sehingga anak 

tidak mampu mengontrol diri dan membedakan yang baik dengan yang buruk; (2) 

kurangnya komunikasi orang tua dan anak mengenai ajaran nilai moral dan sosial; 

(3) kurangnya sikap disiplin yang diterapkan orang tua kepada anak; (4) terjadinya 

broken home dan perceraian orangtua; (5) tempat tinggal anak yang jauh dari orang 

tua, sehingga tidak mendapatkan perhatian secara langsung dari orang tua; (6) 

pengaruh tempat tinggal yang kurang baik; (7) pengaruh teman sebaya yang kurang 

baik; (8) pengaruh media sosial seperti Facebook, YouTube, Instagram, dan 

lainnya” (Kompasiana, 2022). 

Dari berbagai fenomena sosial tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

penyebab terjadinya pelanggaran-pelanggaran sosial yang paling utama dan sering 

terjadi adalah lalainya orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anak atau 

salahnya konsep yang digunakan orang tua dalam mendidik anak. Karena tanggung 

jawab untuk seorang anak adalah sepenuhnya berada ditangan orang tua. Tanggung 

jawab orang tua dalam memelihara anak ini juga telah disebutkan dalam Al-Quran 

yaitu: 

رًا وَق   مْ نَا يك  لِ هْ مْ وَأَ ف سَك  نْ  ن وا ق وا أَ ينَ آمَ ا الَّذِ ي ُّهَ ارَة  يََ أَ ا النَّاس  وَالْحِجَ  ود هَ
ر ونَ  ا ي  ؤْمَ ل ونَ مَ عَ فْ مْ وَيَ  رَه  مَ ا أَ عْص ونَ اللََّّ مَ ادٌ لَا يَ  دَ ظٌ شِ لَا ةٌ غِ كَ ئِ لَا ا مَ هَ يْ  لَ  عَ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan” (At-Tahrim: 6), (Kementrian Agama RI, 2012). 

Dapat dipahami dari ayat tersebut bahwa keselamatan keluarga khususnya 

anak itu berada dalam tanggungan orang tuanya khususnya pula seorang ayah yang 

berperan sebagai pemimpin keluarga. 
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Dalam mewujudkan tujuan pendidikan secara umum sebagaimana telah 

disebutkan yaitu membangun peradaban yang baik dengan mencerdaskan bangsa 

dan menjadikan manusia yang bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa serta 

berakhlak mulia, maka dalam menentukan konsep pendidikan yang baik perlu 

memperhatikan pemilihan materi yang sejalan dengan tujuan pendidikan tersebut, 

karena materi merupakan bekal yang paling utama dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan (Ali, 2014). 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka jika suatu kelompok, kaum 

maupun bangsa menginginkan terbentuknya suatu peradaban yang baik, 

permulaannya adalah pendidikan dalam sebuah keluarga, yaitu memberikan 

pendidikan yang baik kepada anak serta memilihkan konsep yang memuat materi 

pendidikan yang tepat dan baik pula. 

Mengenai konsep pendidikan anak yang baik dalam sebuah keluarga, 

Imam Al-Haddad merupakan salah satu tokoh dari kalangan bani alawiyyin 

(habaib) yang memperhatikan mengenai pendidikan orang tua kepada anaknya, 

bahkan Imam Al-Haddad memasukkan pembahasan mengenai pendidikan anak 

ini dalam salah satu pembahasan sendiri mengenai bab “hak anak” maupun 

“kewajiban anak” di dalam salah satu kitabnya yaitu An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah. 

Bukan hanya itu, Imam Al-Haddad di dalam kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah juga 

menjelaskan susunan materi yang runtut bagi seorang pendidik ketika ingin 

mengajarkan kepada peserta didikmya, termasuk di antaranya adalah pendidikan 

orang tua kepada anak (Al-Al-Haddad). 
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Imam Al-Haddad juga merupakan tokoh yang dikenal akan keluasan 

ilmunya, banyak ulama (ahli ilmu) yang telah mengakui akan keluasan ilmu Imam 

Al-Haddad. Bahkan salah satu ulama dan tokoh besar di Indonesia yaitu almarhum 

KH. Maimoen Zubair menyebutkan di dalam kitab karyanya bahwa Imam Al-

Haddad merupakan salah satu tokoh pembaharu Islam di masanya (Zubair, 2007). 

Imam Al-Haddad juga dikenal sebagai tokoh yang peduli dengan 

pekembangan kondisi sosial dari setiap zamannya, hal ini dibuktikan dengan 

banyak karangan kitabnya yang membahas berbagai macam kondisi sosial dan 

agama.  

Selanjutnya Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi merupakan salah seorang 

tokoh Ulama’ pula pada masanya, hanya saja beliau lebih low profile (tertutup). 

Namun karya terbesarnya adalah mampu menjadikan anak-anaknya menjadi 

orang-orang sukses dan terkemuka. Hal ini diungkapkan oleh salah satu anaknya 

yaitu Dr. Said Ramadhan Al-Buthi (Ulama terkemuka di masanya), yang memuji 

ayahnya bahkan sampai mengarang sebuah karya tulis (buku) yang berjudul “Haża 

Walidi” (Al-Buthi,). Di dalam buku tersebut Dr. Said Ramadhan Al-Buthi 

menyebutkan keistimewaan-keistimewaan ayahnya, khususnya adalah dalam 

mendidik anak-anaknya sehingga mampu menjadi anak-anak yang dapat 

dibanggakan, dalam buku tersebut juga dijelaskan runtut materi-materi pendidikan 

keluarga yang diajarkan oleh Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi kepada anak-

anaknya. 
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Berdasarkan keluasan ilmu kedua tokoh tersebut maka penulis memilih 

karya kedua tokoh tersebut yaitu kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah dan Haża Walidi 

untuk diteliti isinya mengenai materi pendidikan keluarga. Juga dari pemikiran 

kedua tokoh tersebut maka akan tergambarkan dua materi pendidikan keluarga 

yang akan mewakili setiap masa dari masing-masing tokoh, yang mana pada setiap 

masa tersebut jelas berbeda baik kondisi lingkungan maupun sosialnya. Yaitu 

masa salaf (Ulama’ terdahulu), yaitu masanya Imam Al-Haddad yang hidup 

dengan keterbatasan teknologi dan sebagainya dengan masa Kholaf (Ulama’ 

sekarang), yaitu masanya Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi yang hidup dengan 

perkembangan teknologi yang pesat dan modern. 

Dari uraian-uraian di atas maka penting bagi peneliti untuk meneliti 

mengenai materi pendidikan keluarga yang tepat. Oleh karena itu peneliti 

mengambil judul penelitian yaitu “Studi Komparatif Materi Pendidikan Keluarga 

Perspektif Imam Al-Haddad dalam Kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah dan Syaikh 

Mulla Ramadhan Al-Buthi dalam Kitab Haża Walidi.” 

B. Penegasan Istilah 

Sebagai upaya agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar, dan 

menyebabkan kesalahpahaman makna bagi pembaca, serta agar mudah dipahami, 

maka perlu bagi peniliti untuk memberikan penjelasan makna mengenai judul yang 

dibuat. 
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1. Studi Komparatif 

Studi Komparatif adalah metode membandingkan antara dua variabel ataupun 

lebih dengan tujuan mendapatkan pengetahuan mengenai ada atau tidaknya 

perbedaan diantara variabel-variabel tersebut (Ichwanti, 2014). Tujuan lain dari 

metode ini adalah untuk menyimpulkan sebuah pernyataan umum mengenai 

hubungan logis antar konsep atau variabel (Nengsih, 2017). 

2. Materi 

Materi adalah sebuah kandungan atau isi. Materi yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah materi pendidikan dalam keluarga. Nurhayati Ali 

menjelaskan bahwa materi pendidikan adalah segala sesuatu yang diberikan 

kepada pendidik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan (Ali, 2014). 

Sehingga jelas bahwa pengertian materi dalam penelitian ini adalah segala 

sesuatu yang diberikan oleh orang tua selaku pendidik dalam keluarga kepada 

anak selaku peserta didik dalam keluarga dengan harapan mencapai tujuan yang 

dicita-citakan oleh orang tua selaku pendidik. 

3. Pendidikan 

Pendidikan adalah segala bentuk proses yang dapat mengembangkan dan 

membentuk kemampuan serta kepribadian seseorang menjadi positif dan dapat 

mengamalkannya di manapun dia berada (Aminah & Fadhilah, 2020). Secara 

lebih spesifik pendidikan berarti usaha secara sadar dan terencana dalam 

membantu maupun membimbing seseorang dalam mengembangkan dan 

membentuk perillaku positif (Suparman, 2018). Dalam penelitian ini proses 
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pendidikan mengarah kepada proses pendidikan di lingkungan keluarga, yang 

mana orang tua berperan sebagai pendidik dan anak adalah yang terdidik 

(murid). 

4. Keluarga 

Keluarga memiliki pengertian yaitu suatu unit sosial yang terdiri dari bapak, 

ibu, dan juga anak-anak yang mereka terkumpul dalam suatu rumah atau tempat 

tinggal yang sama. Dalam pendidikan keluarga orang tua adalah orang yang 

berperan sebagai pendidik dan anak berperan sebagai peserta didik. 

5. Perspektif 

Perspektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti sudut pandang 

(kbbi.web.id). Secara lebih luas perspektif berarti cara pandang seseorang 

dalam mengamati suatu peristiwa untuk menentukan pengetahuan baru yang 

akan diperoleh. 

6. Imam Al-Haddad 

Imam Al-Haddad adalah salah seorang tokoh dan Ulama’ yang lahir sekitar 

abad ke sepuluh hijriyah atau sekitar 400 rahun yang lalu. Beliau juga adalah 

orang yang sangat peduli kepada masyarakat, hal itu ditegaskan dengan 

banyaknya karangan kitabnya yang dapat menjadi rujukan dalam menghadapi 

problem agama maupun sosial di masyarakat. 

7. An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah 

An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah adalah kitab (buku) karya Imam Al-Haddad, yang 

mana isi dari kitab tersebut menjelaskan tentang nasehat-nasehat agama secara 
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umum dan terbagi dalam beberapa bab dan sub bab bahasan. Dalam salah satu 

sub bab bahasan tersebut Imam Al-Haddad menjelaskan tentang konsep 

pendidikan anak maupun materi pendidikan anak. 

8. Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi 

Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi adalah termasuk salah satu tokoh dan 

Ulama’ kontemporer. Beliau hidup di abad ke 19 Masehi atau belum sampai 

seratus tahun dari masa meninggalnya. Beliau bukan Ulama’ yang tersohor atau 

dikenal masyarakat karena banyaknya karya kitab beliau, namun beliau dikenal 

karena memiliki karya terbesar yaitu sukses menjadikan anak-anak beliau 

menjadi orang-orang besar dan sukses. Beliau juga orang yang perhatian dan 

peduli dengan pendidikan anak, sehingga beliau menulis beberapa wasiat untuk 

dijadikan pedoman hidup bagi anak-anak beliau maupun bagi orang lain. 

9. Haża Walidi 

Haża Walidi adalah salah satu kitab (buku) karya Syaikh Said Ramadhan Al-

Buthi yang merupakan anak dari Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi. Dalam 

kitab tersebut berisi mengenai biografi perjalanan hidup Syaikh Mulla 

Ramdhan Al-Buthi dari dilahirkan sampai wafatnya, yang mana dalam salah 

satu pembahasannya juga mejelaskan bagaimana cara Syaikh Mulla mendidik 

anak-anaknya dan materi apa yang diajarkan untuk mendidik anak. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi sejumlah masalah sebagai berikut: 
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1. Anggapan bahwa pendidikan hanya terbatas pada pendidikan di lingkungan 

sekolah 

2. Konsep pendidikan keluarga perspektif Imam Al-Haddad dalam kitab An-

Naṣaiḥ Ad-Diniyyah yang belum terbahas 

3. Konsep pendidikan keluarga perspektif Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi 

dalam Haża Walidi yang belum terbahas 

4. Materi pendidikan keluarga perspektif Imam Al-Haddad dalam kitab An-

Naṣaiḥ Ad-Diniyyah yang belum terbahas 

5. Materi pendidikan keluarga perspektif Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi 

dalam kitab Haża Walidi yang belum terbahas 

6. Materi pendidikan keluarga yang tepat berdasarkan pemikiran Imam Al-

Haddad dalam kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah dan Syaikh Mulla Ramadhan Al-

Buthi dalam kitab Haża Walidi yang belum dirumuskan 

7. Orang Tua yang masih lalai dalam mendidik anak 

8. Orang Tua yang salah dalam memilih konsep yang tepat dan baik dalam 

mendidik anak 

9. Orang Tua yang salah dalam memilih materi yang tepat dan baik dalam 

mendidik anak 

10. Banyak pelanggaran sosial yang penyebab utamanya adalah berasal dari 

lingkungan keluarga 
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D. Pembatasan Masalah 

Karena luasnya masalah yang ada, maka peneliti hanya membatasi 

permasalahan seputar “Materi Pendidikan Keluarga Perspektif Imam Al-Haddad 

dalam kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah dan Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi dalam 

kitab Haża Walidi Serta Pemilihan Materi Yang Tepat Dalam Mendidik Anak 

Berdasarkan Pemikiran Kedua Tokoh Tersebut” 

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana materi pendidikan keluarga perspektif Imam Al-Haddad dalam 

kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah ? 

2. Bagaimana materi pendidikan keluarga perspektif Syaikh Mulla Raamadhan 

Al-Buthi dalam kitab Haża Walidi ? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara materi pendidikan keluarga 

perspektif Imam Al-Haddad dalam kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah dan Syaikh 

Mulla Ramadhan Al-Buthi  dalam kitab Haża Walidi? 

4. Bagaimana materi pendidikan keluarga yang tepat berdasarkan pemikiran 

Imam Al-Haddad dalam kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah dan Syaikh Mulla 

Ramadhan Al-Buthi dalam kitab Haża Walidi ? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui materi pendidikan keluarga perspektif Imam Al-Haddad dalam 

kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah 

2. Mengetahui materi pendidikan keluarga perspektif Syaikh Mulla Ramadhan 

Al-Buthi dalam kitab Haża Walidi 
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3. Memahami adanya persamaan dan perbedaan antara materi pendidikan 

keluarga perspektif Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi 

4. Mengetahui materi pendidikan keluarga yang tepat berdasarkan pemikiran 

Imam Al-Haddad dalam kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah dan Syaikh Mulla 

Ramadhan Al-Buthi dalam kitab Haża Walidi 

G. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

1. Hasil penelitian ini dapat berguna memberi sumbangan wawasan mengenai 

Materi Pendidikan Keluarga Perspektif Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla 

Ramadhan Al-Buthi, khususnya di bidang Pendidikan Agama Islam. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber inspirasi dan pertimbangan 

dalam penelitian, khususnya tentang konsep pendidikan anak. 

b. Praktis 

1. Bagi peneliti dan pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

mengenai materi pendidikan keluarga perspektif Imam Al-Haddad dan 

Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi serta materi pendidikan keluarga yang 

tepat untuk diajarkan. 

2. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengertian 

akan pentingnya peran orang tua di dalam pendidikan sehingga dapat 

terjalin kerja sama dan komunikasi yang baik antara guru dan orang tua 

dalam memberikan pendidikan kepada anak. 
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3. Bagi orang tua hasil penelitian ini dapat berguna dalam menambah 

wawasan akan pentingnya mendidik anak dan dalam memilih materi yang 

tepat dalam mendidik anak. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Pendidikan Keluarga 

Secara bahasa kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu 

Paedagogie yang memimiliki arti “Memberikan bimbingan kepada anak”. 

Kemudian dalam bahasa Inggris pendidikan berasal dari kata Education yang 

berarti “Menuntun potensi yang ada pada dalam diri anak untuk kemudian 

dikembangkan”(Maulidi & Shalilah, 2021). Sementara itu dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) Pendidikan berasal dari kata “Didik” yang memiliki 

arti yaitu memelihara dan memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan 

pikiran, sedangkan pendidikan berarti sebuah proses pengubahan sikap atau 

perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia baik menggunakan cara pengajaran, latihan ataupun pendidikan 

(Nurkholis, 2013). 

Istilah pendidikan dalam Islam juga memiliki banyak akar kata, dan 

yang paling dikenal dalam pendidikan Islam setidaknya ada tiga kata yang 

mewakili kata pendidikan yaitu Tarbiyah, Taʻlim, dan Taʻdib.  

a. Taʻlim 

Secara bahasa Taʻlim berasal dari kata kerja ʻAllama-Yuʻallimu dan bentuk 

masdar dari Allama adalah Taʻlim yang memiliki arti pengajaran, secara 
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lebih luas pengajaran tersebut dalam bentuk pemberian atau penyampaian 

baik pengertian, pengetahuan maupun keterampilan (Munirah, 2019). 

b. Ta’dib 

Secara bahasa Ta’dib berasal dari kata kerja Addaba-Yuaddibu dan bentuk 

masdarnya adalah Ta’dib yang memiliki arti pendidikan. Ta’dib juga bisa 

diartikan ilmu, kebijaksanaan, kearifan, pengajaran, keadilan, dan 

pengasuhan yang baik. Perbedaan antara Ta’dib dan Taʻlim di sini terletak 

pada fokusnya, Ta’dib adalah proses pendidikan yang berfokus pada 

pembentukan dan pengembangan akhlak serta budi pekerti yang baik 

(Munirah, 2019). 

c. Tarbiyyah 

Secara bahasa Tarbiyyah  berasal dari kata kerja Rabaa-Yarbuu atau Rabba-

Yurabbi  yang memiliki arti tumbuh, berkembang, mendidik (baik segi 

jasmani maupun rohani) (Munirah, 2019). 

Dalam pandangan Dr. Ahmad Syarabhasi perbedaan antara Taʻlim dan 

Tarbiyyah adalah terletak pada prosesnya, Taʻlim lebih mengarahkan kepada 

kecerdasan akal dan hafalan sedangkan Tarbiyyah mengarahkan kepada 

pendidikan jiwa dan rohani (Asrori, 2019). 

Namun dalam pandangan Sayyid Naquib Al-Attas kata yang paling 

tepat dalam mewakili kata pendidikan adalah Ta’dib karena pendidikan tidak 

hanya sebatas meningkatkan aspek kognitif saja atau pengetahuan tapi juga 

aspek kepribadian maupun watak, dan juga dalam proses pendidikan 
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dibutuhkan adanya pengamalan dalam ilmu yang telah di dapatkan oleh 

seseorang. Antara Ta’dib dan Tarbiyyah memiliki kesamaan yaitu bukan hanya 

memfokuskan pada ilmu pengetahuan tapi juga memfokuskan pada pendidikan 

akhlak, hanya saja Sayyid Naquib menambahkan bahwa makna Tarbiyyah 

terlalu luas sehigga istilah Tarbiyyah tidak hanya diterapkan kepada pendidikan 

manusia namun juga diterapkan dalam pendidikan berbagai spesies. Sehingga 

kata yang dapat mewakili pendidikan dari sekian makna kata tersebut dalam 

Islam ataupun bahasa Arab adalah kata Taʻdib (Ghoni, 2017).  

Membahas lebih mendalam mengenai pendidikan, ada beberapa 

pengertian mengenai pendidikan yang disampaikan oleh para tokoh 

diantaranya: 

a. Menurut Langeveld pendidikan adalah proses bimbingan yang dilakukan 

orang dewasa kepada seorang anak agar kedepannya anak tersebut dapat 

mencapai kedewasaannya dan dapat mandiri atau tidak bergantung kepada 

orang lain dalam tugas kehidupannya di masa depan (Maulidi & Shalilah, 

2021). 

b. Menurut Ahmad D Marimba pendidikan adalah proses membimbing dan 

memimpin secara sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada terdidik agar 

dapat berkembang secara jasmani maupun rohani menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama (Rahman et al., 2022). 

c. Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah menuntun segala kekuatan 

kodrat di dalam kehidupan anak, agar kedepannya baik sebagai manusia 
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maupun sebagai anggota masyarakat mereka dapat mencapai keselamatan 

dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Hasbullah, 1990). 

d. Menurut Habib Umar bin Hafidz pendidikan adalah proses mempersiapkan 

jiwa dan akal agar dapat mendengar dan memahami seruan Allah 

Subḥanahu Wa Taʻala serta mempersiapkan diri untuk mengamalkannya 

(Hafidz, Pen. Nabil, 2012). 

Sedangkan berbicara mengenai keluarga, dalam pandangan Ki Hajar 

Dewantara Lingkungan Pendidikan terdiri atas tiga, yaitu lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat yang dikenal juga dengan 

istilah Tripusat Pendidikan (Muliati, 2016). Jito Subianto (Subianto, 2013) juga 

menyebutkan bahwa tanggung jawab pendidikan tidak hanya dipegang oleh 

satu orang, namun tanggung jawab tersebut dipegang bersama oleh sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Hanya saja Jito Subianto melanjutkan bahwa 

pendidikan keluarga adalah yang utama dan pertama dan pendidikan sekolah 

hanyalah kelanjutan daripada pendidikan keluarga. 

Keluarga memiliki pengertian yaitu suatu unit sosial yang terdiri dari 

bapak, ibu, dan juga anak-anak yang mereka terkumpul dalam suatu rumah atau 

tempat tinggal yang sama. Ki Hajar Dewantara juga mengemukakan 

pendapatnya mengenai keluarga yaitu keluarga adalah kumpulan beberapa 

orang sebab terikat oleh satu gabungan yang khas, dan juga berkendak untuk 
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bersama-sama mempertegas gabungan itu untuk kemuliaan satu-satunya dan 

semua anggotanya (Supriyono et al., 2015). 

Sedangkan dalam sudut pandang islam keluarga memiliki arti yaitu 

suatu kumpulan masyarakat terkecil yang dibatasi oleh nasab (keturunuan) dan 

tinggal di suatu wilayah yang membentuk sebuah tatanan berdasarkan syari’at 

Islam. Hal ini didukung oleh praktek dalam kehidupan sehari-hari umat islam, 

yang dalam hal bagi waris tidak hanya terbatas kepada anak dan orang tua saja 

tapi juga kepada garis keturunan yang lain seperti kakek, paman, dan 

sebagainya (Indra, 2020). 

Dari pengertian keluarga di atas maka sebagaimana telah disebutkan 

bahwa Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, hal ini 

dikarenakan dalam lingkungan keluarga inilah anak pertama-tama 

mendapatkan didikan dan bimbingan. Lingkungan keluarga juga dikatakan 

sebagai lingkungan yang utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak 

adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima 

oleh anak adalah dalam keluaga. Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan 

anak adalah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup 

keagamaan, nilai-nilai moral, dan budaya. Sifat dan tabiat anak sebagian besar 

diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang 

lain.(Supriyono et al., 2015) 
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Secara keseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

keluarga adalah usaha sadar yang dilakukan oleh orang tua untuk membimbing, 

mengembangkan, mengarahkan, mengajarkan, serta mewariskan (sesuatu yang 

baik) kepada anaknya sehingga siap menjalani kehidupannya sendiri di masa 

mendatang (Indra, 2020). 

2. Pengertian Anak dan Perkembangan Pendidikannya 

Membahas mengenai pengertian anak, ada banyak pengertian yang 

disampaikan berdasarkan beberapa sudut pandang, diantaranya: 

a. Sudut pandang psikologi: Dalam sudut pandang psikologi anak adalah 

seorang manusia baik laki-laki maupun perempuan yang belum memasuki 

tahap dewasa baik secara fisik maupun mental, atau dalam pengertian lain 

seseorang yang belum sampai pad masa pubertas 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Anak).  

b. Sudut pandang silsilah keluarga: dalam sudut pandang silsilah keluarga 

anak adalah seorang manusia baik laki-laki maupun perempuan yang 

menjadi keturunan pertama atau generasi kedua setelah generasi yang 

pertama (orang tua), dalam pengertian ini orang tua tidak memperdulikan 

batasan usia, sehingga berapapun usianya dalam pandangan orang tua ia 

tetaplah seorang anak (https://id.wikipedia.org/wiki/Anak).  

c.  Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik 

Indonesia (KEMENPPPA): Berdasarkan kesimpulan dari beberapa sudut 

https://id.wikipedia.org/wiki/Anak
https://id.wikipedia.org/wiki/Anak
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pandang lain yaitu sudut pandang konvensi internasional dan beberapa 

sudut pandang peraturan perundang-undangan di Indonesia, KEMENPPPA 

menyimpulkan bahwa anak adalah seseorang baik laki-laki maupun 

perempuan yang belum mencapai usia 18 tahun (Ramadani et al., 2019). 

Berdasarkan beberapa sudut pandang pengertian anak di atas, maka 

fokus dalam penelitian ini adalah penekanan pemberian pendidikan orang tua 

kepada anak dalam rentan umur 0-18 tahun, namun pendidikan tersebut dapat 

dilanjutkan oleh orang tua secara terus menerus tanpa ada batasan usianya. 

Sebagaimana pelaksaanaan pendidikan dalam Islam yaitu “Mina Al-Mahdi Ila 

Al-Lahdi” (dari dalam buaian sampai ke liang lahat). 

Dalam mendidik anak juga terdapat pembagian periode usia yang 

relevan bagi orang tua untuk memberikan pendidikan kepada anak, diantaranya 

sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Abu Bakar Adnan yang membagi 

tiga periode dalam mendidik anak: 

a. Usia 0-7 tahun 

Pada masa ini dinamakan masa bayi atau kanak-kanak, yang mana 

pada usia ini anak kondisi anak masih sangat terpengaruh oleh 

lingkungannya, sehingga pada usia-usia awal ini orang tua harus telaten 

dalam memberikan perhatian dan kasih sayangnya kepada anak. 

Dalam pandangan Santrock yang dikutip oleh Sabarudin MZ 

periode ini dinamakan periode (early childhood) atau periode 
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perkembangan bagi anak, yang mana pada periode ini tingkat kecerdasan 

anak bisa mencapai 50% (MZ, 2020). 

b. Usia 7-14 tahun 

Berdasarkan hasil penelitian, pada periode ini anak sudah mulai 

dapat membedakan mana kiri dan kanan, serta dapat menunjukkan sesuatu 

yang kurang dari sebuh gambar. Sayyid Naquib Al-Attas menjelaskan 

bahwa pada periode ini anak hendaknya mulai diajarkan adab serta ibadah 

sebagaimana Hadis Nabi Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam yang 

berbunyi: 

“Perintahkan anakmu shalat saat berusia tujuh tahun, dan pukullah apabila 

anak tersebut mulai mecapai usia tujuh tahun, kemudian pisahlah tempat 

tidur mereka” 

Dalam pandangan Santrock yang dikutip oleh Sabarudin MZ 

periode ini dinamakan periode (middle and late chilldhood) atau periode 

pertengahan dan akhir bagi anak, pada periode ini juga bisa dibilang periode 

emas bagi anak karena kecerdasan otak anak paada periode ini mencapai 

80% (MZ, 2020). 

c. Usia 14-21 tahun 

Pada periode ini ini para pakar sepakat bahwa seorang anak akan 

mengalami gejolak batin yang sangat tinggi, yang mana gejolak tersebut 

dapat tersalurkan menjadi sebuah energi yang positif maupun negatif. 
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Dalam pandangan Suntrock pula yang dikutip oleh Sabarudin MZ pada 

periode ini kecerdasan anak mencapai 80% (MZ, 2020). Oleh karena itu, 

hendaknya pada periode ini orang tua semakin menanamkan nilai-nilai 

agama yang luhur agar anak terjaga dari pengaruh-pengaruh yang negatif. 

Pada periode ini juga hendaknya orang tua dalam mengambil keputusan 

untuk anak sudah bukan lagi berlandaskan keinginan nafsu semata tapi juga 

dilandasi oleh ajaran dan keridhaan Allah Subḥanahu Wa Taʻala serta 

Rosul-Nya. 

Berdasarkan pembagian periode-periode dalam mendidik anak di atas, 

menjelaskan bahwa terdapat waktu-waktu yang efektif dan relevan dalam mendidik 

anak sehingga hal itu akan semakin memudahkan orang tua dalam memberikan 

pendidikan.  

3. Dasar-dasar Pendidikan Keluarga dalam Al-Quran dan Hadis 

Dr. Shohibuddin (Bin & Laming, 2017) menyatakan bahwa sebuah 

pemikiran dan teori dalam Islam sampai nantinya dikembangkan menjadi ilmu 

pengetahuan yang baru, maka sudah selayaknya tidak dapat dipisahkan dari Al-

Quran dan Hadis sebagai dasarnya. Berikut adalah diantara dasar-dasar 

pendidikan anak dalam Al-Quran dan Hadis: 
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ارَة   ا النَّاس  وَالْحِجَ رًا وَق ود هَ مْ نَا يك  لِ هْ مْ وَأَ ف سَك  نْ  ن وا ق وا أَ ينَ آمَ ا الَّذِ ي ُّهَ  يََ أَ

ل ونَ  عَ فْ مْ وَيَ  رَه  مَ ا أَ عْص ونَ اللََّّ مَ ادٌ لَا يَ  دَ ظٌ شِ لَا ةٌ غِ كَ ئِ لَا ا مَ هَ يْ  لَ  عَ

ر ونَ  ا ي  ؤْمَ  مَ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan.” (At-Tahrim: 6), (Kementerian Agama RI, 2012). 

Berdasarkan ayat tersebut Muzakkir (Muzakkir, 2016) mengutip 

penafsiran daripada M. Quraish Shihab bahwa pendidikan yang pertama adalah 

dimulai dari keluarga yaitu yang dimaksud adalah seorang ayah maupun ibu 

mendidik kepada anaknya dengan pendidikan dan bimbingan yang baik 

sehingga dapat terhindar dari api neraka. 

يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَن وا لَا تََ ون وا اللََّّ وَالرَّس ولَ وَتََ ون وا أمََانَاتِك مْ وَأنَْ ت مْ تَ عْلَم ونَ  )27( وَاعْلَم وا 
نَةٌ وَأَنَّ اللََّّ عِنْدَه  أَجْرٌ عَظِيمٌ  )28( اَ أمَْوَال ك مْ وَأَوْلاد ك مْ فِت ْ  أنََّّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

mengkhianati Allah dan Rasul-(Nya) dan (juga) janganlah kalian mengkhianati 

amanat-amanat yang dipercayakan kepada kalian, sedangkan kalian 

mengetahui. Dan ketahuilah bahwa harta kalian dan anak-anak kalian itu 

hanyalah sebagai cobaan, dan sesungguhnya di sisi Allah lah pahala yang 

besar.” (Al-Anfal: 27-28), (Kementerian Agama RI, 2012). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa anak adalah sebuah ujian yang Allah 

Subḥanahu Wa Taʻala  berikan kepada orang tua, sehingga orang tua harus 

bertanggung jawab atas apa yang Allah Subḥanahu Wa Taʻala berikan, yang 
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salah satu bentuk tanggung jawabnya adalah dengan memberikan pendidikan 

yang baik kepada anak (Atin Risnawati & Dian Eka Priyantoro, 2021). 

ب نََّ  يعَِظ ه وَه وَ وَاِذۡ قاَلَ ل قۡمٰن  لِا بۡنِه  رۡكَ  اِنَّ  بِاللِّّٰ  ت شۡركِۡ  لَا  ي ٰ عَظِيۡمٌ  لَ ظ لۡمٌ  الشِّ  
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika 

dia memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar." (Al-Luqman: 13), (Kementerian Agama 

RI, 2012). 

نۡسٰنَ بِوَالِدَيۡهِ  نَا الۡاِ يۡنِ انَِ اشۡك رۡ لِىۡ عَامَ  فِۡ  وَّفِصٰل ه وَهۡنٍ  عَلٰى وَهۡنًا ا مُّه حَْلََتۡه   وَوَصَّي ۡ  

   الۡمَصِيۡ   اِلَىَّ وَلِ وَالِدَيۡكَ 
Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) 

kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua 

tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada 

Aku kembalimu.” (Al-Luqman: 14), (Kementerian Agama RI, 2012). 

ه مَا ت طِعۡه مَا فَلَا  عِلۡمٌ وَاِنۡ جَاهَدٰكَ عَلٰٰٓى انَۡ ت شۡركَِ بِِۡ مَا ليَۡسَ لَكَ بهِ  يَا فِ  وَصَاحِب ۡ ن ۡ   الدُّ

ت مۡ تَ عۡمَل وۡنَ لَىَّ اِ  ثم َّ  وَّاتَّبِعۡ سَبِيۡلَ مَنۡ انََابَ اِلَىَّ  مَعۡر وۡفاً
مَرۡجِع ك مۡ فاَ نَ بِّئ ك مۡ بماَ ك ن ۡ  

Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka 

janganlah engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 

baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya 

kepada-Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa 

yang telah kamu kerjakan.”  (Al-Luqman: 15), (Kementerian Agama RI, 2012). 
نۡ خَرۡدَلٍ فَ تَك نۡ فِۡ صَخۡرَةٍ اوَۡ فِ السَّمٰوٰتِ اوَۡ فِ الۡاَرۡضِ  قَالَ حَبَّةٍ مِّ اَۤ اِنۡ تَك  مِث ۡ ب نََّ اِنََّّ   ي ٰ

تِ بِهاَ اللّّٰ  
  خَبِيٌۡ  لَطِيۡفٌ  اللَّّٰ  اِنَّ  يََۡ
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Artinya: (Lukman berkata), "Wahai anakku! Sungguh, jika ada (suatu 

perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, 

niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah 

Mahahalus, Mahateliti.” (Al-Luqman: 16), (Kementerian Agama RI, 2012). 

ب نََّ اقَِمِ الصَّلٰوةَ وَاۡم رۡ    ذٰلِكَ  اِنَّ  بِالۡمَعۡر وۡفِ وَانۡهَ عَنِ الۡم نۡكَرِ وَاصۡبِۡ عَلٰى مَاۤ اَصَابَكَ ي ٰ

الۡا م وۡرِ  عَزۡمِ  مِنۡ   
Artinya: “Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) 

berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk 

perkara yang penting.” (Al-Luqman: 17), (Kementerian Agama RI, 2012). 

شِ فِ الۡاَرۡضِ مَرَحًا 
بُّ  لَا  اللَّّٰ  اِنَّ وَلَا ت صَعِّرۡ خَدَّكَ للِنَّاسِ وَلَا تََۡ تَالٍ فَخ وۡرٍ   ك لَّ   يُِ 

ۡ   مُ 
Artinya: "Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri." 

(Al-Luqman: 18), (Kementerian Agama RI, 2012). 

وَاتِ لَصَوۡت  الۡحمَِيِۡ الۡاَصۡ  انَۡكَرَ  اِنَّ  وَاقۡصِدۡ فِۡ مَشۡيِكَ وَاغۡض ضۡ مِنۡ صَوۡتِكَ   

Artinya: “Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu, Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai." (Al-

Luqman: 19), (Kementerian Agama RI, 2012). 

Berdasarkan surat Al-Luqman ayat 13-19 tersebut juga sangat jelas 

disebutkan betapa Islam sangat menekankan akan pentingnya memberikan 

pendidikan kepada anak, bahkan Al-Quran memberikan contoh bagaimana 

seorang ayah menasehati seorang anak. 

Dari ayat-ayat Al-Quran di atas maka nampak begitu jelas bahwasannya 

pendidikan anak merupakan suatu point yang benar-benar diperhatikan dalam 

Islam bukan hanya dalam bentuk teori akan tetapi dalam bentuk perintah 
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maupun ilustrasi-ilustrasi yang disampaikan oleh Allah melalui Al-Quran. 

Selanjutnya, bukan hanya dalil-dalil Al-Quran yang menjadi dasar dalam 

mendidikan anak, melainkan terdapat juga hadis-hadis Nabi Muhammad 

Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam yang menjelaskan akan pentingnya pendidikan 

anak, di antaranya yaitu: 

عَنْ أَبِ حَدّثَ نَا آدَم  حَدّثَ نَا ابْن  اَبِ ذِئْبٍ عَنِ الز هْريِِّ عَنِ أَبِ سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ 
ي  وْلَد  عَلىَ  مَو ل ودٍ  ه رَيْ رَةَ رَضِيَ الّلّ  عَنْه  قاَلَ: قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى الّلّ  عَلَيْهِ وَسَلَّم: ك لُّ 

سَانهِِ، كَمَ  جَِّ تَ  ثَلِ الْبَهِيْمَةِ الْفِطْرَةِ، فَأبََ وَاه  ي  هَوِّدَانهِِ أَوْ ي  نَصِّراَنهِِ أَوْ يم   هَلْ تَ رَى ج  الْبَهِيْمَةَ ت  ن ْ
هَا             جَدْعَاءَ؟ فِي ْ

Artinya: “Dari Abu Hurairah berkata: Bahwasannya Nabi Ṣalallahu 

ʻAlaihi Wasallam pernah bersabda: Setiap anak yang lahir dilahirkan dalam 

keadaan fitrah. Maka kedua orangtuanya yang akan menjadikannya sebagai 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Seperti hewan melahirkan anaknya yang 

sempurna, apakah kalian melihat darinya buntung (pada telinga)?”. (HR. 

Bukhari). (Al-Bukhori, 2003) 

ثَ نَا  ثَ نَا عَامِر  بن  أَبِ عَامِر الخزََّاز   ،نَصْر  بن  عَليحَدَّ ثَ نَا أيَ ُّوْب  بن قَل:  ،قاَل: حَدَّ حَدَّ
 : مَا نَََلَ وَالِدٌ وَلَدً أَنَّ رَس ولَ الله صَلى الله عَلَيهِ وَسَلَّم قاَلَ  ،ى عَن أبَيِْهِ عَن جَدِّهِ م وْسَ 

 أفَْضَلَ مِنْ أدَبٍ حَسَنٍ 

Artinya: "Dari Ayyub bin Musa dari ayahnya dari kakeknya: 

Bahwasannya bersabda Nabi Ṣalallahu ‘Alaihi Wassallam: Tidak ada 

Pemberian dari seorang ayah kepada anaknya yang lebih baik daripada 

memberikan pendidikan yang baik." (At-Tirmidzi, 2009) 

Berdasarkan kedua hadits di atas juga dapat disimpulkan bahwa 

memberikan pendidikan kepada anak merupakan suatu hal yang Urgent dan 



29 
 

29 
 

memiliki dampak yang besar. Hadisa Putri (Putri, 2016) menjelaskan bahwa 

setiap orang dilahirkan tidak berdaya dan tidak berpengetahuan, namun dengan 

bekal pengelihatan, pendengaran, akal, dan hati yang dianugerahkan oleh Allah 

Subḥanahu Wa Taʻala  seseorang dapat menerima pengaruh dari lingkungan 

sekitar khususnya lingkungan keluarga yang terdekat sehingga pengaruh 

tersebut yang akan menentukan baik-buruknya seseorang di masa depan. 

4. Pengaruh Pemberian Pendidikan Orang Tua Kepada Anak 

Proses pembentukan karakter anak di mulai dari melihat kemudian 

menirukan apa yang ada di sekitarnya, dari proses tersebut maka akan 

tersimpan di memori jangka panjang seorang anak sehingga terus melekat. Oleh 

karena itu maka orang tua adalah sosok yang paling berperan dalam mendidik 

dan membentuk karakter seorang anak (Damianus et al., 2020). 

Sebagai contoh, berdasarkan sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Damianus Agus Sido, Anita Trisiana, dan Yusuf mengenai pengaruh orang tua 

terhadap pembentukan karakter anak di daerah Laweyan, Surakarta disebutkan 

bahwa orang tua memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter anak (Damianus et al., 2020). Begitu juga dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Seto Herwandito dan Sampoerno menyatakan 

bahwa pendidikan orang tua sangat berperan (signifikan) dalam mengelola 

penggunaan internet anak SMA/SMK sekitar kota Salatiga (Herwandito, 2018). 
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Sebagai contoh lain W. A. Gederungan menjelaskan bahwa kenakalan 

remaja yang terjadi di sebuah lembaga pendidikan memiliki alasan yang 

berbeda-beda, namun beliau menyampaikan bahwa 63% dari kenakalan remaja 

yang terjadi adalah disebabkan oleh keluarga yang tidak utuh, sedangkan dalam 

hal pendidikan 70% anak yang sulit dididik adalah disebabkan oleh keluarga 

yang tidak teratur (Holfiani, 2017). 

Syaikh Ali bin Naayif (Naayif: 3) juga menyebutkan bahwa pengaruh 

pemberian pendidikan yang baik kepada anak bukan hanya memberikan 

kebahagiaan bagi orang tua di dunia karena melihat anaknya tumbh dengan 

pribadi yang baik dan selamat, akan tetapi juga memberikan dampak dan 

pengaruh di akhirat juga, di antaranya adalah menjadi sebab bagi anak dan 

orang tua untuk masuk surga serta selamat dari api neraka, kemudian juga dapat 

menjadi pengirim amal sholeh kepada orang tua yang telah meninggal, karena 

amal sholeh yang pahalanya dapat mengalir bahkan sampai kematian salah 

satunya adalah doa anak yang sholeh kepada orang tuanya. 

Begitu juga Imam Ghazali menyatakan akan pengaruh pemberian 

pendidikan orang tua kepada anak di antarnya adalah dapat menentukan masa 

depan anak. Imam Ghazali menyatakan bahwa hati seorang anak ibarat sebuah 

mutiara yang bersih, sehingga dapat menerima segala bentuk lukisan, apabila 

lukisannya bagus maka akan menjadi bagus dan apabila lukisannya buruk maka 

juga akan menjadi buruk. Imam Ghazali melanjutkan dan orang-orang yang 

dapat melukiskan dalam hati seorang anak adalah orang tuanya, guru, serta 
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lingkungannya, oleh karena itu Imam Ghazali menekankan agar setiap orang 

yang bertanggung jawab atas anak untuk melukiskan atau mengajarkan hal-hal 

yang baik di dalam hati anak agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik (Sodik, 2020). 

5. Konsep Pendidikan Anak Perspektif Barat 

Dalam pandangan Sayyid Naquib Al-Attas ada lima faktor yang 

menjiwai budaya dan peradaban barat sehingga dari kelima faktor tersebut 

melahirkan empat konsep pendidikan yang berada di barat. Lima faktor tersebut 

adalah: 

a. Akal menjadi landasan dalam membimbing manusia. 

b. Bersikap dualitas terhadap realitas dan kebenaran. 

c. Menegaskan eksistensi yang menggambarkan pandangan hidup sekuler. 

d. Doktrin yang digunakan adalah doktrin Humanisme. 

e. Menjadikan pengalaman atau tragedi sebagai unsur dominan dalam fitrah 

dan eksistensi manusia 

Berdasarkan lima faktor tersebut maka melahirkan empat konsep 

pendidikan yang dipeagang oleh barat yaitu: 

a. Konsep Sekuler yaitu konsep yang memisahkan antara ilmu dan agama, 

sehingga dalam perspektif barat ilmu yang selalu diprioritaskan 



32 
 

32 
 

dibandingkan agama yaitu memprioritaskan pendidikan jasmani dibanding 

rohani. 

b. Konsep Liberal yaitu konsep yang membebaskan segala hal yang disukai 

selama mengarah kepada ilmu yang dipelajarinya. 

c. Konsep Pragmatis yaitu konsep yang bersifat praktis atau sementara, dalam 

perspektif barat tujuan ilmu dipelajari adalah untuk menggapai cita-cita dan 

fokusnya hanya satu hal tersebut sehingga dalam proses menggapai cita-

cita tersebut menjadikannya lebih terstruktur dan maksimal. 

d. Konsep Materialis yaitu konsep pendidikan yang membatasi hanya pada 

materi, dalam perspektif barat tidak memikirkan apa dan bagaimana ilmu 

yang dipelajari ke depan namun hanya tertuju pada tujuan materi atau 

kebendaan (Samsudin, 2016). 

6. Konsep Pendidikan Anak dan Materi Pendidikan Anak Perspektif Islam 

Prof. Syamsul Bakri (Bakri, 2018) menyebutkan bahwa setiap jiwa 

manusia memiliki potensi yang siap untuk dikembangkan untuk masa depan 

dan hal inilah yang menjadikan manusia sebagai makhluk yang unik dan 

memiliki kelebihan. Kemudian Ki Hajar Dewantara pula menjelaskan bahwa 

suatu cara dalam mengembangkan potensi diri manusia tersebut adalah dengan 

pendidikan (Firmansyah, Iman, 2019). 

Begitu pula Islam memandang manusia sebagai khalifah di muka bumi, 

yang mana kekhalifahan ini akan terus berlanjut dari satu generasi ke generasi 

yang selanjutnya (berketurunan). Apabila generasi selanjutnya merupakan 
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generasi yang baik dan bertanggung jawab maka masa tersebut akan menjadi 

masa kejayaan di muka bumi, sebaliknya jika generasi selanjutnya adalah 

generasi yang buruk dan tidak bertanggung jawab maka masa tersebut akan 

menjadi masa kehancuran di muka bumi. Sehingga dalam perspektif Islam di 

situlah peran penting pendidikan anak yaitu untuk membentuk suatu generasi 

yang baik (Karim, 2018).  

Sementara itu Nini Aryani (Aryani, 2018) menyebutkan mengenai 

konsep pendidikan anak dalam penelitiannya, ia menjelaskan bahwa dalam 

perspektif Islam setidaknya ada dua hal yang harus diperhatikan dalam 

mendidik anak, yaitu materi pendidikan yang akan diberikan dan metode dalam 

mendidiknya.  

Materi pendidikan sendiri merupakan suatu komponen yang tidak dapat 

dipisahkan dari pendidikan dan juga menjadi inti dalam pendidikan, hal ini 

dikarenakan semua aspek pendidikan yang ingin ditanamkan oleh seorang 

pendidik kepada peserta didiknya terkandung dalam materi yang disampaikan. 

Materi pendidikan adalah sebuah bahan ajar atau isi yang akan disampaikan 

kepada peserta didik (Emilya, 2017). Diantara materi yang harus diberikan 

kepada anak dalam perspektif islam setidaknya ada tiga yaitu: 

a. Materi Akidah 

Aqidah adalah hal yang mendasar dalam ajaran Islam sebagaimana 

terdapat dalam rukun Islam dan rukun iman, sehingga penting untuk 

diajarkan kepada setiap orang Islam terlebih kepada anak-anak agar pada 
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setiap perkembangannya mereka dilandasi pada aqidah yang baik dan 

benar. 

b. Materi Ibadah 

Materi ibadah merupakan hal yang penting untuk diajarkan dalam 

masa perkembangan anak, sebagaimana yang disebutkan dalam Fiqh Islam 

yang menganjurkan untuk memerintah dan mengajarkan anak untuk 

beribadah bahkan sejak usia dini dengan tujuan agar ketika masa balignya 

tiba dia telah siap untuk melaksanakan segala ibadah yang diperintahkan 

oleh Islam. 

c. Materi Akhlak 

Materi akhlak juga merupakan hal yang penting untuk diajarkan 

kepada anak karena dalam kehidupan sehari-hari akhlak adalah cara orang 

dalam berinteraksi baik kepada Tuhannya Allah atau kepada manusia 

lainnya. Sehingga dibutuhkan cara berinteraksi yang baik yang dilandasi 

dengan akhlak yang baik. 

Sementara itu Hadisa Putri (Putri, 2016) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa metode dalam mendidik anak dalam perspektif Islam 

terbagi beberapa metode yaitu: 

a. Metode Keteladanan 

Mendidik anak dengan metode keteladan dalam Islam didasarkan 

pada Al-Quran surat Al- Ahzab ayat 21 yang berbunyi: 
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كَانَ لَك مْ فِ رَس ولِ ٱللَِّّ أ سْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَانَ يَ رْج وا۟ ٱللََّّ وَٱلْيَ وْمَ ٱلْءَاخِرَ   لقََدْ 
 وَذكََرَ ٱللََّّ كَثِياً

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah." 

Baidhawi menafsirkan yang dimaksud Uswatun Ḥasanah dalam 

ayat tersebut adalah perbuatan baik yang bisa dicontoh. Islam telah 

menjadikan pribadi Nabi Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam sebagai 

sosok pendidik yang dapat diteladani perilakunya dalam segala hal. Begitu 

pula bagi orang tua, jika ingin menjadi seorang pendidik yang baik maka 

harus menjadi teladan yang baik pula bagi anak (Putri, 2016). 

b. Metode Pelatihan dan Pengamalan 

Metode memberikan pelatihan dan pengalaman dalam mendidik 

anak didasarkan pada hadits Nabi Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam 

yang berbunyi: 

: -صلى الله عليه وسلم-رسول الله قال: قال لي  -رضي الله عنه-عن أنس   

في الصلاة هَلَكَة، فإن كان  الالتِفَات والالتِفَات في الصلاة، فإن يَ ب نَََّ، إِيََّك  

 لا ب دَّ ففي التَّطَوُّعِ لا في الفَريضة
Artinya: Berkata Anas bin Malik telah berkata Rasulullah Ṣalallahu ʻAlaihi 

Wasallam ‘Alaihi Wassallam; “Hai anakku, janganlah engkau menoleh ke 

sana ke mari dalam şalat, karena akan merusak şalat, jika engkau terpaksa 

https://islamic-content.com/hadeeth/1859
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melakukan hal itu, maka boleh dilakukan hanya dalam şalat sunnah, dan 

bukan dalam şalat fardhu”. (HR. at-Tirmiżi). 

Dalam hadits tersebut telah jelas bagaimana Nabi Muhammad 

Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam melatih seorang anak kecil untuk 

melaksanakan sholat dengan tata cara yang benar, sehingga dalam 

perkembangannya seorang anak akan mulai terbiasa dengan hal-hal yang 

telah dilatih (Putri, 2016). 

c. Metode Cerita 

Metode berkisah dalam mendidik anak didasari oleh cara Allah 

Subḥanahu Wa Taʻala  dan Nabi Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam 

dalam mendidik umatnya, yang mana terdapat banyak daripada ayat Al-

Qur’an dan Hadits Nabi Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam yang mengisahkan 

akan suatu hal untuk menjelaskan kepada umat (Putri, 2016). 

d. Metode Tarhib dan Targib 

Targib merupakan suatu harapan sekaligus bujukan yang Allah 

Subḥanahu Wa Taʻala berikan agar seseorang termotivasi untuk melakukan 

suatu kebaikan, sedangkan Tarhib merupakan suatu ancaman yang Allah 

Subḥanahu Wa Taʻala berikan agar seseorang takut untuk melakukan suatu 

keburukan. Keduanya baik harapan sebagi motivasi ataupun ancaman 

sebagai pencegahan merupakan sifat asli manusia yang tertarik kepada 

harapan dan takut kepada ancaman, sehingga dengan kedua metode tersebut 

manusia akan senantiasa terkontrol dalam berperilaku (Putri, 2016).  
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7. Konsep Pendidikan Anak dan Materi Pendidikan Anak Perspektif Para Tokoh 

a. Konsep Pendidikan Anak Menurut Abdurrahman An-Nahlawi 

Abdurrahman An-Nahlawi membagi konsepnya menjadi tiga 

bagian, yaitu sumber pendidikan, metode pendidikan kepada anak, dan 

materi pendidikan yang diajarkan (Qosim & Safitry, 2021). 

Sumber pendidikan yang disebutkan oleh Abdurrahman An-Nahlawi sama 

dengan sumber ajaran Islam yaitu sumber Al-Quran dan As-Sunnah (Qosim 

& Safitry, 2021). 

Kemudian dalam metode mendidik anak Abdurrahman An-Nahlawi 

menyampaikan enam metode, yaitu: (Qosim & Safitry, 2021) 

(1) Metode Ḥiwar (dialog), metode ini berdasarkan dalil-dalil Al-Quran 

yang banyak mengisahkan Allah berdialog kepada hambanya, sehingga 

Allah yang berperan sebagai Maha Guru dari hambanya diselaraskan 

dengan orang tua yang juga akan mendidik anaknya. 

(2) Metode kisah Qur’ani dan Nabawiy, metode ini juga berdasarkan dalil-

dalil Al-Qur’an yang mengkisahkan banyak kisah terutama kisah para 

Nabi dengan tujuan mendidik hambanya, hal ini pula yang dapat 

diadopsi oleh orang tua ketika akan mendidik anaknya. 

(3) Metode Qudwah (Peneladanan), hal ini berdasarkan keumuman yang 

terjadi di masyarakat dan juga diakui oleh pakar pendidikan dari Barat 

maupun Timur, bahwa anak pasti meneladani dan meniru kebiasaan 
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orang tuanya. Begitu juga hal ini berdasarkan akan sosok Nabi 

Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam yang menjadi Qudwah bagi umatnya. 

(4) Metode Latihan dan Pengamalan, hal ini berdasarkan bagaimana Nabi 

Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam mendidik para sahabatnya, yaitu dengan 

melatih mereka satu-persatu mengkoreksi cara berwudhu mereka yang 

kemudian diamalkan saat hendak melakukan sholat. 

(5) Metode ʻIbrah (mengambil pelajaran) dan Mauidhah (nasehat), yaitu 

mengambil pelajaran dari segala yang terjadi dan mengambil pelajaran 

secara umum juga, kemudian juga saling menasehati dan membimbing 

dalam kebaikan sehingga akan menimbulkan budi perkerti yang luhur 

bagi anak baik secara spiritual maupun sosial. 

(6) Metode Targib (harapan) dan Tarhib (ancaman), hal ini berdasarkan 

sifat fitrah manusia yang mengharapkan segala kebaikan keselamatan 

dan takut akan kesusahan dan ancaman-ancaman. 

Selanjutnya materi pendidikan yang disampaikan oleh Abdurrahman 

An-Nahlawi adalah materi pengajaran Al-Qur’an, materi keimanan, materi 

pendidikan akhlak dan ibadah praktis, serta materi pengajaran budaya Islam 

(Qosim & Safitry, 2021). 

b. Konsep Pendidikan Anak Perspektif Abdullah Nashih Ulwan 

Abdullah Nashih Ulwan Dalam menjabarkan konsep pendidikan 

anak setidaknya membaginya menjadi tiga hal, yaitu tujuan pendidikan 
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anak, metode pendidikan anak, dan materi pendidikan anak (Rokhim & 

Bakar, 2021). 

Tujuan pendidikan anak dalam pandangan Abdullah Nashih Ulwan 

bukan hanya bertujuan dalam mencerdaskan anak akan tetapi juga 

menjadikan anak yang saleh dan berkualitas (Rokhim & Bakar, 2021). 

Mengenai metode pendidikan anak Abdullah Nashi Ulwan membaginya 

menjadi lima metode yaitu: (Rokhim & Bakar, 2021) 

(1) Metode Keteladanan 

Abdullah Nashih Ulwan berpendapat bahwa metode keteladanan 

merupakan metode mendidik anak yang sangat efektif, karena sebagai 

pendidik orang tua pasti menjadi role model bagi yang di didik (anak) 

sehingga anak akan melakukan imitasi dari setiap apa yang dilakukan 

oleh orang tuanya.  

(2) Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan dalam pandangan Abdullah Nashih Ulwan juga 

memiliki presentase yang besar untuk mendidik anak, karena berawal 

dari pembiasaanlah seseoarang akan terbentuk dan menjadi sebuah 

Habbit atau gaya hidup di masa depan. 

(3) Metode Nasihat 

Dalam pandangan Abdullah Nashih Ulwan Metode nasihat juga 

menjadi metode lain yang dapat digunakan dalam mendidik anak, 
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karena dengan cara ini orang tua dapat mengarahkan, memotivasi, dan 

menyentuh hati anak untuk dapat melakukan hal-hal yang baik. 

(4) Metode Memberikan Perhatian dan Pengawasan 

Metode ini dipraktekkan deng memperhatikan dan mengkontrol 

perkembangan anak sehingga anak tetap memiliki pondasi akidah dan 

Islam yang kuat. 

(5) Metode Hukuman 

Dalam metode hukuman ini Abdullah Nashih Ulwan memberikan 

Warning (peringatan) dalam pengaplikasian yaitu dengan 

memperhatikan aspek kasih sayang dengan dasar pembenahan bukan 

untuk menyakiti, serta orang tua juga harus menjaga tabiat anak dalam 

memberikan hukuman, dan terakhir hukuman juga harus dilakukan 

dengan tahapan dari yang paling ringan sampai yang berat. 

Sementara itu materi pendidikan anak yang dikemukakan oleh 

Abdullah Nashih Ulwan ada tujuh, yaitu materi keimanan, materi 

pendidikan akhlak, materi pendidikan fisik, materi pendidikan akal, materi 

pendidikan kejiwaan, materi pendidikan sosial, dan materi pendidikan 

seksual (Rokhim & Bakar, 2021). 

c. Konsep Pendidikan Anak Perspektif Zakiah Daradjat 

Dalam mendidik keluarga khususnya anak Zakiah Daradjat 

menjelaskan setidaknya ada tiga hal yang harus diperhatikan yaitu, sumber, 
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metode, dan materi pendidikan yang akan diajarkan (Qosim & Safitry, 

2021). Untuk sumber pendidikan yang akan diberikan kepada anak Zakiah 

Daradjat menyebutkan tiga sumber yaitu: 

(1) Al-Quran 

Al-Quran sebagai sumber rujukan utama dalam mendidik anak karena 

Al-Quran juga adalah sumber utama dalam pendidikan islam, sehingga 

apapun perkara yang akan dilakukan semua terdapat dalam Al-Quran 

termasuk dalam mendidik anak. Sebagai contoh Zakiah Daradjat 

menyampaikan mengenai Surat Al-Luqman dalam Al-Quran yang 

mengajarkan bagaimana Luqman mendidik anaknya. 

(2) As-Sunnah 

Sebagaimana Al-Quran, di dalam As-Sunnah juga mengandung banyak 

pengajaran mengenai pendidikan, Zakiah Daradjat memberikan contoh 

kisah-kisah Nabi Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam yang 

menggunakan berbagai strategi dalam mendidik umat khususnya juga 

keluarga. 

(3) Ijtihad 

Dalam hal ini Ijtihad adalah usaha para pakar-pakar pendidikan dalam 

menentukan strategi maupun materi dalam pendidikan, namun dari 

usaha para pakar tersebut harus tetap diseleksi dengan dasar Al-Quran 

dan As-Sunnah sehingga semua ijtihad yang dilakukan tetap tidak 

keluar dari Al-Quran dan As-Sunnah. 



42 
 

42 
 

Selanjutnya untuk metode pendidikan anak, Zakiah Daradjat 

menyebutkan setidaknya ada tiga mmetode yang harus diperhatikan, yaitu: 

(1) Metode Keteladanan 

Zakiah Daradjat berpandangan bahwa metode keteladanan ini 

merupakan metode yang tepat dan efisien dengan alasan dalam tumbuh 

kembang anak, seorang anak belajar dengan lebih mengutamakan 

inderawinya sehingga dia akan meniru baik maupun buruknya orang 

tua. 

(2) Metode Pembiasaan dan Latihan 

Menggunakan metode pembiasaan dan latihan Zakiah Daradjat 

menyampaikan bahwa metode ini dapat membentuk karakter maupun 

kepribadian anak dengan baik, karena setiap orang yang telah terbiasa 

melakukan suatu hal maka keddepannya dia akann melakukannya 

secara otomatis, sehigga apabila anak di biasakan dan dilatih dalam 

berbuat baik maka di masa depannya perbuatan itu akan menjadi gaya 

hidupnya. 

(3) Metode Cerita 

Metode ini didasarkan pada Al-Quran sebagaimana Al-Quran banyak 

mengisahkan kisah-kisah sebagai bentuk pendidikan bagi pendengar 

maupun pembacanya. 
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Selanjutnya menginai materi pendidikan yang diberikan kepada anak 

Zakiah Daradjat setidaknya menyampaikan tiga materi penting yaitu, materi 

pembinaan keimanan, materi pembinaan akhlak dan materi pembinaan 

ibadah. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian tentang Studi Komparasi Konsep Pendidikan Anak sudah banyak 

dikaji maupun diteliti oleh para ahli. Hanya saja yang mengkaji mengenai 

pemikiran Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi dalam konsep 

pendidikan anak masih sulit didapati. Ada beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang penulis bahas, diantaranya: 

1. Tesis yang ditulis oleh Indra dengan judul “Pendidikan Anak Dalam 

Keluarga Perspektif Muhammad Bin Jamil Zainu Dalam Buku Kaifa 

Nurabbi Auladana”. 

Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan mengenai metode dan materi 

dalam mendidikan anak perspektif Muhammad bin Jamil Zainu. Pertama 

metode yang digunakan dalam mendidik anak diantaranya yaitu: Metode 

keteladanan, metode adat kebiasan, metodedengan memberi perhatian, metode 

nasehat, dan metode hukuman. Kedua adalah materi dalam mendidik anak 

diantaranya: Materi seputar tanggung jawab keimanan, materi tanggung jawab 

pendidikan akhlak, materi tanggung jawab pendidikan fisik, materi tanggung 

jawab pendidikan psikis, materi tanggung jawab pendidikan intelektual, materi 
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tanggung jawab pendidikan sosial, dan materi tanggung jawab pendidikan seks. 

Penelitian yang dilakukan Indra tersebut sama dengan yang penulis bahas yaitu 

konsep pendidikan anak, hanya saja penelitian yang dilakukan oleh Indra hanya 

membahas satu tokoh saja. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Abdur Rokhim dan M. Yunus Abu 

Bakar dengan judul “Studi Komparasi Konsep Pendidikan Anak Dalam 

Islam Menrut Buya Hamka dan Abdullah Nashih Ulwan”.  

Penelitian tersebut dimuat dalam jurnal Al Murabbi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Vol. 6 No. 2 Th. 2021. Hasil penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa antara Buya Hamka dan Abdullah Nashih Ulwan mereka 

sama-sama memiliki kepedulian terhadap pendidikan anak, dan keduanya juga 

memiliki pandangan yang relatif sama dalam cara mendidik anak. Diantaranya 

mereka berpandangan sama mengenai tujuan utama pendidikan anak dalam 

Islam yaitu mematangkan sikap spiritual untuk lebih mendekatkan diri kepada 

Allah Subḥanahu Wa Taʻala  yang pada akhirnya juga akan mengantarkan 

kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Kemudian dalam metode pendidikan 

anak mereka juga memiliki banyak kesamaan seperti metode keteladanan, 

metode pembiasaan, dan metode pemberian hukuman. Namun Abdullah 

Nashih Ulwan menambahkan beberapa metode yang tidak disebutkan Buya 

Hamka yaitu metode nasihat dan metode pelatihan serta pengawasan. 

Selanjutnya adalah materi dalam pendidikan anak, baik Abdullah Nashih 

Ulwan dan Buya Hamka mereka sama-sama fokus pada materi yang 
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mematangkan spiritual dan juga spiritual serta mereka menambahkan mengenai 

materi sosial agar kedepannya anak siap terjun langsung ke dalam masyarakat, 

kemudian letak perbedaannya antara kedua tooh tersebut yaitu pada materi 

seksual yang disebutkan oleh Abdullah Nashih Ulwan alasannya agar anak 

kedepannya dapat memahami batasan-batasan dalam bergaul maupun memiliki 

bekal dalam berumah tangga.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Abdur Rokhim dan M. Yunus Abu 

Bakar tersebut memiliki kesamaan judul dan fokus pembahasan dengan penulis, 

hanya saja tokoh yang penulis bahas berbeda dengan yang mereka bahas dan 

juga dalam penelitian yang penulis bahas ini ada tambahan pembahasan 

mengenai pendidikan anak yang tepat pada masa kini berdasarkan pemikiran 

tokoh yang dibahas. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sitti Riadil Jannah dengan judul “Konsep 

Pendidikan Anak Dalam Perspektif Al-Ghazali (Implikasinya Dalam 

Pendidikan Agama Islam)”.  

Penelitian tersebut dimuat dalam jurnal Al-Taʻdib Vol. 6 No. 2 Th. 2013. Hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa konsep pendidikan anak menurut Al-

Ghazali bersifat menyeluruh yaitu mencakup aspek spiritual, sosial, fisik, 

moral, dan kognitif. Hal itu bisa dilihat dari tujuan pendidikan anak yang tidak 

hanya bertujuan mendekatkan diri kepada Allah Subḥanahu Wa Taʻala akan 

tetapi juga bertujuan mengembangkan potensi-potensi dasar seorang anak. 

Dalam hal meteri dijelaskan pula sama dengan aspek-aspek yang ingin dicapai 
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seperti pendidikan jasmani, sosial dan sebagainya. Kemudian dalam hal metode 

mendidik anak Al-Ghazali berpandangan bahwa metode harus didasarkan pada 

materi yang disampaikan sehingga berbeda materi maka berbeda cara 

penyampaiannya begitu pula metode disesuaikan jenjang umurnya sebagaiman 

anak dibawa 12 tahun tidak memerlukan pengertian dan argumen yang 

mendetail sementara anak yang berumur di atas 12 tahun membutuhkan 

pengertian dan argumen yang lebih lengkap. 

Adapun implikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam adalah 

hendaknya pendidikan selalu disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak 

atau peserta didik sebagaimana perkembangan kognitif dan moralnya karena 

pendidikan merupakan proses sinergis yang tak terpisahkan antara pendidik, 

peserta didik, metode dan materi dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. 

Pembahasan dalam penelitian tersebut sama dengan yang penulis bahas yaitu 

konsep pendidikan anak, hanya saja penelitian tersebut hanya berfokus pada 

pemikiran satu tokoh saja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Sugiyono (Sugiyono, 2009:2) menjelaskan bahwa metode penelitian adalah 

suatu cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid, yang 

kemudian dari data yang valid tersebut akan dikembangkan dan dibuktikan menjadi 

suatu pengetahuan tertentu, sehingga pada suatu saat pengetahuan tersebut dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi pengetahuan yang 

lain. Sedangkan dalam pengertian yang lain metode penelitian dapat diartikan 

sebagai suatu proses kegiatan meneliti, menganalisis, dan mengkaji suatu objek 

penelitian yang bertujuan mendapatkan hasil kesimpulan berdasarkan proses kerja 

sebelumnya (Haikal, 2021). 

Berdasarkan pengertian metode penelitian di atas maka peran metode 

penelitian seangatlah penting dalam suatu penelitian, sehingga pada penelitian ini 

penulis merincikan metode penelitian yang akan digunakan sebagi berikut:  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

berdasarkan suatu fenomena yang diamati (Hasnuidah, 2017:11). Tujuan utama 

dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami secara mendalam makna-makna 

yang terkandung dalam suatu fenomena berdasarkan fakta-fakta yang ada (Fuad, 

Nugroho, 2014:25). 
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Jenis Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Library 

Research (Kepustakaan). Penelitian Library Research adalah penelitian dalam 

rangka menelaah secara kritis untuk memecahkan suatu masalah berdasarkan 

sumber-sumber pustaka yang relevan. Jenis penelitian seperti ini bahan-bahan 

pustaka menjadi sumber utamanya untuk menggali sebuah ide atau gagasan yang 

baru (Alfiah, 2020). 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber-sumber yang digunakan oleh seorang peneliti 

untuk mendapatkan informasi maupun data-data yang dibutuhkan untuk melakukan 

sebuah penelitian, baik data utama (primer) maupun data pendukung (sekunder). 

Sumber data bisa didapatkan melalui informan, lembaga, dokumentasi lembaga, 

historis, maupun dokumentasi-dokumnetasi lainnya (Indra, 2020). 

Dalam penelitian Library Research (kepustakaan), yang pertama harus 

diperhatikan sebelum mengumpulkan data adalah mengklasifikasikan sumber data 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian 

kepustakaan sumber data dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder (Emilya, 2017). 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan dari sumber yang utama dan pertama 

melalui prosedur pengambilan data yang sesuai dengan tujuan penelitian yang 

dilakukan (Lisdiyana, 2021). Dalam penelitian ini sumber data primernya 

adalah kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah Karya Imam Al-Haddad, yang di 
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dalamnya menyebutkan pemikiran Imam Al-Haddad mengenai konsep 

pendidikan keluarga dan materi pendidikan yang selayaknya diberikan oleh 

orang tua kepada anak. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber yang tidak langsung 

(Lisdiyana, 2021). Data sekunder juga bisa dikatakan sebagai data-data 

penunjang yang didapat dari sumber-sumber lainnya selain sumber data utama, 

seperti karya ilmiah, arsip-arsip, dokumentasi, dan sebagainya (Emilya, 2017). 

Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah kitab Hadza Walidi 

Karya Syaikh Said Ramadhan Al-Buthi (Anak dari Syaikh Mulla Ramadhan 

Al-Buthi) yang di dalamnya membahas pemikiran Syaikh Mulla Ramadhan Al-

Buthi mengenai konsep pendidikan keluarga dan materi pendidikan yang 

selayaknya diberikan oleh orang tua kepada anak, serta kitab-kitab lain karya 

para ulama dan tokoh seperti Imam Ghazali, Habib Umar bin Hafidz dan 

lainnya, kemudian juga dari karya-karya ilmiah berupa artikel, jurnal dan 

penelitian-penelitian lainnya. 

C. Teknik Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam 

menentukan hasil sebuah penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Lisdiyana, 2021). 
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Dalam penelitian kualitatif terdapat bebrbagai teknik dalam pengumpulan 

data seperti wawancara, observasi, studi pustaka, studi dokumentasi, dan 

sebagainya (Fuad, Nugroho, 2014:60).  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik Studi Pustaka. Studi 

Pustaka adalah salah satu tehnik pengumpulan data dengan cara mencari, 

mengamati dan mengklasifikasi data dari berbagai sumber pustaka seperti karya 

ilmiah, buku, media masa dan yang semisalnya untuk memperkuat aspek validitas 

data yang dihasilkan (Fuad, Nugroho, 2014:61).  

Pada penelitian ini penulis akan mengumpulkan data dari sumber-sumber 

pustaka. Berdasarkan sumber-sumber pustaka yang telah terkumpul, baik sumber 

primer maupun sekunder maka penulis akan mulai membaca, menelaah, serta 

memahami untuk menemukan data-data yang berkaitan dengan topik pembahasan. 

Dalam proses tersebut data-data yang dihasilkan dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga kelompok data, yaitu: data seputar biografi tokoh Imam Al-Haddad beserta 

pemikirannya mengenai materi pendidikan keluarga, data seputar biografi tokoh 

Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi beserta pemikirannya mengenai materi 

pendidikan keluarga, dan data dari berbagai karya ilmiah, media masa, serta kitab 

ataupun buku yang membahas mengenai materi pendidikan keluarga. 

Setelah data-data terkumpul dan cukup, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalis dari setiap masing-masing data yang telah dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok data. Hal ini sebagaimana dalam penelitian Library Research 
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(kepustakaan), yaitu dalam setiap proses pengumpulan data maka akan dilakukan 

analisis setelahnya (Ichwanti, 2014). 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan yang sangat penting dalam sebuah penelitian. 

Terlebih dalam penelitian kualitatif, karena kegiatan analisis tidak dapat dipisahkan 

dari penelitian itu, begitu proses penelitian dimulai, bersamaan dengan itu analisis 

juga mulai dilakukan dalam pendekatan kualitatif (Ibrahim, 2018:104). 

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah metode 

Content Analysis (analisis isi), metode Descriptif Analysis (analisis deskriptif), dan 

Constant Comparative Analysis (analisis komparatif konstan). 

1. Metode Content Analysis (analisis isi) 

Content analysis yaitu menganalisis dan mengkaji secara objektif untuk menilai 

faktor-faktor penelitian (Nurdin, 2015). Content Analysis juga bisa diartikan 

yaitu metode mengkaji teks sebagai obyek kajian dengan tujuan mencari makna 

atau isi pesan yang disampaikan (Ibrahim, 2018:115). 

2. Metode Descriptif Analysis (analisis deskriptif) 

Menurut I Made Winartha dalam bukunya, metode analisis deskriptif adalah 

suatu metode untuk menganalisis berbagai kondisi situasi dari data-data yang 

telah dikumpulkan yang kemudian digambarkan serta di ringkas (Winartha, 

2006).  

3. Metode Constant Comparative Analysis (analisis komparatif konstan) 
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Dalam pandangan Glaser dan Strauss yang dikutip dalam penelitian Ichwanti 

(Ichwanti, 2014) metode analisis komparatif konstan memiliki empat tahapan, 

yaitu: Membandingkan setiap kejadian pada masing-masing kelompok, 

menyatukan setiap kelompok bahasan dan mengidentifikasi, membatasi teori 

(memformulasikan pernyataan-pernyataan dengan tegas), kemudian 

mengembangkan teori tersebut menjadi suatu teori yang relevan. 
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BAB 1V 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Biografi Tokoh Imam Al-Haddad 

a. Kelahiran dan Pertumbuhan Imam Al-Haddad 

Imam Al-Haddad beliau memiliki nama lengkap yaitu ‘Abdullah bin 

Alwiy Al-Al-Haddad, nama Imam Al-Haddad adalah nama panggilan yang 

masyhur (terkenal) di kalangan masyarakat banyak. 

Ayah Imam ‘Abdullah Al-Al-Haddad ialah Sayyid Alwiy bin 

Muhammad Al-Al-Haddad, merupakan orang saleh, hidup suci dan 

termasuk ahlullah (waliyyullah) yang dibesarkan dalam keluarga Bani 

Alawiy di Tarim. Ibu Sayyid Alwiy bernama Syarifah Salma (nenek Imam 

Al-Haddad), dari keluarga kewalian dan ahli makrifat. Sedangkan ibunda 

Imam Abdullah Al-Al-Haddad adalah Syarifah Salma, sama dengan nama 

neneknya, ia juga seorang wanita salehah (Al-Husaini, 59:1999). 

Imam ‘Abdullah bin Alwiy Al-Al-Haddad dilahirkan di Tarim pada 

malam Senin tanggal 5 bulan Safar, tahun 1044 H. Saat usianya mecapai 

empat tahun ia terserang penyakit cacar yang mengakibatkan ia kehilangan 

pengelihatannya. Bisa dibayangkan anak berusia empat tahun sudah 

menjadi tuna netra. Apakah pengaruh atas dirinya? Apakah ia menjadi 

pemarah dan murung? Apakah musibah itu membuatnya bergantung pada 
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orang lain dalam segala hal? Apakah tampak gejala-gejala yang 

menandakan kelainan jiwa (seperti perasaan rendah diri dan lain 

sebagainya)? Tidak sama sekali. Bahkan ia sangat rajin menghafal Al-

Qur’an hingga khatam. Setelah dapat menghafal Al-Qur’an di usia kecilnya, 

ia bersama seorang temannya mendatangi beberapa masjid di Tarim, lalu 

keduanya shalat seratus sampai dua ratus rakaat. Itu dilakukan sebagai 

bentuk syukur kepada Allah Subḥanahu Wa Taʻala (Al-Husaini, 60:1999). 

Di masa pertumbuhannya Imam Al-Haddad belajar ilmu dari 

ayahnya. Ia sangat rajin dalam kegiatan menuntut ilmu. Di samping itu ia 

masih terus belajar kepada banyak ulama selain ayahnya. Setiap ilmu 

dipelajari secukupnya. Mengenai masa permulaannya dalam menuntut ilmu 

ia berkata:  

Setelah aku menamatkan Al-Qur’an, ayah menyuruhku belajar Fiqh. Di 

rumah kami mempunyai sebuah kitab fiqh berisi tuntunan yang baik, isinya 

kami hafalkan. Aku juga tidak pernah lengah beribadah tetapi sekadarnya 

saja. Ketika itu aku berumur 15 tahun (Al-Badawi, 1994) 

Imam Al-Haddad tumbuh dan dibesarkan sebagai warga yang 

terhormat dari kalangan kamu sayyid (keturunan Rosulullah Ṣalallahu 

ʻAlaihi Wasallam), pada dirinya juga tampak tanda-tanda keberuntungan 

beroleh warisan mental dan spiritual yang meratai Ahlu Al-Bait (keturuan 

Rosulullah Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam). Keadaan tersebut juga didukung 

oleh lingkungan yang serasi sehingga warisan yang diperolehnya itu dapat 

mendatangkan buah. Di masa kecil Imam Al-Haddad mempunyai beberapa 
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teman yang mempunyai tabiat dan kebiasaan sendiri-sendiri. Akan tetapi ia 

tidak merasa lega dan puas mempunyai teman-teman akrab kecuali mereka 

yang mau menghargai arti kebajikan. Memang aneh jika ada seorang anak 

yang tidak menyukai bermain-main atau membuang waktu sia-sia, bahkan 

justru menyibukkan diri untuk menghafal Al-Qur’an, berlatih melawan 

hawa nafsu dan menuntut ilmu. Memang aneh juga jika ada seorang anak 

sudah menyadari bagaimana ia harus ikhlas kepada Allah Subḥanahu Wa 

Taʻala lalu giat berusaha memperoleh keridhaan-Nya, tidak menginginkan 

selain itu dan tidak menoleh kepada selain Allah SW (Al-Badawi, 1994). 

Kemudian di antara sahabat-sahabat Imam Al-Haddad yang 

menememani masa-masa pertumbuhan beliau ada yang bernama Imam 

Abdullah bin Ahmad Balfagih. Ia sering bersama Imam Al-Haddad pergi 

ke sebuah lembah di sekitar Tarim, lalu secara bergantian mereka belajar 

Al-Qur’an. Setelahnya dua sahabat tersebut mempelajari Fiqh usai 

membaca Al-Qur’an. Ketika tiba waktu dzuhur keduanya masuk ke dalam 

masjid lalu shalat seratus atau dua ratus rakaat. Dalam mengenang masa 

kecilnya itu Sayyid Abdullah Balfagih mengatakan “Kami berdua tumbuh 

dan dibesarkan bersama, tetapi Imam Abdullah (Imam Al-Haddad) 

melebihi diriku” (Al-Badawi, 1994). 

Di antara sahabat Imam Al-Haddad juga ada yang bernama Sayyid 

Imam Ahmad bin Umar Al-Hindwan. Imam Al-Haddad mengatakan 
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mengenai hubungannya dengan Sayyid Ahmad yaitu, “Dengan Sayyid 

Ahmad Al-Hindwan kami erat bergaul, selalu bersama-sama belajar dan 

amat serasi, khususnya ketika kami sibuk belajar pada Sayyid Al-Fagih 

Abdurrahman Baharun” (Al-Badawi, 1994). 

Di antara sahabat-sahabat akrabnya ada pula Sayyid Ahmad bin 

Hasyim bin Syaikh Ahmad Al-Habsyi. Dua orang bersahabat itu bersama-

sama membaca kitab-kitab Gazaliyyah (karya-karya Imam Al-Ghazaliy dan 

berbagai manuskrip (catatan) para ahlu aż-Żauq (ahli firasat batin) seperti 

Syaikh As-Saudiy dan lain-lain (Al-Badawi, 1994). 

Semua orang saleh yang namanya disebut diatas adalah sahabat-

sahabat Imam Al-Haddad pada masa-masa awal pertembuhannya. 

Persahabatan mereka dengan Imam Al-Haddad adalah demi karena Allah 

Subḥanahu Wa Taʻala sekaligus pendekatan diri kepada Allah Subḥanahu 

Wa Taʻala. Persahabatan yang jernih, sama sekali bersih dari kekeruhan 

apapun dan jauh sekali dari dorongan jiwa yang kotor. Mereka semua 

menyadari benar keadaan (martabat) Imam Al-Haddad dan mengakui 

keunggulannya atas mereka. 

Demikianlah pertumbuhan Imam Al-Haddad. Ia memang seorang 

yang gandrung kepada ilmu dan ulama, gemar berbicara mengenai para ahli 

hakikat, terus-menerus ber-mujahadah (melawan hawa nafsu), dan pada 
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akhirnya berhasil meraih berbagai ilmu dan pengetahuan yang tidak dapat 

diraih oleh orang lain yang hidup sezaman dengannya. 

b. Akhlak dan Perangai Imam Al-Haddad 

Imam Abdullah Al-Al-Haddad r.a. bertubuh tinggi, berdada lebar, 

tidak gemuk, warna kulitnya keputih-putihan, berwibawa dan anggun. Pada 

wajahnya tidak terdapat bekas penyakit cacar yang mengakibatkan 

kebutaan sejak usia kanak-kanak (Al-Husaini, 1999). 

Beliau seorang yang murah senyum dan selalu cerah ceria, 

khususnya di saat menghadapi mejelis-majelis taklim. Jika tertawa beliau 

hanya tersenyum, dan bila sedang riang gembira wajahnya tampak bersinar-

sinar bagaikan kepingan bulan purnama. Menghadapi majelis taklimnya 

beliau tampak anggun, tenang, dan tenteram. Hampir tak ada dari hadirin 

yang berbicara atau bergerak-gerak, seolah-olah ada burung yang hinggap 

diatas mereka (Al-Husaini, 1999).  

Setiap orang yang datang menghampiri majelis taklimnya nyaris 

melupakan kehidupan dunia dan seisinya. Barangkali saja orang yang lapar 

lupa akan rasa laparnya, orang yang sedang susah lupa akan kesusahannya, 

bahkan tak seorang pun dari yang hadir menginginkan agar pertemuan itu 

cepat berakhir (Al-Husaini, 1999). 

Beliau tidak pernah membiarkan begitu saja tamu-tamu yang datang 

berkunjung tetapi beliau selalu berusaha membuat mereka betah dan riang. 
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Ia memanggil tamu dengan menyebut namanya dan selalu menanyakan 

keadaannya sambil berbaik-baik dengannya (Al-Husaini, 1999). 

Beliau berbicara dengan orang lain dengan mempertimbangkan 

kadar kesanggupan berpikirnya. Beliau pun memperlakukan orang menurut 

kedudukan masing-masing. Bila kepadanya datang seorang yang 

berkedudukan tinggi, beliau menghormatinya sesuai dengan 

kedudukannya, kendati ketinggian kedudukan itu hanya di dunia saja. Bila 

yang datang kepadanya orang yang oleh masyarakat dianggap rendah beliau 

menerimanya penuh perhatian, terutama jika yang datang itu orang miskin. 

Ia ditanya tentang keperluan atau kebutuhannya, lalu beliau berusaha 

memenuhinya (Al-Husaini, 1999). 

Di dalam Al-Masyaʻu Ar-Rawi Sayyid Muhammad Asy-Syibliy 

berkata, “Beliau (Imam Al-Haddad) memperlakukan orang yang bersalah 

atau orang yang keras dan kasar dengan uluran tangan, memberi maaf dan 

dengan perasaan cinta kasih dari hati yang setulus-tulusnya. Bila datang 

kepadanya seorang yang keliru jalan hidupnya dari jalan keselamatan dan 

jelas ia merugikan sendiri kemaslahatan akhiran dan keduniaannya, beliau 

menaruh perhatian besar terhadapnya dan dengan sungguh-sungguh 

berusaha membantunya menunjukkan jalan yang lurus hingga dapat 

menghantarkannya kepada cita-cita yang terakhir kemudian memperbaiki 

perbuatannya di masa lalu untuk menyongsong masa depan yang baik (Al-

Badawi, 1994). 
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Imam Al-Haddad sangat menyukai orang-orang yang menuntut 

ilmu dan orang-orang yang mendambakan kebahagiaan hidup di akhirat. 

Beliau menjaga dengan baik agar pertemuan-pertemuannya dengan orang 

lain selalu diwarnai dengan kegiatan membaca buku-buku yang bermanfaat, 

dengan mużakarah (bertukar pikiran) mengenai ilmu-ilmu agama. 

Imam Al-Haddad juga menaruh perhatian besar terhadap kaum 

kerabatnya, sahabat-sahabatnya dan tetangga-tetangganya. Setiap 

menerima suatu kenikmatan yang diberikan oleh tamu-tamunya (seperti 

makanan, buah-buahan, atau pakaian), beliau selalu mengirimkan sebagian 

kepada mereka (kaum kerabat, sahabat, dan tetangga). Beliau tidak seperti 

orang lain, beliau malah sedih bila menghadapi keduniaan (seperti barang-

barang hadiah dan lain-lain) yang diberikan orang kepada beliau. Beliau 

selalu segera mengeluarkan (barang-barang hadiah itu) dan diberikannya 

kepada orang lain. Beliau juga sangat memperhatikan nasib kaum janda dan 

anak-anak yatim piatu (Al-Husaini, 1999). 

Di dalam kemurahan hatinya Imam Al-Haddad juga suka 

membangun masjid. Para penulis riwayat hidupnya menyebut beberapa 

buah masjid, antara lain masjid di Nuwaidirah yang oleh beliau diberi nama 

masjid Al-Awwabin. Untuk membangun masjid itu beliau mewakafkan 

kebun kurma. Selain itu, beliau juga membangun masjid-masjid lainnya, 

diantaranya masjid yang oleh beliau diberi nama masjid Al-Abrar. Masjid 

yang lain lagi di Al-Hawi yang oleh beliau diberi nama Masjid Al-Fath atau 
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masjid At-Tawwabin. Semua masjid tersebut berada di daerah Tarim. 

Masjid yang lain lagi berada di Seiwun, yang oeleh beliau diberi nama 

masjid Ba’alwiy. Masih beberapa masjid lagi yang beliau bangun, yaitu 

berada di Syabam, yang oleh beliau diberi nama masjid Al-Abdal, yang 

satunya lagi di Madudah yang oleh beliau diberi nama Masjid Al-Asrar. 

Masih ada beberapa lagi yang bertebaran di berbagai daerah (Al-Husaini, 

1999). 

Begitulah sekilas gambaran perangai Imam Al-Haddad r.a., beliau 

memperlakukan orang lain dengan lemah lembut dan santun. Beliau 

memaafkan siapa saja yang meminta maaf kepadanya dan memandang 

mereka semua yang baik dan yang buruk dengan hati iba dan penuh kasih 

sayang. Seperti yang telah dikatakan Habib Ahmad bin Zain Alhabsyi, 

“Beliau adalah orang yang gemar memberi maaf, selalu menyuruh orang 

berbuat kebajikan, dan menjauhkan diri dari orang-orang dungu. 

Imam Al-Haddad benar-benar merupakan suri teladan bagi semua 

orang, baik dalam hal ucapan dan perbuatan. Beliau pun contoh akhlak 

kenabian dan kemulian sifat-sifat Nabi Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi 

Wasallam. 

c. Akidah Imam Al-Haddad 

Akidah Imam Al-Al-Haddad adalah akidah Ahlus-Sunnah Wal-

Jama’ah, yaitu akidah yang dirumuskan oleh Imam Abul-Hasan Al-

Asy’ariy rahimahullah. Di dalam kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah Imam Al-
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Haddad menjelaskan nash (rumus) akidahnya mengenai tauhid. nash 

tersebut oleh mufti mesir masa lalu Syaikh Hasanin Makhluf rahimahullah 

dijadikan risalah tersendiri dan diberi uraian singkat. Nash tersebut 

dijelaskan juga oleh Habib Ahmad Masyhur Al-Al-Haddad di dalam kitab 

Miftah Aljannah. Nash akidah Imam Al-Haddad bukan lain adalah 

kesimpulan ringkas dari akidah Ahlu Assunnah Wa Aljama’ah (Al-Badawi, 

1994). 

d. Karya-karya Imam Al-Haddad 

Buku-buku karya Imam Al-Haddad banyak tersebar di kalangan 

umat Islam dan cukup berpengaruh dalam upaya menarik hati umat manusia 

kepada kebenaran. Selain itu juga merupakan pendidikan jiwa dan jawaban 

atas berbagai pertanyaan yang terlintas di dalam pikiran murid-murid yang 

sedang menuntut ilmu agama. 

Buku-bukunya berulang-ulang dicetak di berbagai negeri Islam dan 

bukan Islam. Bahkan sebagian telah diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa 

Melayu, Inggris dan Sawahili (negeri-negeri di pantai timur Afrika seperti 

Zanzibar dan lain-lain). 

Imam Al-Haddad mulai menulis kira-kira pada tahun 1069 H. Yang 

pertama terbit ialah sebuah risalah ringkas berjudul Risalatul-Mudzakarah 

Ma'al-Ikhwan Wal-Muhibbin min Ahlil-Khairi Wad-Din. Di dalamnya 

terdapat taʻrif (batasan makna, definisi) tentang arti takwa, dorongan untuk 

menempuh jalan menuju akhirat, dan anjuran tentang perlunya hidup zuhud 
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(pantang bergelimang) di dalam soal-soal yang tidak kekal (keduniaan). 

Meskipun ”risalah” itu berukuran kecil, namun sangat besar pengaruhnya 

di dalam upaya menerangi hati dan menggerakkan tekad. 

Pada bulan Ramadhan tahun 1071 H Imam Al-Haddad berhasil 

menyelesaikan penulisan buku Risalah Adab Sulukil-Murid. Risalah ini pun 

ringkas, di dalamnya terdapat apa saja yang semestinya harus diamalkan 

sehari-hari oleh seorang murid (orang yang sedang belajar-ilmu tasawwuf), 

seperti sopan santun dan amalan-amalan lainnya, lahir maupun batin. 

Adapun mengenai kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah Wa Al-Washaya 

Al-imaniyyah, yaitu buku karyanya yang paling besar ukurannya dan yang 

paling banyak manfaatnya. Hampir separuhnya, yakni hingga Bab Alhajj, 

beliau tulis sebelum kepergiannya ke Hijaz. Kitab itu dibacakan kepada 

beliau di Makkah dan di Al-Haramun-Nabawiy Asy-Syarif, di Madinah. 

Sepulangnya ke Tarim beliau mulai menyempurnakan penulisan buku 

tersebut dan berhasil diselesaikan pada bulan Sya'ban tahun 1089 H. Secara 

umum di dalam buku tersebut Imam Al-Haddad mengetengahkan setiap 

fadhilah, yang bersifat dzahir maupun batin. 

Mengenai buku Risalatu Al-Mu'awwanah Wa Almudzaharah Wa 

Almuazarah Li Arragibin Mina Almu'minin Fi Suluki Al-akhirah selesai 

pencetakannya pada tahun 1069 H. Buku tersebut merupakan risalah umum. 

Di dalamnya terdapat penjelasan mengenai sejumlah fara’idh (kewajiban-

kewajiban syariat), ibadah-ibadah sunnah, keutamaan-keutamaan (fadhail) 
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dan akhlak yang harus diindahkan oleh setiap Muslim, dan soal-soal lain 

yang harus dijaga seperti cacat cela yang mungkin menyelinap di dalam 

peribadatan dan pergaualan (mu’amalat). 

Buku berikutnya ialah Sabilu Aladzkar Wa Al-i'tibar Bi Ma 

Yamurru Bi Al-insan Wa Yanqadhi Lahu Mina Al-a’mar. Buku ini 

dirampungkan penulisannya oleh Imam Al-Al-Haddad pada waktu usianya 

mencapai 67 tahun, yaitu pada tahun 1110 H. 

Adapun mengenai bukunya yang berjudul Adda'watu Attammah Wa 

At-Tażkiratu Al-ʻAmmah yang dirampungkan penulisannya pada bulan 

Muharram tahun 1114 H adalah buku yang memaparkan soal-soal dakwah, 

cara-caranya, dan da’i-da’i (para juru dakwah) serta bagaimana seharusnya 

sifat-sifat (perangai dan akhlak) mereka. 

Adapun masih banyak lagi buku-buku karya Imam Al-Haddad yang 

tidak dapat penulis uraikan satu persatu diantaranya, yaitu kitab Alfuṣulu 

Al-ʻIlmiyyah Wa Al-Uṣulu Al-Ḥikamiyyah, kemudian kitab yang berisi 

kumpulan syair-syairnya yaitu Adduru Almanẓum Li Żawi Al-ʻUqul wa Al-

Fuhum, ada juga kumpulan ringkasan dzikir-dzikir yang disusunnya 

diantaranya Ratibu Al-Ḥaddad dan Wirdu Al-Lathif. 

e. Wafatnya Imam Al-Haddad 

Penulis buku Taṡbítu Alfuad, Syaikh Ahmad Asy-Syajjar 

mengatakan, "Di saat-saat Imam Al-Al-Haddad r.a. sedang melakukan 

semua yang sudah menjadi kebiasaannya sehari-hari, seperti menunaikan 



 
 

65 
 

shalat-shalat, menyusun wirid-wirid dan menghadiri majelis-majelis taklim 

Al-Quran setiap pagi dan malam, pada hari Kamis tanggal 27 bulan 

Ramadhan tahun 1132 H beliau merasakan penyakitnya yang biasa diderita, 

kambuh kembali. Sejak kambuhnya penyakit itu beliau mulai tidak dapat 

keluar rumah untuk menunaikan shalat jamaah di masjid, dan tidak pula 

dapat memberikan pelajaran-pelajaran sebagaimana yang sudah biasa 

dilakukan. Beliau hanya dapat keluar rumah pada waktu-waktu tertentu 

saja, yaitu pada saat-saat merasa sehat dan kuat. Demikianlah yang beliau 

lakukan hingga saat penyakitnya bertambah keras dan tidak dapat keluar 

sama sekali dari rumah. Dalam keadaan seperti itu banyak orang-orang 

berdesakan di depan rumahnya hendak menjenguknya. 

Pada hari-hari berikutnya, dalam keadaan sakit beliau tidak 

mengizinkan orang datang menemuinya. Akan tetapi kadang-kadang ada 

juga yang diterima kedatangannya untuk berjabat tangan dan mendoakan 

keselamatan mereka. Pertemuan itu hanya dalam waktu yang amat singkat. 

Pada tanggal 8 bulan Syawwal, ketika beliau mengetahui banyak 

orang berkumpul di depan rumahnya, seperti yang terjadi pada hari-hari 

sebelumnya, beliau menyuruh mereka masuk meskipun sesungguhnya 

beliau merasa berat. Dengan tetap berbaring di atas tempat tidur, beliau 

menerima jabatan tangan mereka.  

Sejak itu beliau tidak lagi menerima kedatangan orang selain orang-

orang tertentu (khusus) dari kalangan sahabatnya. Keadaan seperti itu 
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berlangsung hingga tanggal 18 bulan Syawwal. Ternyata orang yang 

hendak bertemu dengan beliau semakin banyak. Beliau lalu menyuruh 

orang untuk menyampaikan ucapan kepada mereka, "Sebenarnya aku tidak 

keberatan menerima kedatangan kalian, tetapi aku tidak ingin menerima 

kalian sambil berbaring. Maka doakan sajalah diriku dan aku pun berdoa 

bagi kalian." 

Ketika Asy-Syajjar datang menjenguk beliau pada tanggal 2 

Dzulqo’dah, ia melihat badan dan wajah beliau sudah tak berdaging sama 

sekali, hanya tinggal kulit dan tulang-belulang. Imam Al-Haddad dua puluh 

tahun lalu memang pernah berkata kepada puteranya yang bernama Al-

Hasan, "Pada saat kematianku, aku ingin mati dalam keadaan tubuhku tak 

ada segumpal daging.” 

Pada hari-hari sakitnya beliau banyak-banyak menyebut sebuah 

hadis yang menegaskan, "Dua kalimat ringan di lidah, tetapi berat dalam 

timbangan dan dua-duanya sangat disukai Allah Ar-Rahman, yaitu 

Subhanallahu wa bihamdihi, Subhanallahil-'Adzim." Pada hari-hari terakhir 

sakitnya beliau berucap, ”Ya Muhammad, Ya Ahmad ...." Pada hari-hari 

terakhir hayatnya beliau sering mengangkat tangan lalu kedua-duanya 

diletakkan di bawah dada, sama dengan orang yang sedang salat. Kemudian 

telapak tangannya dilekatkan pada lutut sambil menggenggamkan jari-

jarinya seraya memegang tasbih, sama keadaannya dengan orang yang 

sedang bertasyahhud. Pada hari ke-40 dari sakitnya, tepat pada tahun 
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usianya yang ke 88 lebih 9 bulan kurang 3 hari, pada malam Selasa tanggal 

7 bulan Dzulqa’dah tahun 1132 H, Imam Al-Al-Haddad r.a. berpindah ke 

alam akhirat, di rumah kediamannya di Al-Hawiy. 

Di saat wafatnya Imam 'Abdullah Al-Al-Haddad r.a. beliau 

meninggalkan enam orang putera dan empat orang puteri. Dua orang 

puteranya, 'Alwiy dan Al-Hasan, menggantikan ayah mereka dalam 

pengajaran ilmu-ilmu agama, dalam menyantuni kaum fakir miskin, 

menampung orang-orang asing (dari luar daerah), dan menjamu orang-

orang yang datang berziarah. 

f. Para Guru dan Murid Imam Al-Haddad 

Imam Al-Haddad pada masa-masa pertumbuhan banyak belajar 

kepada guru-guru yang sholeh, di antara guru-guru beliau adalah (Al-

Muhdhor, 15:2010): 

(1) Al-Quthb Anfas Al-Habib Umar bin Abdurrohman Al-Aththos bin Aqil 

bin Salim bin Abdullah bin Abdurrohman bin Abdullah bin 

Abdurrohman As-Seqqaf 

(2) Al-Allamah Al-Habib Aqil bin Abdurrohman bin Muhammad bin Ali 

bin Aqil bin Syaikh Ahmad bin Abu Bakar bin Syaikh bin Abdurrohman 

As-Seggaf 

(3) Al-Allamah Al-Habib Abdurrohman bin Syekh Maula Aidid Ba'Alawy 

(4) Al-Allamah Al-Habib Sahl bin Ahmad Bahasan Al-Hudaily Ba'Alawy 
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(5) Al-Mukarromah Al-Habib Muhammad bin Alwy bin Abu Bakar bin 

Ahmad bin Abu Bakar bin Abdurrohman As-Seggaf 

(6) Syaikh Al-Habib Abu Bakar bin Imam Abdurrohman bin Ali bin Abu 

Bakar bin Syaikh Abdurrahman As-Seggaf 

(7) Sayyid Syaikhon bin Imam Husein bin Syaikh Abu Bakar bin Salim 

(8) Al-Habib Syihabuddin Ahmad bin Syaikh Nashir bin Ahmad bin Syaikh 

Abu Bakar bin Salim, dll. 

Kemudian Imam Al-Haddad juga memiliki banyak murid yang 

tersebar di berbagai daerah, di antaranya adalah (Al-Muhdhor, 17:2010): 

(1) Habib Hasan bin Abdullah Al-Al-Haddad (putera Imam Al-Haddad) 

(2) Habib Ahmad bin Zein Al-Habsyi 

(3) Habib Abdurrahman bin Abdullah Bilfagih 

(4) Habib Muhammad bin Zein bin Smith 

(5) Habib Umar bin Zein bin Smith 

(6) Habib Ali bin Abdullah bin Abdurrahman As-Seggaf, dll. 

Begitulah penjelasan mengenai biografi Imam Al-Haddad dimulai 

dari kelahiran beliau hingga wafatnya. Mengenai biografi dan perjalanan 

hidup Imam Al-Haddad, salah satu muridnya yaitu Habib Umar bin Zein 

bin Smith menyimpulkan biografi Imam Al-Haddad dalam sebuah kalimat 

pujian yang berbunyi “Sebagian orang yang sholeh atau kekasih Allah 

mereka memiliki Sirr (rahasia) atau keberkahan pada anak mereka, 
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sebagian lagi ada yang keberkahannya terletak pada kebiasaan-kebiasaan 

mereka, sebagiannya lagi ada yang keberkahannya terletak pada karya-

karya mereka, namun jika Imam Al-Haddad, beliau memiliki keberkahan 

pada ketiganya, yaitu pada anaknya, pada kebiasaannya, dan pada karya-

karyanya” (Dahman, 79:2005). 

Berdasarkan biografi Imam Al-Haddad yang telah penulis jelaskan, 

terlihat jelas bahwa apa yang dikatakan murid beliau memang benar, karena 

dari mulai pertumbuhan Imam Al-Haddad, sampai anak keturunan, murid, 

serta karya-karya beliau memang besar manfaatnya sampai saat ini. 

2. Biografi Tokoh Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi 

a. Kelahiran dan pertumbuhan Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi 

Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi lahir pada tahun 1888 M di 

sebuah desa kecil bernama Cilka yang berada di pulau Botan, Turki. Ia 

memiliki garis keturunan kurdi dari orang tuanya, yaitu dari ayahnya yang 

bernama Umar dan kakeknya yang bernama Murad (Al-Buthi, n.d.). 

Pada masa pertumbuhannya, Syaikh Mulla tumbuh pada lingkungan 

keluarga yang kegiatan kesehariannya adalah bercocok tanam, hal ini 

disebabkan kakek dari Syaikh Mulla adalah seorang petani. Oleh karena itu 

Syaikh Mulla juga sering membantu kakeknya untuk bercocok tanam. 
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Di sisi lain Syaikh Mulla memiliki seorang ibu yang peduli akan 

ilmu, sehingga sering kali ibunya mengarahkan Syaikh Mulla untuk selalu 

menuntut ilmu, bahkan tak jarang ibu Syaikh Mulla membujuk suaminya 

untuk juga mengarahkan anaknya agar fokus hanya dalam hal menuntut 

ilmu. 

Dalam prosesnya untuk menuntut ilmu Syaikh Mulla sempat merasa 

bosan ketika menuntut ilmu, hal ini karena minimnya perlengkapan belajar 

yang ada di daerahnya. Hingga pada akhirnya ayah Syaikh Mulla mengutus 

seseorang untuk membelikan perlengkapan belajar di luar daerah agar 

anaknya tetap semangat dalam menuntut ilmu (Al-Buthi, n.d.). 

Pada masa tersebut di daerah tempat tinggal Syaikh Mulla yaitu 

wilayah kurdistan memang merupakan wilayah yang masyarakatnya minim 

akan pengetahuan sehingga daerah tersebut memang terbatas dan 

membutuhkan suatu perubahan peradaban yang baru. Namun di samping 

keterbatasannya masyarakat kurdistan juga memiliki semangat untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan di daerah tersebut, mereka saling 

bergotong royong mendirikan madrasah (tempat-tempat kecil untuk 

menuntut ilmu), dan mereka juga saling bergotong royong untuk membantu 

para penuntut ilmu dengan menyediakan makan, pakaian, serta peralatan 

belajar yang dibutuhkan para penuntut ilmu (Al-Buthi, n.d.). 
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Di masa-masa mudanya saat menuntut ilmu Syaikh Mulla sering 

berpindah-pindah desa untuk mengambil manfaat ilmu dari guru yang 

berbeda-beda, hal ini sebagaimana yang dilakukan ulama-ulama zaman 

dahulu dalam menuntut ilmu. Setidaknya terdapat tiga guru yang pernah 

Syaikh Mulla temui di tempat yang berbeda-beda, yaitu Syaikh Muhammad 

Said Sida, Sayyid Muhammad Al-Fandaki, dan Al-Mulla Abdussalam. 

Dalam hal menuntut ilmu Syaikh Mulla juga mengikuti metode-

metode menuntut ilmu yang orang-orang kurdi lakukan. Seperti pada tahap 

awal mereka fokus untuk mendalami ilmu-ilmu Alat (yaitu ilmu Ṣaraf, 

naḥwu, mantiq, dsb). Selanjutnya baru mereka mulai mempelajari ilmu 

aqidah, kemudian ilmu tafsir, ilmu fiqh dan ushul fiqh. Metode-metode 

itulah yang dilalui Syaikh Mulla dalam menuntut ilmu, meskipun disisi lain 

ia juga fokus dalam menghafal Al-Quran, memperbagus bacaannya, serta 

memperbanyak daripada ibadah-ibadah sunnah seperti shalat-shalat sunnah 

dan dzikir (Al-Buthi, n.d.). 

Pada tahun 1914 M setelah pulang dari masa-masanya menuntut 

ilmu Syaikh Mulla juga sempat menjadi sukarelawan tentara perang dalam 

perang dunia yang bergejolak pada masa itu. Namun hal itu tidak 

berlangsung lama, hal ini disebabkan perbuatan yang ia kira dapat 

membantu dalam jihad di jalan Allah, justru membuatnya meninggalkan 

hal-hal yang wajib seperti shalat, hal ini dikarenakan perwira perang saat 
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itu yang membatasi tentaranya untuk dapat melakukan ibadah, bahkan 

Syaikh Mulla juga mendapati perangai-perangai buruk dari para perwira 

perang, mereka bukan hanya meninggalkan ibadah akan tetapi mereka juga 

sering melakukan perbuatan-perbuatan keji. Alasan tersebutlah yang 

membuat Syaikh Mulla teguh untuk tidak lagi menjadi sukarelawan tentara 

perang. Pada tahun-tahun tersebut Syaikh Mulla juga melepas masa 

lajangnya dengan menikahi seorang wanita yang bernama Manji yang juga 

masih memiliki hubungan kekerabatan dengan Syaikh Mulla (Al-Buthi, 

n.d.). 

b. Perjuangan serta Ibadah-ibadah Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi 

(1) Perjuangan Syaikh Mulla Dalam Menyelamatkan Keluarganya Dari 

Lingkungan Yang Buruk 

Di antara perjuangan Syaikh Mulla adalah menyelamatkan 

keluarganya dari lingkungan yang buruk, yaitu beliau membawa sanak 

keluarganya untuk berhijrah dari kota kelahirannya menuju ke 

Damaskus. Salah satu alasan yang menyebabkan hijrahnya tersebut 

adalah kebijakan-kebijakan rezim pemerintahan di daerahnya yang 

kejam dan mendeskriditkan Islam, seperti membatasi kegiatan 

menuntut ilmu bagi pemuda-pemuda Islam, kemudian kebijakan untuk 

memelankan adzan, kemudian kitab suci umat Islam yaitu Al-Quran 

serta kitab-kita keilmuan yang lain dibatasi untuk disembunyikan. 
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Melihat keadaan yang begitu terhimpit tersebut, Syaikh Mulla dengan 

bekal keyakinan kepada Allah Subḥanahu Wa Taʻala  dan dukungan 

dari Istri serta anak-anaknya memutuskan untuk berhijrah (Al-Buthi, 

n.d.). 

Dalam perjalanan hijrahnya menuju ke Damaskus Syaikh Mulla 

harus melalui banyak kesulitan dan perjuangan, yang di antaranya 

adalah uang beliau yang terbatas, kemudian perjalanannya yang harus 

ditempuh dengan sembunyi-sembunyi agar tidak berhadapan dengan 

polisi rezim yang berjaga, dan juga fitnah yang menimpa keluarganya 

sehingga keluarganya menjadi ragu untuk berhijrah ke Damaskus, 

namun itu semua dapat dilalui oleh Syaikh Mulla hingga beliau dapat 

tiba di Damaskus dalam keadaan selamat (Al-Buthi, n.d.). 

Syaikh Mulla yang menjalani kehidupan barunya di Damaskus 

sudah pasti harus memulai kembali segalanya dari nol, beliau mulai 

mencarikan tempat tinggal semampunya bagi istri dan anaknya, 

kemudian harus mencarikan kebutuhan-kebutuhan pokok yang 

diperlukan, hingga beliau harus merelakan sebagian kitabnya untuk 

dijual karena keuangan yang begitu terbatas. Dalam mencari pekerjaan 

Syaikh Mulla memulainya dengan masuk ke pasar-pasar dan 

menawarkan kitab-kitabnya untuk dijual, hingga pada akhirnya 
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berdagang menjadi mata pencaharian yang Syaikh Mulla tempuh untuk 

mencari rezeki bagi keluarganya (Al-Buthi, n.d.). 

Pada masa-masa perjuangannya tersebut Syaikh Mulla yang 

dikenal akan kealimannya (menguasai ilmu agama) sampai dikatakan 

sebagai orang yang memiliki dua kepribadian, hal ini disebabkan 

disamping Syaikh Mulla adalah seorang ulama yang alim, Syaikh Mulla 

juga orang yang sering berkecimpung dagang di pasar. Pada masa 

tersebut seorang ulama seharusnya bertugas di masjid, mengajar, 

berdakwah dan sebagainya, namun Syaikh Mulla sebaliknya ia tidak 

hanya berdakwah namun juga sering berada di pasar untuk berdagang 

(Al-Buthi, n.d.). 

Proses dalam membangun kehidupan rumah tangga yang baru 

setelah hijrah dilalui oleh Syaikh Mulla selama beberapa lama, Syaikh 

Mulla terus mendistribusikan penjualan kitabnya sampai beliau dapat 

memenuhi kebutuhan pokok keluarganya dan kembali hidup 

berkecukupan sebagaimana sebelum berhijrah. Semua proes perjuangan 

tersebut Syaikh Mulla lalui tanpa mengabaikan tugas beliau untuk 

berdakwah, karena disamping beliau berdagang beliau juga tetap 

mengajar santri-santrinya sebagaimana kebiasaan beliau sebelum 

hijrah. 

(2) Ibadah Menjadi Gaya Hidup Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi 
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Merupakan kebiasaan dari Syaikh Mulla dari masa kecil adalah 

kecenderungannya dalam beribadah, bahkan pada masa-masa beliau 

menuntut ilmu, beliau lebih senang menyendiri untuk kemudian 

melakukan ibadah. Kebiasaan ini yang semakin berkembang dalam diri 

Syaikh Mulla, sehingga sampai di masa tuanya ibadah-ibadah harian ini 

yang menjadi gaya hidup beliau (Al-Buthi, n.d.). 

Di antara bentuk-bentuk ibadah Syaikh Mulla adalah banyaknya 

shalat-shalat sunnah yang beliau lakukan seperti shalat-shalat rawatib 

hingga shalat tahajud yang rutin dilakukan, kemudian juga bentuk 

ibadah beliau adalah seringnya dalam membaca Al-Quran sampai 

akhirnya dapat dihafalkan, beliau dapat menghafalkan Al-Quran secara 

sempurna ketika telah hijrah ke Damaskus, dan ibadah lainnya adalah 

beliau mengisi waktu-waktunya untuk terus berdzikir, wirid, dan berdoa 

kepada Allah Subḥanahu Wa Taʻala , sehingga beliau benar-benar 

memperhatikan waktunya agar jangan sampai waktu itu beliau lalui 

tanpa mengingat Allah Subḥanahu Wa Taʻala  (Al-Buthi, n.d.). 

c. Wafatnya Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi 

Menjelang akhir usianya, yaitu tahun 1982 M di usia yang kurang 

lebih 90 tahun, Syaikh Mulla mulai mengalami sakit yang membuatnya 

susah untuk bangun dari ranjangnya. Hal itu bermula saat di pagi hari ia 

mulai susah untuk berjalan dan bangun dari ranjangnya. Sebagian dokter 
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menyatakan bahwa salah satu penyebab sakitnya adalah kondisinya yang 

mulai melemah ditambah usianya yang sudah tidak lagi muda (Al-Buthi, 

n.d.). 

Pada masa-masa akhir usianya Syaikh Mulla telah beberapa kali 

ditimpa sakit, akan tetapi beberapa kali pula ia sembuh dan dapat 

beraktifitas kembali, ia kembali mengajar dan beraktifitas di masjid. Hal ini 

didukung oleh semangat dan motivasi dari keluarga Syaikh Mulla yang 

selalu mendoakan dan membantu Syaikh Mulla saat ditimpa penyakit. 

Setelah diberikan kesehatan, pada tahun 1988-1989 M Syaikh Mulla 

kembali harus terbaring karena sakit yang dideritanya, saat itu bertepatan 

dengan bulan Ramadhan dan sakitnya disebabkan dehidrasi karena cuaca 

yang sangat panas juga. Meskipun sempat kembali sembuh pada saat itu, 

namun akhirnya Syaikh Mulla menutup usianya pada hari selasa di waktu 

Dhuha bulan Syawal tahun 1990 M (Al-Buthi, n.d.). 

Meskipun Syaikh Mulla sempat beberapa kali ditimpa penyakit 

pada akhir usianya, akan tetapi ia tidak terus-menerus berbaring di ranjang, 

ia tetap semangat dalam mengajar, beribadah, serta membaca wirid-wirid 

yang biasa ia lakukan. Kebiasaan-kebiasaan baik itu terus ia lakukan sampai 

beliau wafat. 

d. Anak-anak, Guru, Serta Murid Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi 
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Semasa hidupnya Syaikh Mulla menikah dua kali, yaitu setelah istri 

pertamanya yang bernama Manji wafat beliau kembali menikah dengan 

seorang wanita terhormat berkebangsaan. Dari dua pernikahannya tersebut 

Sya ikh Mulla sempat memiliki beberapa anak, hanya saja beberapa 

anaknya tidak memiliki umur panjang dan wafat di usia kecilnya, di antara 

anak Syaikh Mulla yang berumur panjang sampai dewasa adalah: 

(1) Syaikh Said Ramadhan Al-Buthi 

(2) Zainab  

(3) Khadijah 

Pada masa pertumbuhannya Syaikh Mulla sempat menuntut ilmu 

kepada banyak guru di sekitar lingkungannya, di antara guru-guru beliau 

adalah: 

(1) Syaikh Muhammad Said Sida 

(2) Sayyid Muhammad Al-Fandaki 

(3) Al-Mulla Abdussalam 

Syaikh Mulla juga memiliki beberapa murid yang menjadi Ulama’ 

dan Tokoh di masanya di antaranya adalah: 

(1) Syaikh Said Ramadhan Al-Buthi (Anak dari Syaikh Mulla) 

(2) Mulla Yusuf 

(3) Syaikh Mahmud Al-Mardini 
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3. Kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah 

Nama lengkap kitab ini adalah An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah Wa Al-Waṣaya 

Al-Imaniyah yang ditulis oleh Imam 'Abdullah Al-Al-Haddad. Mengenai kitab 

ini Imam Al-Haddad mengatakan “Buku yang ini kami susun di dalamnya 

sekelumit nasehat-nasehat yang berkaitan dengan agama dan merupakan wasiat 

keimanan. Dengan tujuan untuk bermanfaat bagi kami dan orang lain, dan juga 

sebagai bahan peringatan serta renungan bagi kami dan saudara-saudara kami 

sesama muslim” (Al-Muhdhor, 2011). 

Imam Al-Haddad selesai menulis kitab ini pada bulan Sya’ban tahun 

1089 H. Dalam proses penulisannya Imam Al-Haddad menulisnya dalam dua 

tahapan, yaitu tahapan pertama sebelum beliau berangkat ke Hijaz, yang kedua 

adalah setelah kepulangan beliau dari Hijaz (Al-Badawi, 1994). 

Di dalam kitab ini menerangkan materi-materi keislaman seperti 

perkara-perkara yang wajib diketahui oleh seorang muslim, misalnya yang 

berkaitan dengan aqidah (keyakinan) dan hukum, keluhuran budi pekerti dan 

akhlak terpuji yang harus kita teladani. Termasuk juga di dalamnya membahas 

mengenai hak-hak yang harus dipenuhi, seperti hak Allah Subḥanahu Wa 

Taʻala atas hamba-hambanya, hak antara sesama muslim, hak orang tua atas 

anaknya, dan hak anak atas orang tuanya. Di dalam pembahsan-pembahasan 

tersebut, salah satu pembahasannya berisi mengenai materi pendidikan anak, 

sehingga di situ dijelaskan apa saja materi yang seharusnya diajarkan oleh 
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orang tua kepada anak. Untuk memperjelas gambaran dari kitab An-Naṣaiḥ Ad-

Diniyyah berikut gambar dari cover kitab tersebut: 

Gambar 4.1. 

Cover Kitab An-Nashoiḥ Ad-Diniyyah 
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4. Kitab Haża Waalidi 

Nama asli dari kitab ini adalah Haża Waalidi yang ditulis oleh Ulama 

sekaligus tokoh terkemuka yang berasal dari Damaskus, Suriah yaitu Syaikh 

Said Ramadhan Al-Buthi (anak dari Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi). Syaikh 

Said juga merupakan Ulama yang produktif menulis berbagai disiplin ilmu, di 

antaranya yaitu mengenai ilmu fiqh, sejarah, kalam, dan filsafat. Kecerdasan 

Syaikh Said ini tentu tidak terlepas dari peran ayahnya yaitu Syaikh Mulla 

Ramadhan Al-Buthi yang sukses dalam mendidiknya. 

Di antara banyaknya karya tulis Syaikh Said, salah satu yang menjadi 

fenomenal adalah karya tulisnya yang berjudul Haża Waalidi, dalam buku ini 

Syaikh Said secara umum menjabarkan mengenai biografi perjalan hidup ayah 

beliau yaitu Syaikh Mulla. Dijelaskan dalam buku ini dari mulai Syaikh Mulla 

lahir, tumbuh dewasa, perjuangan dalam kehidupannya, hingga sampai 

wafatnya Syaikh Mulla. Sampai secara khusus dalam buku ini juga Syaikh Said 

menyebutkan bagaimana cara-cara yang ayahnya tempuh dalam mendidik 

anak-anaknya sehingga anak-anak Syaikh Mulla menjadi orang yang 

bermanfaat bagi masyarakat banyak (Baisuni).  

Di antara karya-karya lain dari Syaikh Said Ramadhan Al-Buthi adalah: 

1. Kitab Fiqh Al-Sirah 

2. Kitab Min Asrari Al-Manhaji Rabbani 

3. Kitab Al-Din Wa Al- Falsafah 

4. Kitab Al-Islam Wa Musykilati Al-Syabab 
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5. Kitab Ihya’ Jauhari Al-Islam fi Hayah 

6. Kitab Al-Islam Wa Al-Gurb 

7. Dan lain-lain 

Dari sekian banyak kitab karya Syaikh Said Ramadhan Al-Buthi, kitab yang 

membahas mengenai ayah beliau secara detail serta pemikirannya adalah kitab 

Haża Walidi. Untuk memperjelas gambaran dari kitab Haża Walidi berikut 

gambar dari cover kitab tersebut: 

Gambar 4.2. 

Cover Kitab Haża Walidi 
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B. Pembahasan 

1. Materi Pendidikan Keluarga Perspektif Imam Al-Haddad dalam kitab 

An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah 

Imam Al-Haddad dalam kitabnya An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah 

menyebutkan hal-hal mengenai konsep pendidikan anak pada sub bab hak-hak 

yang di miliki oleh anak. Dalam salah satu paragraf mengenai pendidikan anak 

Imam Al-Haddad mengatakan: 

محتجين إلىام بكفايتهم ما داموا ثم إن للأولاد على الوالد حقوقا وذلك في القي  
ذلك, وفي تأديبهم وحسن تربيتهم وهدايتهم إلى الأخلاق المحمودة والصفات 

 الحسنة والخصال الجميلة, وحفضهم وصيانتهم من أضداد ذلك.
Artinya: Bahwasannya bagi setiap anak-anak memiliki hak-hak yang 

harus dipenuhi oleh orang tuanya, yaitu memenuhi kebutuhan mereka selama 

mereka membutuhkan, kemudian mendidik mereka dengan didikan yang baik, 

serta mengajarkan mereka akhlak dan budi pekerti yang luhur, begitupula 

sikap-sikap terpuji lainnya. Dan juga tidak lupa untuk menjaga mereka dari 

kebalikan itu semua (A. bin A. Al-Al-Haddad, 1999). 

Dalam paragraf tersebut Imam Al-Haddad menjelaskan bahwa salah 

satu hak yang harus dipenuhi oleh orang tua kepada anaknya adalah 

memberikan pendidikan yang baik. Kemudian Imam Al-Haddad 

menspesifikasikan memberikan pendidikan yang baik yaitu salah satu caranya 

adalah dengan mengajarkan akhlak dan budi pekerti yang luhur serta sikap-

sikap terpuji lainnya, dan juga tidak lupa untuk menjauhkan anak dari sikap-

sikap yang sebaliknya, yaitu yang dimaksud adalah akhlak yang buruk. 
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Dalam paragraf yang lain juga Imam Al-Haddad lebih memfokuskan 

lagi pembahasan mengenai pemberian pendidikan yang baik kepada anak yaitu: 

على الوالد في حق أولاده تحسين الآداب و التربية, ليقع نشوءهمعلى  وأهم ما يتوجه
محبة الخي ومعرفة الحق, وتعظيم أمور الدين, والإستهانة بأمور الدنيا وإيثار 

 أمور الآخرة.
Artinya: Perkara terpenting yang diwajibkan atas orang tua mengenai 

hak anaknya adalah memberi mereka pendidikan yang baik agar mereka 

tumbuh dalam keadaan cinta kebaikan, mengenal kebenaran, mengagungkan 

perkara agama. Serta tidak terlalu simpati pada urusan duniawi dan lebih 

mementingkan urusan akhirat (A. bin A. Al-Al-Haddad, 1999). 

Dalam paragraf tersebut Imam Al-Haddad memfokuskan memberikan 

pendidikan yang baik adalah dengan memberikan segala sesuatu yang 

dibutuhkan anak agar anak dapat berkembang dalam keadaan cinta kebaikan, 

mengenal kebenaran, mengagungkan perkara agama serta lebih mementingkan 

urusan akhirat dibandingkan urusan duniawi. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan Imam Al-Haddad di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa salah satu cara yang paling penting dalam 

memberikan pendidikan yang baik kepada anak adalah dengan memberikan 

materi pendidikan yang baik dan tepat, yaitu agar anak tumbuh dan berkembang 

dalam keadaan mengenal sifat-sifat yang baik dan sifat-sifat yang buruk, serta 

mengenal urusan-urusan agamanya. Sehingga pada akhirnya anak akan tumbuh 

dan berkembang dalam keadaan cinta kebaikan, memperhatikan urusan agama, 

serta lebih mementingkan urusan akhiratnya dibandingkan urusan dunianya. 
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Mengenai materi-materi pendidikan kepada anak secara rinci beserta 

urutan materi yang harus diberikan terlebih dahulu, Imam Al-Haddad 

menjelaskannya dalam kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah pada sub bab mengenai 

ilmu, pada pembahasan tersebut Imam Al-Haddad membagi beberapa materi 

pendidikan secara urut yang harus diberikan kepada anak yaitu (A. bin A. Al-

Al-Haddad, 1999): 

a. Materi Keimanan (Aqidah) 

Aqidah adalah pengetahuan, keyakinan, keimanan, kepercayaan 

serta kesaksian bahwasannya tiada tuhan selain Allah Subḥanahu Wa 

Taʻala dan Nabi Muhammad Ṣalallahu ̒ Alaihi Wasallam Alaihi Wassallam 

adalah Rasul utusan Allah (A. bin A. Al-Al-Haddad, 1999). Secara 

terminologi aqidah juga memiliki arti keimanan yang teguh sehingga tidak 

ada keraguan sedikitpun di dalamnya (Atabik, 2016). Oleh karena itu materi 

aqidah menjadi materi yang penting untuk diajarkan oleh orang tua kepada 

anak. 

Imam Al-Haddad sendiri menggolongkan materi aqidah menjadi 

materi yang hukumnya fardhu ‘ain (wajib) dipelajari oleh setiap orang, 

termasuk juga wajib diajarkan orang tua kepada anaknya. Imam Al-Haddad 

juga memberikan pengertian agar tidak salah dalam belajar serta 

mengajarkan ilmu aqidah, oleh karena itu beliau menyarankan dalam 

mempelajari ilmu aqidah hendaknya mengikuti daripada ajaran para Imam 

terdahulu seperti Imam Ghazali yaitu aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah, 
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sehingga dengan mempelajari aqidah yang benar tersebut seseorang akan 

dapat memperkuat serta menyempurnakan keimanannya (A. bin A. Al-Al-

Haddad, 1999). 

Dalam pandangan lain, mempelajari materi aqidah juga sesuatu 

yang penting karena mendasari agama Islam, sehingga benar atau salahnya 

keberagamaan seseorang ditentukan oleh benar atau salahnya aqidah orang 

tersebut (Fauzi, 2020). Oleh karena itu materi aqidah memiliki peranan 

yang sangat penting dan menjadi materi pertama dalam pandangan Imam 

Al-Haddad yang hendaknya diajarkan oleh orang tua kepada setiap 

anaknya. 

Pendidikan aqidah ini juga sama seperti yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam ketika mendidik keluarga dan 

kerabatnya di masa awal-awal kenabian (dakwah periode Mekkah). Pada 

masa awal kenabian tersebut salah satu metode dakwah Nabi adalah 

sembunyi-sembunyi serta yang menjadi obyek dakwah Nabi saat itu adalah 

keluarga terdekat seperti istri, anak, sepupu, dan lainnya. Materi yang 

disampaikan oleh Nabi saat itu juga adalah materi-materi pokok dalam 

Islam seperti aqidah (Masita, 2017). 

Berdasarkan pemikiran tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

materi yang pertama dan selayaknya diajarkan kepada anak adalah materi 

aqidah, yang mana dengan materi tersebut anak dapat memiliki pondasi 
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keyakinan serta keimanan yang kuat kepada Tuhannya Allah sehingga 

nantinya anak akan tumbuh menjadi pribadi yang tidak mudah goyah. 

b. Materi Keislaman (Fiqh)  

Materi keislaman adalah materi yang berkaitan dengan ibadah 

shalat, zakat, puasa, haji beserta penjelasan-penjelasan mengenai kewajiban 

melakukannya, syarat-syaratnya, rukun-rukunnya, hal-hal yang dilarang 

saat melakukan ibadah tersebut, serta apapun itu yang berkaitan dengan tata 

cara pengerjaannya (A. bin A. Al-Al-Haddad, 1999). Bukan hanya materi 

ibadah akan tetapi juga materi yang berkaitan dengan Mu’amalah 

(hubungan sosial) seperti hubungan pernikahan, jual beli, dan sebagainya, 

yang mana Imam Al-Haddad menyarankan dalam mempelajari kesemuanya 

itu hendaknya melalui pemahaman-pemahaman para ulama fiqh terkemuka 

(A. bin A. Al-Al-Haddad, 1999). 

Imam Al-Haddad membagi materi keislaman tersebut menjadi dua 

bagian yakni materi ibadah dan materi mu’amalah dengan tujuan kedua 

materi tersebut memiliki hukumnya masing-masing, yaitu apabila materi 

ibadah itu wajib dipelajari dan diajarkan secara mutlak, namun untuk materi 

mu’amalah kewajibannya hanya untuk orang yang ingin melakukan 

mu’amalah saja, seperti orang yang akan melakukan pernikahan maka baru 

wajib mempelajari materi mengenai pernikahan. 

Oleh karena itu Imam Al-Haddad mewajibkan bagi setiap individu 

maupun orang tua untuk mengjarkan materi tersebut kepada anaknya, 
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karena begitu pentingnya materi tersebut bagi setiap muslim, yang mana 

mereka pasti akan mendapat kewajiban melakukan ibadah-ibadah serta 

hubungan sosial tersebut. 

Berdasarkan pemikiran tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

materi keislaman (Fiqh) ini menrupakan materi yang wajib diajarkan 

kepada anak setelah materi aqidah, hal ini dilandaskan karena setiap 

muslim pada masanya (balig) akan mendapatkan kewajiban untuk 

melaksanakan ibadah-ibadah yang diajarkan dalam materi fiqh tersebut. 

c. Materi Ihsan 

Ihsan secara bahasa memiliki arti perbuatan yang baik, dalam 

pengertian yang lain ihsan juga bisa diartikan sebagai ilmu pendidikan hati, 

yang mana dari ilmu pendidikan hati tersebut akan mengantarkan seseorang 

menjadi pribadi yang memiliki karakter serta akhlak yang baik, karena 

segala sumber sifat kebaikan adalah hati, sehingga apabila hatinya baik, 

maka sikap dhohirnya juga akan menjadi baik (Hadi, 2022). Dari pengertian 

tersebut ihsan juga dapat diartikan secara sederhana yaitu ilmu yang 

mengajarkan agar seseorang memiliki akhlak serta budi pekerti yang luhur. 

Dalam pandangan Imam Al-Haddad, materi ihsan juga merupakan 

materi yang hendaknya diajarkan oleh orang tua kepada anak. Sebagaimana 

penjelasan yang telah disebutkan di awal, Imam Al-Haddad mengatakan: 

“Hendaknya mengajarkan mereka (anak-anak) akhlak dan budi pekerti 

yang luhur, begitupula sikap-sikap terpuji lainnya. Dan juga tidak lupa 
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untuk menjaga mereka dari kebalikan itu semua (akhlak-akhlak yang buruk) 

(A. bin A. Al-Al-Haddad, 1999).” 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

Imam Al-Haddad menganjurkan kepada setiap orang tua untuk 

mengajarkan materi-materi ihsan kepada anak mereka agar anak tersebut 

tumbuh dan berkembang menjadi anak yang memiliki kepribadian dan 

akhlak yang baik. 

Ketiga materi di atas yang dianjurkan Imam Al-Haddad kepada setiap 

orang tua dalam mendidik anak mereka berdasarkan sebuah hadits Nabi 

Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam  yang berbunyi: 

نَ مَا نََْن  عِنْدَ رَس ولِ اِلله صلى الله عليه وسلم ذَاتَ يَ وْمٍ،  عَنْ ع مَرَ رَضِيَ الله  عَنْه  أيَْضاً قاَلَ: بَ ي ْ
إذَْ طلََعَ  عَلَيْناَ رَج لٌ شَدِيْد  بَ يَاضِ الثِّيَابِ، شَدِيْد  سَوَادِ الشَّعْرِ، لاَ ي  رَى عَلَيهِ أثََ ر   

السَّفَر، وَلاَ يَ عْرفِ ه  مِنَّا أَحَدٌ حَتََّّ جَلَسَ إلَى النَّبِِّ صلى الله عليه وسلم فَأَسْنَدَ ر كْبَ تَ يْهِ إلَى ر كْبَ تَ يْهِ وَوَضَعَ 
كَفَّيْهِ عَلَى فَخِذَيْهِ وَقاَلَ: يََ مح َمَّد  أَخْبِْنِ عَنِ الِإسْلَامِ  فَ قَالَ رَس ول  اِلله صلى الله عليه وسلم: 

»الِإسْلَام  أَنْ تَشْهَدَ أَنْ لاَ إلَهَ إِلاَّ الله  وَأَنَّ مح َمَّداً رَس ول  اِلله، وَت قِيْمَ الصَّلاةََ، وَت  ؤْتَِ 
نَا  الزَّكَاةَ، وَتَص وْمَ رَمَضَانَ، وَتَح جَّ البَ يْتَ إِنِ اسْتَطعَْتَ إلِيَْهِ سَبِيْلاً  قاَلَ: صَدَقْتَ. فَعجِب ْ
لَه  يَسْألَ ه  وَي صَدِّق ه ، قاَلَ: فأََخْبِِنِ عَنِ الِإيْماَنِ! قاَلَ: أَنْ ت  ؤْمِنَ بِالِله، وَمَلِائِكَتِهِ، وكَ ت بِ هِ، 

وَر س لِهِ، وَالْيَومِ الآخِرِ، وَت  ؤْمِنَ بِالقَدَرِ خَيْهِِ وَشَرهِّ قاَلَ: صَدَقْتَ، قاَلَ فَأَخْبِْنِ عَنِ 
 الِإحْسَانِ! قاَلَ: أَنْ تَ عْب دَ اَلله كَأنََّكَ تَ راَه ، فإَِنْ لََْ تَك نْ تَ راَه  فإَِنَّه  يَ راَك

Artinya: Dari ‘Umar Radhiyallahu ‘Anhu juga, ia berkata: pada suatu 

hari kami berada di sisi Rasulullah Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam , tiba-tiba 

datang kepada kami seseorang yang sangat putih pakaiannya, sangat hitam 

rambutnya, tidak nampak kalau sedang bepergian, dan tidak ada seorang pun 

dari kami yang mengenalnya. Kemudian dia duduk menghadap Nabi Ṣalallahu 
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ʻAlaihi Wasallam , lalu menyandarkan lututnya kepada lutut beliau, dan 

meletakkan kedua telapak tangannya di atas paha beliau. Dia bertanya, “Ya 

Muhammad! Kabarkan kepadaku tentang Islam.” Maka, Rasulullah Ṣalallahu 

ʻAlaihi Wasallam bersabda, “Islam adalah Anda bersyahadat lâ ilâha illâllâh 

dan Muhammadur Rasûlûllâh, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa 

Ramadhan, dan berhaji ke Baitullah jika Anda mampu menempuh jalannya.” 

Lelaki itu berkata, “Engkau benar.” Kami heran terhadapnya, dia yang bertanya 

sekaligus membenarkannya. Lelaki itu bekata lagi, “Kabarkanlah kepadaku 

tentang iman!” Beliau (Nabi Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam) menjawab, “Anda 

beriman kepada Allah, para Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, para Rasul-Nya, 

hari akhir, dan Anda beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk.” 

Lelaki itu menjawab, “Engkau benar.” Dia bekata lagi, “Kabarkan kepadaku 

tentang ihsan!” Beliau (Nabi Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam) menjawab, “Anda 

menyembah Allah seolah-olah melihatnya. Jika Anda tidak bisa melihat-Nya, 

maka sesungguhnya Dia melihat Anda.” (HR. Muslim)  

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Islam dilandasi oleh tiga hal yaitu 

Iman, Islam, dan Ihsan. Sehingga ilmu-ilmu yang wajib dipelajari maupun 

diajarkan oleh setiap orang termasuk di antaranya orang tua yang mengajarkan 

kepada anaknya adalah ketiga ilmu tersebut. 

Dalam menjelaskan materi yang hendaknya diajarkan oleh orang tua 

kepada anaknya Imam Al-Haddad tidak secara eksplisit menyebutkan 

mengenai materi-materi umum seperti materi kedokteran, matematika, dan 

sebagainya. Hal itu bukan berarti Imam Al-Haddad mengabaikan mengenai 

materi-materi lain yang tidak disebutkan, hanya saja Imam Al-Haddad ingin 

menyampaikan sebuah pesan bahwasannya ketiga materi tersebut adalah materi 

dasar yang wajib diajarkan kepada setiap individu sedangkan materi yang lain 

bukanlah sesuatu yang wajib akan tetapi sebagai pelengkap, karena apabila 

seseorang telah mampu memahami ketiga materi tersebut maka ia akan menjadi 
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manusia yang baik akhlak dan karakternya, baik juga hubungannya dengan 

tuhannya Allah dan dengan sesama manusia, sehingga apabila kedepannya ia 

mempelajari materi yang lain maka itu akan semakin melengkapinya karena dia 

telah memiliki pondasi-pondasi yang kokoh di hatinya yaitu Keimanan, 

Keislaman, dan Ihsan yang melekat. 

Dalam penjelasannya Imam Al-Haddad juga tidak menjelaskan 

periode-periode waktu yang tepat untuk mengajarkan materi-materi tersebut, 

hanya saja pernah dikisahkan oleh salah seorang murid Imam Al-Haddad, 

bahwasannya pernah suatu ketika saat Imam Al-Haddad sedang mengajar 

murid-muridnya terdengar suara anak kecil sedang bermain yang kisaran 

usiannya sekitar 12 tahun, kemudian Imam Al-Haddad bertanya “Suara anak 

siapa itu?”, salah satu muridnya menjawab kalau itu adalah suara anak kecil 

yang dibawa ayahnya ke majelis ini, seketika itu Imam Al-Haddad menegur 

ayah anak tersebut bahwasannya “Yang butuh kepada belajar adalah kamu 

(ayah anak tersebut), dan biarkan anak kamu bermain bersama temannya diluar, 

karena apabila anak tersebut diambil waktu mainnya untuk belajar maka suatu 

saat ketika usianya sudah mencapai usia-usia mantap untuk belajar justru ia 

akan bermain-main” (Al-Badawi, 1994). 

Dari kisah tersebut dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa meskipun 

Imam Al-Haddad tidak secara langsung menyebut periode-periode waktu 

dalam mengajarkan pelajaran kepada anak, akan tetapi dalam memberikan 

pengajaran kepada anak memang ada waktu-waktunya yang tepat, sehingga 
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jangan sampai sebagai orang tua harus mengambil waktu bermain anak, akan 

tetapi tentukan waktu-waktu yang tepat dalam memberikan pengajaran kepada 

anak sehingga anak memiliki periode waktu yang tertib kapan ia harus belajar, 

kapan ia harus bermain, dan seterusnya. 

2. Materi Pendidikan Keluarga Perspektif Syaikh Mulla Ramadhan Al-

Buthi dalam Kitab Haża Walidi  

Dalam mendidik keluarga khususnya pendidikan orang tua kepada 

anak, Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi memiliki konsep atau kiat-kiat cara 

dalam mendidik anak yang konsep tersebut dirumuskan oleh anak Syaikh Mulla 

yaitu Syaikh Said Ramadhan Al-Buthi dalam sebuah karya buku yang berjudul 

Haża Walidi. Salah satu yang dibahas dalam buku tersebut adalah materi 

pendidikan yang diajarkan Syaikh Mulla kepada anak-anaknya, di antara 

materi-materi tersebut tercantum dalam beberapa paragraf yaitu (Al-Buthi, 

n.d.): 

 مسلكه في التربية :
للتربية ، وأن الأبوين هم ا أول  كان أبِ رحْه الله يعتقد أن المنزل هو المصدر الأول

مسؤول عن تربية الأولاد .. والقاسم المشترك بين الذكور والإناث في التربية التي 
يأخذهم بها ، ضرورة تلقين الطفل لفظ الجلالة عند أول محاولة للنطق . ثم تلقينه 

المه د الشهادة عندما تنشأ قدرته على النطق بالجملة الكاملة .. فإذا درج من  جملة
وتهيأ عقل ه لإدراك الأمور وحفظها ، وجب إعلام ه ب أولى الحقائق الكونية وأخطره ا . 
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إعلامه بأن لهذا الكون إله ا ي دبره ويدير أمره ، وأن كل إنسان عب د ومملوك لله  ينبغي
، واسم أم ه وأبي ه ومكان صلى الله عليه وسلم ، كما ينبغي إعلامه باسم آخر الرسل والأنبياء محمد 

.مكان هجرته ، وبخلاصة عن سيته . ثم يلقن القرآن من أوله إلى آخرهولادت ه و   
.بهذه المبادئ الهامة كان يأخذ أبِ أولاده منذ نعومة أظفارهم  

ثم إنه كان يرى أن تربية البنت وتعليمها في المنزل أكثر ضمانة لاستقامتها ، إن تيسر 
.زينت وخديجةوأمكن ذلك ، وهذا ما تم فعلاً بالنسبة لكل من أختي :   

وكان يستحسن   إذا أخذت البنت حاجتها من الثقافة والمعارف الإسلامي ة   تتجه 
إلى إتقان أي من الفنون النسوية .ولَ يكن له موقف مُالف لمب دأ تعليم البنات ولكنه  

.كان يشترط لذلك أن يكون طريقهن إلى التعليم نظيفاً غي موبوء  
بن الوحيد ، فقد عه د بِ   وأنا في السادسة من أما أنا ، وقد كنت كما ذكرت الا

عمري   إلى امرأة فاضلة ، كانت تعلم الأطفال قراءة القرآن ، وأوصاها بِ .. فكانت 
تعن وتهتم بِ في تلقينَ القرآن وتلقيه منها على الوجه السليم . وقد علمت فيما بع د 

أن والدي احتفى بهذه أننَ ختمت تلاوة القرآن عندها خلال ستة أشهر ، وأذكر 
المناسبة احتفاء كبياً ، وأعلن عن ابتهاج عظيم . وأعط اه ا على إنج ازه ا ه ذا أربع 

ا.ليات ذهبي ة . وما أعتقد أنه استبقى لنفسه مثله  
ثم إنه عهد بِ إلى مدرسة ابتدائية أهلية خ اص ة ، في زقاق القرمانِ ، قرب سوق 

به . ولَ تكن تلك الم درس ة تعن إلا بتعليم الدين ساروجة ، كان يعرف مديرها ويثق 
ومبادئ اللغة العربية والري اضي ات وكنت أجت از إليه ا ط ريق اً ت رابي اً طويلاً بين البساتين 

السي  يسمى : عين الكرش ، سياً على الأقدام . فأذكر أننَ كنت أعانِ من ذلك
.لذهاب والإيَب الطويل بين تلك الأتربة جهداً كبياً . في ا  

كان أبِ ذلك هو معلمي الأوحد .. علمنَ أولا مبادئ العقيدة الإسلامية، ثم 
خلال رسالة صغية اسمها : ذخية صلى الله عليه وسلم سية سيدنا رسول الله  علمنَ موجزا من
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اللبيب في سية الحبيب . ثم أخذ يعلمنَ مبادئ علوم الآلة من نَو وصرف . 
فكان يفسر لي كل يوم خمسة أو . ك في النحووسلكنَ في طريق حفظ ألفية ابن مال

 .ستة أبيات منها ، وكان علي أن أتقنها بعد ذلك حفظاً في بياض ذلك النهار
.ولَ أكن قد ناهزت البلوغ بعد. فأذكر أننَ حفظت الألفية كلها خلال أقل من عام  

 

Artinya:  

Metode Ayah Mendidik Anak-Anaknya: 

 

Ayah memiliki keyakinan bahwa rumah merupakan tempat pertama 

dalam pendidikan, dan kedua orang tua adalah orang pertama yang bertanggung 

jawab dalam mendidik anak-anak mereka. Kedua orang tua juga harus 

bekerjasama dalam membagi pendidikan antara anak lakilaki dan perempuan. 

Terlebih mengenai hal yang paling dasar yaitu mendikte lafdzul-jalâlah (lafaz 

Allah) pada anak balita yang mulai belajar berbicara. Lalu melatihnya 

mengucapkan dua kalimat syahadat saat ia telah mampu mengucapkan lafdzul-

jalâlah dengan sempurna. 

Dan saat seorang anak mulai bisa bertatih, dan mampu memahami serta 

menghafal banyak hal, maka wajib bagi orang tua meberitahu mereka tentang 

keutamaan terciptanya jagat raya ini berikut bahaya yang terkadung di 

dalamnya. Para orang tua perlu untuk menanamkan dalam benak anak-anak 

mereka bahwa di balik tatanan dunia yang sedang mereka tinggali ini ada Tuhan 

yang mengaturnya, dan semua manusia adalah hamba bagiNya. Sebagaimana 

orang tua juga perlu mengajarkan tentang nama utusan dan nabi terakhir yaitu 

Nabi Muhammad, begitu pula nama ibu dan ayah Nabi serta tempat di mana 

Nabi dilahirkan, tempat ia hijrah dan sejarah singkat biografi Nabi. Kemudian 

setelah itu mendikte mereka membaca al-Quran dari awal sampai akhir. 

Pengetahuan dasar semacam ini telah ayah tanamkan sejak dini dalam 

diri anak-anaknya. Menurut Ayah, bila memungkinkan pendidikan dan 

pengajaran untuk seorang anak perempuan sebaiknya dilakukan di dalam 

rumah karena itu lebih menjamin terhadap keistikmahan seorang anak 

perempuan. Dan hal ini telah ayah terapkan kepada kedua putrinya, Zainab dan 

Khadijah. 

Ayah menganggap jika seorang anak perempuan ingin melanjutkan 

pendidikan dan mengembangkan pengetahuannya tentang kebudayaan dan 

keislaman, sebaiknya yang perlu dikuasi terlebih dahulu adalah mengenai 

materi tentang feminisme. Dengan pendapatnya ini bukan berarti Ayah 

memiliki pandangan yang bertentangan dengan prinsip pendidikan kaum 
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wanita yang lain. Tetapi ia hanya mengharuskan jalan mereka menuju 

pendidikan bersih dan tidak terinfeksi. 

Sedangkan aku sebagai anak laki-laki satu-satunya sebagaiamana yang 

telah aku sebutkan sebelumnyadipasrahkan pada seorang wanita terhormat 

sejak aku berusia enam tahun. Dia mengajari ana-anak kecil membaca al-

Quran, dia juga sangat telaten dalam membimbingku belajar membaca al-

Quran. Dia mendikte al-Quran padaku, dan pula menyimak bacaanku dengan 

benar. 

Setelah beberapa lama aku tahu bahwa aku menghatamkan al-Quran 

bersama wanita itu selama enam bulan. Ayah merayakan momen tersebut 

dengan perayaan besar sebagai bentuk ungkapan suka cita dan kegembiraannya 

yang mendalam. Ayah juga memberikan wanita itu uang sebesar empat lira 

emas atas pencapaiannya ini. Aku tidak yakin uang yang tersisa milikinya 

melebihi uang yang diberikan kepada wanita itu. 

Setelah itu Ayah mendaftarkanku ke sekolah dasar swasta yang berada 

di gang Qarmani, dekat dengan pasar Sarujah. Ayah mengenal baik dengan 

kepala sekolah dil sana. Di sekolah tersebut, siswa hanya difokuskan dalam 

pelajaran agama dan dasar-dasar Bahasa Arab serta matematika. Untuk sampai 

ke sekolah itu aku harus melalui jalan berdebu yang cukup jauh, melewati 

daerah beranama Basateen Ain al-Kursi dengan berjalan kaki. Aku ingat, setiap 

melalui jalan berdebu itu aku cukup merasa sengasara dan harus susah payah 

untuk sampai ke sekolah. 

Setelah selesai mengenyam pendidikan di sana, satusatunnya orang 

yang mengajariku adalah Ayah sendiri. Hal pertama yang ia ajarkan adalah 

pengetahuan dasar mengenai ilmu akidah dan ringkasan sejarah biografi Nabi 

Muhammad dari kitab kecil yang berjudul "Dzakhîrah alLabîb fi Sirah al-

Habib". Kemudian Ayah mengejariku ilmuilmu dasar mengenai ilmu alat 

meliputi ilmu naḥwu dan sharraf. Ayah juga mengharuskanku menghafal 

nadzam Alfiyah ibnu Mâlik. Ia juga menjelaskan lima sampai enam bait 

nadzam Alfiyah setiap hari. Setelah itu aku dituntut menguasai dan menghafal 

bait-bait yang telah Ayah jelaskan. Tidak sampail satu tahun aku berhasil 

menghafalkan semua bait Alfiyah secara sempurna di usiaku yang belum 

memasuki usia balig. 

Berdasarkan dari keterangan-keterangan di atas maka dapat dirincikan 

bahwa materi-materi pendidikan yang hendaknya diajarkan oleh orang tua 

kepada anak dalam pandangan Syaikh Mulla terbagi menjadi tiga periode 

waktu, yaitu: 
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a. Materi Yang Disampaikan Sejak Anak Usia Dini 

Periode usia dini yang dimaksud oleh Syaikh Mulla di sini adalah 

periode dimana anak mulai belajar berbicara, mulai bisa bertatih, hingga 

anak mulai mampu memahami dan menghafal. Periode usia yang tepat 

berdasarkan kategori Syaikh Mulla tersebut menurut teori Grazzini adalah 

periode usia anak 0-6 tahun atau periode yang sering dikenal sebagai 

periode anak usia dini. Pada usia ini anak mulai memahami dan tertarik 

dengan lingkungan disekitarnya (Narulita, 2011). Beberapa materi yang 

hendaknya diajarkan orang tua kepada anak pada periode ini menurut 

Syaikh Mulla yaitu: 

(1) Materi Aqidah 

Aqidah secara bahasa memiliki banyak pengertian, di antaranya 

adalah ikatan, penguatan, menjadi kokoh, dan sebagainya (MZ, 2020). 

Begitu juga sebagaimana mana telah dijelaskan bahwa materi aqidah 

adalah materi yang berkaitan dengan keimanan atau keyakinan, 

maksudnya yaitu meyakini bahwasannya tiada tuhan selain Allah dan 

meyakini bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Begitu pula 

materi-materi turunan yang berkaitan dengan hal-hal tersebut juga 

dinamakan materi aqidah. 

Hanya saja materi aqidah yang dimaksud oleh Syaikh Mulla 

pada periode ini adalah materi aqidah dasar, yang mana seorang anak 

yang masih kecil mulai diajarkan mengucap lafdzul jalalah (kata Allah), 
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kemudian diajarkan mengucap syahadat, serta dikenalkan mengenai 

tuhannya yaitu Allah Subḥanahu Wa Taʻala, bahwa Allah lah yang 

menciptakan segalanya. 

Penyampaian materi pada periode ini juga disampaikan dengan 

ringan, yaitu sebatas mengenalkan dan mengajarkan cara melafadzkan 

kalimat-kalimat penting, seperti kalimat syahadat, kalimat tauhid, dan 

sebagainya. 

(2) Materi Sejarah Nabi Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam  

Materi sejarah adalah Materi yang membahas kejadian atau 

peristiwa di masa lalu (Ambarwati & Johan, 2016), sehingga kaitannya 

dengan sejarah Nabi Muhammad, maka yang dimaksud adalah materi 

yang membahas kehidupan Nabi Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi 

Wasallam  di masa lalu. 

Materi Sejarah Nabi Muhammad yang diajarkan kepada anak 

pada periode ini juga masih merupakan materi-materi dasar yang 

ringan, yang mana anak mulai dikenalkan akan Nabi nya yaitu Nabi 

Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam , kemudian diajarkan 

mengenai nama-nama kerabat Nabi Muhammad terutama ayah dan 

ibunya, serta tempat dilahirkan dan tempat hijrahnya, dan jarah singkat 

dari biografi Nabi Muhammad, yang pada intinya tujuan dari hal-hal 

tersebut adalah mengenalkan sejarah hidup Nabi Muhammad kepada 

anak.  
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Beberapa ulama juga berpandangan sama dengan Syaikh Mulla 

Ramadhan Al-Buthi mengenai mengajarkan materi sejarah Nabi 

Muhammad, seperti Syaikh Umar bin Ahmad Baraja tokoh pendidikan 

asal Indonesia yang menulis kitab Akhlaq Lil Banin. Dalam kitabnya 

tersebut Syaikh Umar memasukkan pembahasan mengenai sejarah Nabi 

Muhammad di awal pembahasan setelah pembahasan mengenai hak-

hak Allah Subḥanahu Wa Taʻala yang harus dipenuhi seorang anak. 

(3) Materi Al-Quran 

Materi Al-Quran yang diajarkan kepada anak pada periode ini 

juga masih dengan materi yang ringan, yang mana anak mulai diajarkan 

untuk membaca Al-Quran, didiktekan, dan dikenalkan dengan huruf-

hurufnya. Sehingga tujuan mengajarkan Al-Quran pada periode ini 

masih terbatas pada pembiasaan, pengenalan huruf, serta agar anak 

dapat melafadzkan bacaan-bacaan Al-Quran meskipun dengan 

keterbatasannya dalam melafadzkan. 

Pada kesimpulannya untuk periode ini anak mulai diajarkan tentang 

dasar-dasar agama Islam dengan materi-materi yang ringan, sehingga anak 

mulai mengenal dan memahami Agamanya, Tuhannya, Nabinya, Serta 

kitab sucinya. 

b. Materi Yang Disampaikan Saat Anak Mulai Memasuki Sekolah Dasar 

Pada periode ini adalah di mana anak mulai masuk sekolah dasar. 

Berdasarkan teori Grazzini usia anak pada periode ini yaitu mulai 6-12 
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tahun, yang mana anak mulai memiliki rasa penasaran yang lebih tinggi, 

ingin menjelajah dunia, membangun hubungan sosial, mulai membangun 

imajinasi, serta moral (Nurlita, 2011). Beberapa materi yang hendaknya 

diajarkan orang tua kepada anak pada periode ini menurut Syaikh Mulla 

yaitu: 

(1) Materi-Materi Agama Islam 

Materi agama yang dimaksud di sini adalah materi-materi 

berkaitan dengan agama islam, seperti fiqh, tata cara ibadah, aqidah, 

siroh, dan sebagainya. Yang mana anak mulai belajar kepada teori-teori 

pada periode ini. 

Materi-materi agama tersebut pada periode ini juga masih dasar, 

hanya saja pada periode ini anak bukan hanya sebatas pengenalan, dan 

pembiasaan namun juga sudah mulai tersistem dalam belajar seperti 

penggunaan buku atau kitab dalam belajar, serta adanya hafalan dalam 

belajar sehingga anak lebih terdidik dengan sistem sehingga dapat 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

(2) Materi Bahasa Arab 

Materi bahasa arab yang diajarkan kepada anak pada periode ini 

masih materi-materi dasar, seperti kosa kata bahasa arab, kemudian 

ilmu alatnya seperti ilmu naḥwu dan Ṣaraf. Sehingga anak pada periode 

ini mulai mengenal bahasa arab dan dapat memahaminya sedikit demi 

sedikit.  
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Hal yang dapat menjadi alasan dalam mempelajari bahasa arab 

di sini adalah karena agar nantinya anak dapat memahami ayat-ayat 

sucinya Al-Quran yang menggunakan bahasa arab dan agar dapat 

memahami sabda-sabda Nabinya juga yang menggunakan bahasa arab, 

serta agar dapat memahami Islam secara lebih luas melalui kitab-kitab 

keislaman yang mana mayoritasnya menggunakan bahasa arab.  

Berkaitan dengan ilmu naḥwu dan Ṣaraf, Syaikh Mulla 

menyarankan untuk mempelajarinya mengunakan kitab Nadzam 

Alfiyah Ibnu Malik, karena dengan kita tersebut Syaikh Mulla mendidik 

anaknya yaitu Syaikh Said Ramadhan Al-Buthi. 

(3) Materi Matematika 

Materi matematika pada periode ini juga merupakan matematika 

dasar. Pembelajaran ini adalah sebagai bekal bagi anak kedepannya 

sehingga anak kedepannya dapat menghitung dengan baik, karena 

bukan hanya pada ilmu umum saja bahkan pada ilmu agama sekalipun 

matematika dibutuhkan untuk menghitung harta waris. 

(4) Materi Sejarah Nabi Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam ‘Alaihi 

Wassallam 

Pada periode ini Syaikh Mulla juga menganjurkan untuk 

mengajarkan sejarah Nabi Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam , 

perbedaannya dengan periode sebelumnya, pada periode ini Syaikh 

Mulla mulai mengajarkan teori-teori berisi sejarah Nabi Muhammad 
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dengan menggunakan acuan kitab, karena pada periode sebelumnya 

materi sejarah Nabi yang diajarkan hanya sebatas pengenalan, 

kemudian penyebutan nama-nama secara singkat saja, karena memang 

pada periode sebelumnya tujuannya adalah penanaman doktrin serta 

mengenalkan anak kepada Nabinya, namun pada periode pengenalan 

tersebut dilakukan lebih mendalam lagi. 

Kitab mengenai sejarah ringkas Nabi Muhammad yang 

disarankan oleh Syaikh Mulla untuk diajarkan kepada anak pada 

periode ini adalah kitab yang berjudul Dzakhirah Al-Labib Fi Sirah Al-

Habib.  

Pada periode ini kesimpulannya adalah anak mulai diajarkan ilmu-

ilmu agama secara lebih mendalam, anak mulai diajarkan teori-teori dengan 

menggunakan acuan buku tertentu. Lebih dari itu anak juga mulai diajarkan 

ilmu-ilmu alat seperti ilmu naḥwu, Ṣaraf, matematika yang kedepannya 

akan berguna untuk menunjang keilmuan yang lain. 

c. Materi Yang Disampaikan Ketika Anak Beranjak Remaja 

Pada periode ini yang dimaksud Syaikh Mulla adalah ketika anak 

sudah lulus dari sekolah dasar dan akan melanjutkan ke jenjang sekolah 

berikutnya. Menurut Grazzini usia anak pada periode ini adalah 12-18 

tahun, yang mana anak mulai mengkonstruksi dirinya sebagai makhluk 

sosial, dalam hubungannya dengan manusia yang lain, kemudian anak juga 

mulai memahami kebutuhan untuk bekerja di dunia nyata (Nurlita, 2011). 
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Pada periode ini Syaikh Mulla mulai memasukkan anaknya ke pesantren 

untuk memperdalam daripada ilmu agamanya, di antara materi-materi yang 

diajarkan di pesantren adalah: ilmu aqidah, Ilmu mantiq, ilmu naḥwu, ilmu 

balagah, ilmu fiqh, ilmu ushul fiqh, dan sebagainya. 

Pada periode ini Syaikh Mulla benar-benar memfokuskan anaknya 

dalam ilmu agama bukan berarti tanpa alasan, namun Syaikh Mulla 

menjelaskan dalam sebuah nasehat kepada anaknya yang berbunyi: 

اعلم يَ بنَ أننَ لو عرفت أن الطريق الموصل إلى الله يكمن في كسح 
ولكنَ نظرت ووجدت أن الطريق  ،لجعلت منك زبالا ،القمامة من الطرق

فمن أجل ذلك قررت أن أسلك بك  ،وبدينه الموصل إلى الله هو العلم به
 هذا الطريق.

Artinya: Ketahuilah wahai anakku, seandainya aku tahu jalan yang 

dapat menyampaikan kepada Allah berada di serakan sampah di jalan-jalan, 

tentu aku akan menjadikanmu tukang pemungut sampah. Akan tetapi 

setelah aku merenung dan berpikir, aku dapati bahwa jalan yang dapat 

menyampaikan kepada Allah adlah dengan mengetahui siapa diri-Nya dan 

bagaimana Agama-Nya. Oleh sebab itu, aku memutuskan untuk 

mengatarkanmu melewati jalan ini (Al-Buthi, n.d.).  

Berdasarkan nasehat tersebut dapat dipahami bahwa tujuan Syaikh 

Mulla untuk mengajarkan anaknya dalam memperdalam agama adalah 

karena tidak ada tujuan lain bagi seseorang melainkan untuk dapat sampai 

kepada Allah Subḥanahu Wa Taʻala, sehingga sudah selayaknya bagi setiap 

orang untuk mementingkan terlebih dahulu urusan agama baik bagi dirinya 

maupun keluarganya. Namun Syaikh Mulla juga tidak mengenyampingkan 
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bidang keilmuan yang lain, hal ini dapat diketahui karena anak dari Syaikh 

Mulla yaitu Syaikh Said Ramadhan Al-Buthi mengenyam pendidikan yang 

tinggi sebagai sarjana bahkan sampai mendapatkan gelar Doktoral, dan itu 

tentunya bukan hanya dalam satu bidang ilmu melainkan juga bidang ilmu 

yang lain. 

Berkaitan dengan materi-materi pendidikan anak yang telah 

disampaikan oleh Syaikh Mulla, dalam sebuah nasehatnya Syaikh Mulla juga 

sempat menambahkan materi pendidikan untuk anak perempuan, yaitu: 

ذ أخذت البنت حاجتها من الثقافة والمعارف الإسلامية أن تتجه إلى إتقان إ
من الفنون النسوية أي  

Artinya: “Hendaknya jika seorang anak perempuan telah cukup 

pengetahuannya seputar kebudayaan dan keislaman, maka baik baginya untuk 

menyempurnakan pengetahuannya tersebut dengan materi seputar tugas-tugas 

atau pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan perempuan (Al-Buthi, n.d.). 

Dalam nasehatnya tersebut Syaikh Mulla menyebutkan bahwa bagi 

anak perempuan setelah dirasa cukup ilmu pengetahuannya seputar kebudayaan 

dan keislamaan maka baik juga bagi mereka (anak perempuan) untuk belajar 

atau diajarkan materi seputar tugas-tugas seorang perempuan, agar nantinya 

anak perempuan tidak terkontaminasi pemikiran-pemikiran yang salah. 

Selanjutnya jika memperhatikan lebih mendalam kepada materi-materi 

pendidikan anak yang telah disampaikan oleh Syaikh Mulla, maka akan 

didapati bahwa dalam menentukan materi-materi pengajaran tersebut Syaikh 
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Mulla tidak terlepas dari “hadits Jibril” yang telah penulis sebutkan di atas, 

yang menjelaskan mengenai Iman, Islam, dan Ihsan. 

3. Persamaan dan Perbedaan Antara Materi Pendidikan Keluarga 

Perspektif Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi 

Apabila diteliti lebih jauh maka akan didapati bahwasannya antara 

materi pendidikan keluarga (pendidikan orang tua kepada anak) yang 

disampaikan oleh Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi 

memiliki persamaan dan perbedaan, di antara persamaan dari pemikiran kedua 

tokoh tersebut mengenai materi pendidikan keluarga di antaranya adalah:  

a. Tujuan Yang Sama 

Dalam menentukan materi pendidikan yang akan diberikan kepada 

anak Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla memiliki tujuan yang sama, yaitu 

menyampaikan seseorang kepada Allah Subḥanahu Wa Taʻala. Sehigga 

materi-materi yang telah disebutkan tidak terlepas dari tujuan tersebut. 

b. Materi Agama Menjadi Materi Pertama dan Utama Yang Harus Diajarkan 

Dalam memberikan pendidikan kepada anak Imam Al-Haddad dan 

Syaikh Mulla memiliki pandangan yang sama, yaitu dalam mengutamakan 

pendidikan materi agama, hal ini karena keduanya memiliki landasan hadits 

yang sama yaitu hadits Jibril, yang mana dalam hadits tersebut dijelaskan 

mengenai Iman, Islam dan Ihsan, sehingga kedua tokoh berpendapat bahwa 

ilmu yang wajib dipelajari seseorang dan sudah selayaknya diajarkan juga 

adalah materi ilmu mengenai tiga hal tersebut.  
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c. Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla Sama-sama Tidak Mengabaikan 

Bidang Ilmu Lain 

Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla keduanya menganjurkan bagi 

setiap orang untuk mengajarkan anaknya ilmu-ilmu yang berkaitan 

mengenai ilmu agama, namun di sisi lain keduanya juga tidak mengabaikan 

bidang ilmu yang lain. Imam Al-Haddad mengatakan dalam kitab Risalatu 

Al-Muʻawwanah bahwa ilmu yang bermanfaat itu adalah ilmu yang dapat 

mengenalkan, mendekatkan, serta mengingatkan kepada Allah Subḥanahu 

Wa Taʻala  (A. Al-Al-Haddad, 1994), sehingga dapat dipahami bahwa 

apabila seseorang belajar dan mengajarkan materi keilmuan yang dapat 

mengenalkan, mendekatkan, serta mengingatkan kepada Allah seperti 

contoh materi biologi, geografi, sains, dan lain sebagainya maka itu tidak 

menjadi masalah. Begitu pula Syaikh Mulla yang memasukkan anaknya ke 

sekolah dasar yang mana di situ mempelajari ilmu matematika, dan 

selanjutnya juga mengizinkan anaknya untuk sekolah yang tinggi hingga 

mendapatkan gelar doktoral, maka itu menjadi indikasi juga bahwa Syaikh 

Mulla tidak mengabaikan materi atau bidang ilmu lain selain ilmu agama. 

Hanya saja keduanya lebih mengutamakan ilmu agama karena itu yang 

menjadi pondasi dan dasar yang akan mengantarkan seseorang untuk 

menggapai kesuksesan dunia dan akhirat. 
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Selain memiliki persamaan-persamaan, Imam Al-Haddad dan Syaikh 

Mulla juga memiliki beberapa perbedaan mengenai materi pendidikan anak, di 

antaranya: 

a. Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla Berbeda Dalam Periode Usia 

Pendidikan Anak 

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa Syaikh Mulla menentukan 

materi-materi pendidikan kepada anak juga berdasarkan jenjang periode 

usianya, akan tetapi Imam Al-Haddad hanya menyebutkannya secara 

umum. 

b. Syaikh Mulla Lebih Terperinci Dalam Menyebutkan Materi-Materi 

Pendidikan anak 

Bila kita lihat memang Syaikh Mulla lebih merincikan materi-

materi yang hendaknya diajarkan kepada anak, seperti ilmu naḥwu, Ṣaraf, 

balagah, siroh, dan lain sebagainya, sehingga bagi orang tua juga lebih 

mudah ketika akan memilihkan materi yang akan diajarkan kepada anak. 

Namun Imam Al-Haddad dalam menyebutkan materi-materi pendidikan 

lebih secara umum yang pada intinya mencakup ilmu keimanan, keislaman, 

dan ihsan, sehingga bagi orang yang ingin memahami materi-materi 

pendidikan anak yang disampaikan oleh Imam Al-Haddad perlu membca 

referensi karya-karya lain Imam Al-Haddad serta biografi beliau. 

c. Syaikh Mulla Membahas Materi Pendidikan Untuk Anak Perempuan 
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Dalam penjelasannya Syaikh Mulla sedikit membahas mengenai 

materi yang hendaknya diajarkan khusus untuk anak perempuan, yaitu 

materi berkaitan dengan tugas-tugas seorang perempuan. Sementara itu 

Imam Al-Haddad menjelaskan materi pendidikan kepada anak secara 

umum, yaitu baik untuk laki-laki maupun untuk perempuan dan tidak 

menjelaskan secara khusus materi pendidikan anak yang diajarkan untuk 

anak perempuan 

Untuk memperjelas persamaan dan perbedaan materi pendidikan anak 

yang disampaikan oleh Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla, dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.1. 

Persamaan dan Perbedaan Materi Pendidikan Anak Antara Imam Al-Haddad dan 

Syaikh Mulla 

NO PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Tujuan Yang Sama: 

Yaitu dalam menentukan materi 

pendidikan anak kedua tokoh 

sama-sama mempertimbangkan 

tujuan agar materi yang diajarkan 

dapat menyampaikan kepada 

Allah. 

Syaikh Mulla menentukan materi 

pendidikan anak dengan berdasarkan 

periode usia anak, sedangkan Imam Al-

Haddad menentukannya secara umum. 

2 Prioritas Materi Yang Sama: 

Materi Agama Menjadi Materi 

Yang Pertama dan Utama Untuk 

Diajarkan. 

Syaikh Mulla merincikan secara detail 

materi-materi apa saja yang hendaknya 

diajarkan kepada anak, sementara Imam 

Al-Haddad menyebutkannya secara 

umum, seperti materi yang berkaitan 

dengan keimanan, keislaman, dan ihsan. 
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3 Kedua Tokoh Tidak 

Mengabaikan Bidang Keilmuan 

Lain, Hanya Saja Ilmu Agama 

Menjadi Pondasi dan Dasarnya. 

Syaikh Mulla membahas materi 

pendidikan untuk anak perempuan scara 

khusus, sedangkan Imam Al-Haddad 

tidak membahasnya secara khusus 

 

 

4. Materi Pendidikan Keluarga Yang Tepat Berdasarkan Pemikiran Imam 

Al-Haddad dalam kitab An-Naṣaiḥ Ad-Diniyyah dan Syaikh Mulla 

Ramadhan Al-Buthi dalam Kitab Haża Walidi  

Memperhatikan mengenai latar belakang dari Imam Al-Haddad dan 

Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi, maka akan didapati bahwasannya mereka 

hidup pada periode waktu yang berbeda. Imam Al-Haddad hidup di masa salaf 

(masa terdahulu) yaitu sekitar 300-400 tahun yang lalu, sementara itu Syaikh 

Mulla hidup di masa kholaf (masa baru) yaitu sekitar 40-100 tahun yang lalu. 

Pastinya antara masa salaf dan masa kholaf tesebut memiliki banyak perbedaan, 

yaitu dari segi perkembangan sosial, ekonomi, maupun teknologinya, namun 

yang menarik dari cara dan materi pendidikan anak kedua tokoh tersebut tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan, keduanya menetapkan materi agama 

sebagai materi pokoh atau dasar yang harus dimiliki setiap anak, sehingga pada 

perkembangannya anak akan memiliki keyakinan yang kuat kepada Tuhannya 

dan hal itu yang akan mengantarkan kesuksesan kepadanya baik di dunia 

maupun akhirat. 

Berdasarkan pemikiran Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla Ramadhan 

Al-Buthi mengenai materi pendidikan anak, maka dapat dirumuskan materi 
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pendidikan anak yang tepat untuk masa sekarang. Yang mana materi-materi 

pendidikan anak ini juga dilandasi dengan tujuan yang sama dengan Imam Al-

Haddad dan Syaikh Mulla yaitu untuk menyampaikan anak kepada Allah 

Subḥanahu Wa Taʻala, di antara materi-materi tersebut yaitu: 

a. Materi Keimanan 

Materi keimanan yang dimaksud adalah materi-materi yang 

berkaitan dengan rukun iman yang enam, yaitu iman kepada Allah, iman 

kepada Malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman 

kepada rasul-rasul Allah, iman kepada hari akhir, iman kepada qadha dan 

qadarnya Allah. Dalam menyampaikan materi keimanan hendaknya 

dilakukan dalam tiga fase, yaitu: 

(1) Fase Awal 

Pada fase ini yaitu ketika usia anak 0-6 tahun. Hendaknya pada 

fese ini materi yang disampaikan adalah materi keimanan yang mudah, 

seperti mengenalkan nama tuhannya yaitu Allah beserta cara 

melafadzkannya, mengenalkan nama-nama nabi dan rasul khususnya 

Nabinya yaitu Nabi Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam serta para 

kerabat dan sahabatnya, mengenalkan nama-nama malaikat besera 

tugasnya, mengenalkan kitab-kitab suci yang diturunkan oleh Allah, 

serta mengenalkan bahwa segala sesuatunya adalah diciptakan oleh 

Allah Subḥanahu Wa Taʻala, dan hal itu semua bisa disampaikan dalam 
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bentuk cerita. Sehingga pada fase ini anak sudah mulai memiliki 

keyakinan kuat serta mengenal akan ajaran agamanya.  

Pada fase awal ini atau saat anak masih di usia dini adalah waktu 

yang tepat untuk menanamkan keyakinan kepada anak, karena pada fase 

ini adalah fase di mana kepribadian serta karakter anak dibentuk dan 

nantinya akan mempengaruhinya ketika dewasa (Hasanah & Fajri, 

2022). Pada fase awal ini anak juga memiliki rasa ingin tahu yang besar 

serta pada masa ini merupakan masa potensial bagi anak untuk belajar 

(MZ, 2020) 

(2) Fase Pertengahan 

Pada fase ini yaitu ketika usia anak 6-12 tahun. Hendaknya pada 

fase ini anak mulai diajarkan materi keimanan yang lebih mendalam, 

bukan hanya berkaitan dengan nama-nama dan cerita akan tetapi mulai 

diberikan alaasan-alasan yang ringan dan tepat, seperti mengapa Allah 

itu Esa, kemudian mengapa Nabi Muhammad adalah Nabi yang diutus 

terakhir, dan lain sebagainya. Alasan-alasan tersebut perlu dijelaskan 

karena pada usia ini anak memiliki rasa keingin tahuan yang tinggi. 

Kemudian juga pada fase ini orang tua dapat mulai mengajarkan materi-

materi keimanan ini dengan menggunakan acuan buku yang ringkas dan 

mudah seperti buku Aqidatu Al-ʻAwwam. 

(3) Fase Ketiga 
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Pada fase ini yaitu ketika usia anak 12-18 tahun atau lebih. Pada 

fase ini termasuk juga masa aqil balig anak, yaitu dimana anak 

mencapai batas usia yang sudah dapat membedakan perilaku mana yang 

benar dan mana yang salah (Aziz, 2018), atau dalam syariat islam pada 

masa ini anak dikatakan sudah berakal dan akan mendapat tanggung 

jawab kewajiban untuk melaksanakan ajaran-ajaran syariat dan 

menghindari apa-apa yang dilarang.  

Oleh karena itu pada fase ini orang tua dapat mulai mengajarkan 

materi-materi keimanan yang lebih mendalam lagi dengan buku atau 

kitab-kitab yang lebih berbobot dan berjenjang. Materi-materi 

keimanan pada fase ini lebih membahas mengenai dalil-dalil Al-Quran 

dan hadis yang melandasi materi-materi keimanan pada fase-fase 

sebelumnya, kemudian juga mulai diajarkan mengenai pola berpikir 

dari materi-materi yang ada. Hal ini disebabkan pada fase ini anak akan 

lebih banyak bergaul dan bersosial dengan orang-orang diluar 

lingkungan keluarganya, sehingga berbagai macam pemikiran akan 

tersampaikan kepadanya, seperti pola berpikir atheis, komunis, liberal, 

dan sebagainya, oleh karena itu penting bagi orang tua membekalinya 

dengan dalil-dalil dan pola berpikir yang kuat agar keyakinan anak tidak 

goyah. 

b. Materi Keislaman 
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Materi keislaman yang dimaksud adalah materi-materi yang 

berkaitan dengan rukun Islam yang lima, yaitu syahadat, shalat, puasa, 

zakat, dan berhaji (bagi yang mampu). Baik itu materi dalam bentuk teori 

maupun praktek. Dalam mengajarkan materi keislamaan ini juga terbagi ke 

dalam beberapa fase, yaitu: 

(1) Fase Awal 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa pada fase awal adalah fase 

pengenalan, sehingga hendaknya bagi orang tua untuk mulai 

mengenalkan materi mengenai rukun Islam yang lima dan kewajiban 

dalam melaksanakannya, seperti diajarkan melafadzkan syahadat, 

kemudian diajarkan bagaimana gambaran sholat dan puasa, bagaimana 

cara berniatnya dan dan cara melafadzkan bacaan-bacaan sholat 

semampunya. 

Sebagaimana sebelumnya pada fase ini tujuannya adalah 

mengenalkan dan mempraktekkan semampunya sehingga tidak ada 

tuntutan bagi anak untuk melaksanakannya dengan sempurna. 

(2) Fase Pertengahan 

Pada fase pertengahan hendaknya anak mulai dituntut untuk 

menghafalkan bacaan yang telah dikenalkan pada fase awal, untuk 

kemudian dipraktekkan baik sholat, puasa serta zakat. Sehingga pada 

fase ini anak lebih fokus kepada praktek serta membaca bacaan yang 
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lebih sempurna. Cara ini sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam dalam sebuah hadis yaitu: 

ن معبد الجهنَ رضي الله عنه قال: قال رسول وعن أبِ ثرية سبِة ب
الله صلى الله عليه وسلم: علموا الصبِ الصلاة لسبع سنين واضربوه عليه ابن 

 عشر سنين. )حديث حسن رواه أبو داود والترمذي(
Artinya: Dari Abi Tsuroyyah Sabrah bin Ma’bad Al-Juhani 

Radhiyaallahu ‘Anhu berkata: Bahwasannya Rasulullah Ṣalallahu 

ʻAlaihi Wasallam berkata: Ajarkanlah anak kalian shalat di usia tujuh 

tahun dan pukullah mereka saat berusia sepuluh tahun. (Hadis hasan 

riwaya Abu Dawud dan Tirmidzi), (An-Nawawi). 

Dalam hadis tersebut jelas dikatakan bahwa pada usia tujuh dan 

sepuluh tahun hendaknya anak mulai diperintah untuk mempraktekan 

sholat dan menunaikannya. 

Tujuan serta pentingnya memerintahkan praktek ibadah kepada 

anak pada fase pertengahan ini tidak terlepas karena pada fase ini anak 

kemungkinan besar mencapai masa mukallaf atau balig. Dalam Islam 

seorang yang telah mukallaf atau balig maka wajib atasnya 

melaksanakan serangkaian ibadah seperti shalat dan puasa, sehingga 

harapannya dalam rentan usia 9-15 tahun ketika anak telah balig maka 

anak telah dapat melaksanakan serangkaian ibadah dengan tata cara 

yang benar. 

(3) Fase Ketiga 
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Pada fase ketiga ini hendaknya materi keislaman yang diajarkan 

sudah memuat tata cara-tata cara ibadah yang lebih mendetail seperti 

syarat, rukun, dan hal-hal yang dapat membatalkan ibadah, serta juga 

dalil-dalil yang mendasari ibadah tersebut. Pembahasan-pembahasan 

ini biasa termuat dalam kitab-kitab fiqh, seperti kitab Risalah Al-

Jamiʻah, Muqoddimah Al-Hadramiyyah, Minhaj At-Ṭolibin, dan kitab-

kitab serupa lainnya.  

Sekali lagi tujuan diajarkan hal-hal tersebut agar semakin 

memperkuat keyakinan serta menyempurnakan ibadah anak. Hal ini 

sebagaimana telah dijelaskan, yaitu karena pada fase ini anak mulai 

beranjak dewasa serta memiliki rasa sosial yang tinggi yang 

menyebabkannya anak akan bertemu dengan berbagai kelompok pada 

lingkungannya sehingga akan ada banyak pemikiran juga yang dapat 

mempengaruhi anak, oleh karena itu dengan tujuan untuk menjaga 

keyakinan serta kesempurnaan ibadah anak kepada tuhannya maka 

penting untuk diajarkan hal-hal ini. 

c. Materi Ihsan 

Materi ihsan yang dimaksud di sini adalah materi berkaitan dengan 

sikap atau akhlak seseorang kepada tuhannya Allah Subḥanahu Wa Taʻala 

dan kepada sesama makhluk Allah yang lain khususnya manusia. Dengan 

harapan dalam mengajarkan materi ihsan ini adalah agar anak ke depannya 

dapat berakhlak baik kepada tuhannya Allah dan kepada makhluk Allah 
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yang lainnya. Dalam pengajarannya kepada anak juga diperlukan beberapa 

fase, yaitu: 

(1) Fase Awal 

Materi ihsan yang hendaknya diajarkan orang tua kepada anak 

pada fase awal ini adalah dalam bentuk pengenalan akan akhlak-akhlak 

yang baik, seperti mengenalkan sifat sabar, sifat syukur, sifat saling 

memaafkan, serta juga mengenalkan perkataan-perkataan yang baik 

untuk diucapkan, seperti mengucapkan minta maaf ketika berbuat salah, 

kemudian mengucapkan terima kasih ketika diberi sesuatu, dan juga 

mengucapkan minta tolong ketika ingin meminta bantuan, dan macam-

macam akhlak lainnya yang serupa. Dengan dikenalkan materi-materi 

yang demikian, maka diharapkan akhlak yang baik tersebut dapat 

dikenal dan tertanam dalam diri anak sehingga akan terbiasa sampai 

dewasa nantinya. Hal ini sebagaimana pendapat Syaikh Umar bin 

Ahmad Baraja yang mengutip sebuah pendapat bahwasannya waktu 

yang tepat dalam menanamkan dan mengajarkan akhlak serta 

kepribadian yang baik adalah sejak dini sehingga akhlak dan 

kepribadian yang baik tersebut dapat melekat dalam diri anak dan 

terbawa hingga dewasa nanti (Baraja, n.d.). 

(2) Fase Pertengahan 

Pada fase pertengahan ini hendaknya anak mulai diajarkan lebih 

mendalam mengenai akhlak-akhlak terpuji serta akhlak-akhlak tercela, 
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dan juga hendaknya disebutkan keutamaan-keutamaan serta ancaman-

ancaman yang akan didapatkan anak ketika melakukan akhlak-akhlak 

tersebut. Hal-hal ini bisa diajarkan dengan menggunakan acuan buku-

buku atau kitab-kitab akhlak yang ringkas dan mudah dipahami, seperti 

kitab Akhlaq Li Al-Banin karya Syaikh Umar Baraja yang terdapat 

dalam bentuk terjemahannya juga. Disamping pengajaran hendaknya 

pada fase ini anak juga dituntut untuk mempraktekannya agar materi-

materi tersebut semakin tertanam pada diri anak.  

Pada fase ini, karena sebab rasa ingin tahu anak yang tinggi 

maka penting bagi orang tua menjelaskan keutamaan serta ancaman 

bagi orang yang memiliki akhlak baik dan akhlak buruk kepada anak. 

Hal ini tidak terlepas daripada tujuan pengajaran pada fase ini yaitu agar 

anak dapat mulai mempraktekkan akhlak-akhlak yang baik, sebab 

ketika anak tahu keutamaan yang besar bagi orang yang berakhlak baik 

dan ancaman bagi orang yang berakhlak buruk maka anak akan semakin 

terdorong untuk mempraktekkan akhlak-akhlak yang baik tersebut pada 

fase ini. 

(3) Fase Ketiga 

Pada fase ketiga ini, materi ihsan yang diajarkan hendaknya 

sudah semakin kompleks serta mencakup dari ilmu tasawuf atau 

tazkiyatu Annufus (pembersihan jiwa). Ilmu tasawuf sendiri sebenarnya 

hanya istilah yang lahir pada abad ke dua hijriyah, namun dalam isi 
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materinya sama dengan materi akhlak yang didasari oleh Al-Qurʻan dan 

sunnah Nabi Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam (Bakri, 2020).  

Pada fase ini ditujukan untuk mempelajari ilmu tasawuf karena 

dalam ilmu tasawuf ini materinya lebih kompleks dibandingkan dengan 

materi-materi akhlak yang dasar. Materi yang diajarkan dalam ilmu 

tasawuf yaitu seperti macam-macam penyakit hati dan cara 

menghilangkan penyakit hati. Materi-materi ini dapat diajarkan dengan 

menggunakan acuan dari kitab-kitab tasawuf seperti Ihyaʼ ʻUlum Ad-

din karya Al-Ghazali, dan kitab-kitab lainnya yang serupa.  

Pengajaran materi ihsan pada fase ini bertujuan agar anak dapat 

memahami hakikat ihsan dengan sebenar-benarnya yaitu beribadah 

seakan-akan melihat Allah atau beribadah seakan-akan dilihat oleh 

Allah (Fuad, 2018). Dengan mempelajari dan memahami hakikat ihsan 

tersebut maka diharapkan anak akan dapat melakukan segala 

perbuatannya dengan dilandasi landasan berpikir bahwa setiap 

perbuatannya pasti dilihat oleh Allah Subḥanahu Wa Taʻala sehingga 

anak akan terdorong ntuk berperilaku baik dan meninggalkan perilaku-

perilaku yang buruk. 

Macam-macam materi pendidikan anak yang tepat pada masa sekarang 

berdasarkan pemikiran Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla Ramadhan Al-

Buthi di atas lebih terfokus kepada materi-materi agama, hal ini memiliki tujuan 

agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan memiliki bekal keyakinan 
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yang kuat kepada Allah Subḥanahu Wa Taʻala serta perilaku yang benar sesuai 

ajaran agama. Ketika tujuan tersebut tercapai maka ketika anak nantinya juga 

mempelajari materi-materi ilmu di bidang yang lain, seperti ilmu bahasa, ilmu 

kedokteran, ilmu pembangunan, dan ilmu-ilmu yang lain, seorang anak akan 

dapat menggunakan ilmu-ilmu tersebut bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun 

orang lain sehingga nantinya ilmu-ilmu umum tersebut juga dapat 

mengantarkan anak untuk sampai kepada Allah Subḥanahu Wa Taʻala dan 

mendapatkan ridha-Nya. 

Materi-materi di atas yaitu keimanan, keislaman, dan ihsan juga dalam 

pandangan Imam Al-Ghazali termasuk materi-materi yang hukumnya Fardhu 

‘Ain (wajib) untuk dipelajari dan diajarkan (Al-Ghazali, 2011), sehingga 

materi-materi tersebut adalah materi yang tepat untuk diajarkan kepada anak di 

masa sekarang karena memiliki landasan hukum yang kuat baik dari segi 

hukum syari’at maupun dari segi pemikiran-pemikiran para ulama lintas 

generasi khususnya Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini tentu penulis menyadari akan ketidak 

sempurnaan dalam penelitian ini, sehingga ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan oleh peneliti-peneliti lain dan diharapkan dapat saling 

menyempurnakan dari penelitian ini. Beberapa keterbatasan yang dapat dilengkapi 

oleh peneliti lain di antaranya: 
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1. Fokus dari penelitian ini yang terbatas pada materi pendidikan anak, sehingga 

masih banyak hal dari konsep pendidikan anak yang perlu diteliti untuk 

melengkapi penelitian ini. 

2. Penelitian ini terbatas pada dua perspektif tokoh, sehingga para peneliti lain 

diharapkan dapat melihat dan meneliti dari perspektif ataupun sudut pandang 

dari tokoh-tokoh lain. 

3. Penelitian ini terbatas pada empat rumusan masalah yang peneliti rumuskan, di 

sisi lain masih banyak permasalahan pendidikan di lingkungan keluarga yang 

belum terbahas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam konsep mendidik anak terdapat bagian yang penting yang harus 

diperhatikan orang tua, yaitu adalah memilih materi yang tepat untuk diajarkan 

kepada anak. Mengenai pemilihan materi yang tepat dalam mendidik anak, 

terdapat dua tokoh pendidikan yang memberikan pemikirannya mengenai hal 

tersebut yaitu adalah Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi. 

Materi pendidikan kepada anak perspektif Imam Al-Haddad lebih terfokus 

kepada tiga materi penting yang wajib diajarkan di dalam Islam yaitu materi 

keimanan, materi keislaman, serta materi ihsan, yang mana ketiga materi 

tersebut terdapat dalam hadits Nabi Ṣalallahu ʻAlaihi Wasallam.  

2. Sementara itu materi pendidikan kepada anak perspektif Syaikh Mulla 

Ramadhan Al-Buthi lebih terperinci, bahkan pembagian materinya sesuai 

periode usia anak, yaitu materi yang disampaikan sejak anak usia dini, materi 

yang disampaikan saat anak mulai memasuki sekolah dasar, dan materi yang 

disampaikan saat anak beranjak remaja. Dalam setiap periode usia anak tersebut 

Syaikh Mulla merincikan materi apa saja yang hendaknya disampaikan orang 

tua kepada anak. 
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3. Materi pendidikan kepada anak perspektif Imam Al-Haddad dan Syaikh Mulla 

Ramadhan Al-Buthi tidak terlepas dari adanya persamaan dan perbedaan, di 

antara persamaan materi pendidikan kepada anak perspektif keduanya yaitu 

materi yang disampaikan tidak terlepas dari tiga materi wajib dalam Islam yaitu 

aqidah, syariah, dan ihsan, hanya saja perbedaannya yaitu Syaikh Mulla 

Ramadhan Al-Buthi lebih memperinci turunan daripada materi-materi tersebut. 

Meskipun kedua tokoh tersebut memfokuskan materi pendidikan kepada anak 

pada materi-materi agama (keislaman). Namun kedua tokoh tersebut juga 

sama-sama tidak mengenyampingkan materi-materi umum, hal itu bisa dilihat 

dari biografi kehidupan kedua tokoh tersebut secara menyeluruh. Hanya saja 

maksud daripada pemilihan materi pendidikan kepada anak tertuju kepada 

materi-materi agama adalah untuk membentengi, membimbing, dan menjaga 

perkembangan seorang anak agar terhindar dari akhlak yang buruk dan juga 

pemikiran yang melenceng dari agama, serta agar anak dapat sampai kepada 

Allah dan juga mendapatkan keridhaan-NYA. 

4. Berdasarkan pemikiran dari kedua tokoh tersebut, yaitu Imam Al-Haddad dan 

Syaikh Mulla Ramadhan Al-Buthi, maka penulis telah merumuskan materi 

pendidikan kepada anak yang tepat. Materi pendidikan kepada anak yang tepat 

tersebut terbagi menjadi tiga materi, yaitu materi keimanan, materi keislaman, 

dan materi ihsan, hanya saja materi tersebut diperinci dalam beberapa fase 

untuk penyampaiannya yaitu fase awal, fase pertengahan, serta fase ketiga.  

Dalam setiap fase tersebut nantinya yang membedakan tiga materi utama yang 
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disampaikan adalah tingkat kesulitannya yang berbeda, yaitu dari mudah, 

menengah, hingga lebih mendetail (sulit). 

B. Implikasi 

Berdasarkan temuan dari hasil penelitian ini, maka dapat menimbulkan 

beberapa implikasi, di antaranya:  

1. Dari hasil penelitian ini maka dapat memberikan implikasi berupa ilmu 

pengetahuan baru seputar materi pendidikan kepada anak yang penting untuk 

disampaikan 

2. Dari hasil penelitian ini maka dapat memberikan implikasi berupa kesadaran 

bagi orang tua akan pentingnya memberikan pendidikan yang baik kepada 

anak. 

3. Dari hasil penelitian ini juga dapat memberikan implikasi kepada setiap orang 

tua, setiap guru dan setiap lembaga pendidikan berupa kesadaran akan 

pentingnya materi agama dalam bidang pendidikan. 

4. Dengan adanya penelitian ini maka dapat menjadi motivasi baik bagi guru 

maupun orang tua untuk saling berkomunikasi dalam hal memberikan 

pendidikan yang baik kepada anak. 

5. Dengan memanfaat hasil penelitian ini maka orang tua dapat memilihkan 

materi-materi yang tepat untuk diajarkan kepada anak, sehingga anak akan 

tumbuh dan berkembang dalam keyakinan yang kuat serta akhlak yang baik. 

6. Dengan adanya penelitian ini maka juda dapat memberikan implikasi bagi 

aparat pemerintahan maupun lembaga pendidikan untuk lebih memperhatikan 
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pemilihan-pemilihan materi yang tepat untuk diajarkan kepada anak khususnya 

yang berkaitan dengan materi agama. 

C. Saran-Saran 

Hal pertama yang perlu dipahami oleh orang tua adalah, bahwasannya 

seorang anak merupakan sebuah angerah dari Allah Subḥanahu Wa Taʻala yang 

begitu besar, yang kemudian dititipkan kepada setiap orang tua sebagai amanah 

baginya. Oleh karena itu sudah selayaknya bagi setiap orang tua untuk menjaga 

amanah serta mensyukuri anugerah tersebut dengan cara merawat dan memberikan 

pendidikan yang baik kepadanya. Sehigga kelak ketika amanah itu dikembalikan 

kepada sang pemiliknya yaitu Allah Subḥanahu Wa Taʻala, maka amanah itu akan 

menjadi saksi bahwasannya yang dititipi amanah tersebut (orang tua) telah merawat 

dan menjaganya dengan baik. Pada akhirnya kesaksian tersebut dapat menjadikan 

semua orang yaitu anak dan orang tua tersenyum, sebab sebuah amanah (anak) 

tersebut saat itu telah benar-benar menjadi sebuah anugerah yang begitu besar bagi 

bagi kedua orang tuanya. 

Selanjutnya yang perlu dipahami oleh orang tua adalah hal yang berkenaan 

dengan tanggung jawab dalam mendidik anak. Pada hakikatnya tanggung jawab 

dalam mendidik anak bukanlah tanggung jawab lembaga ataupun orang lain, baik 

sekolah, madrasah, pondok, guru, teman, dan sebagainya. Akan tetapi tanggung 

jawab mendidik anak sepenuhnya ada pada orang tua, sedangkan lingkungan yang 

lain hanyalah sebuah sarana, media, dan penyokong yang membantu orang tua 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya. 
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